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PENGARUH PEMAHAMAN AJARAN AGAMA, HINDU I(AHARINGAN
TENTANG PENDIDIK.AN I'ERHADAP PELAI(SANAAN PENDIDIKAN ANAK

DI LINGKUNGAN KELUARGA BAGI IVIASYARAKAT DAYAK DESA NIHAN HILIR
KECAMATAN LAIIEI KABUPATEN BARITO UTARA

AIIS'l lt.,\ ti 5 t

Agatuir l-Iinclr,r Kalraringan merupakirn aganla ),i.lr1g clitrrrtrt masl,ar.akat Dayak
scbagai nlas)/arakat asli 1'ang nrcnrlianri l,ulitr Ktriirnanlan ternrasuk Kalinraltal
Tengah rlcr.rga^ pola kehi<lupan m.siir trarrisio^al cltrn relatif terbelakarrg
sebagairnana terjadi pada nrasl'nraktrt pcclcsaan rrnlulnnya yang beltrm tc{arrrir6
sellenuhuya oleh alat trasport.rsi tl.rn kornunik.rsi. Konrlisi clemikian meuuntrrt
mereka u-ntuk mc'hrperbaiki kchidupan clerrgnn selalu berPedonran pacla ajirrtrn
oSny: 

. 
salah strttr langkah pertr.ika. te'sclrut ientunya nrelalui kegiatan

pendidikan yang diberikan kcpacla arral< baik pencriclikan yang dicrasari rrari
pt'ntahanrau clari ajaran agirma te.ta^g penditlikan, uait penaiiita^ itu r.erkait
dcnga^ pe.clidil<an etika,,kcagauraa^,riruplln 1;cncricrikan sekolah yang menjatli
tolok.ukur btrik,tidaknya l.:iritlupir. scsoor..g. N,,n,rn apakah hal ter.e[ut suiah
t.ereka lakuka. dan apakah Lrsnl:a scrta keqiatan tersebut terkait p.la clc^gan
1,c,taha,rirn ,rcLcka terladaP a.iaran z\qarra Ilinclu Kahar.ingan tr.nting
pcircl id ikalt, [ct.rLu, mcnar-i )< rr n t r r !l ci i l,:l i ti.

Oleh kaicna ittt skripsr ini nrcrtqr:k:rrg,rhkan 1;okok pcrnras.rlalran birgairpala
pc.gaiuh pe'rah,r.ran or',r.g tri,r ,rcrrgc.ai ajaia. A1;anr,r Ilirrrlu Kaliaringan
tc:ntang pendiclikan terhacltil; pclaksiinaan pcncliclikan arrak cli lingkurrgan kcluliga
nrasl'arakaI Da1,ak tli Desa Nihnn I-Iilir Kccamaltru Lahei Kabupaten B,r-rito utar.a.

Adapun kegunaan penciitran ini scbagai bahan informasi kcpada pihak rain
yang terkirit trntuk senanl"iirstr memberik.rn nrotivasi pencliciikan kepada anlk
scbagai upa1,a pcningkatatr !.ualitas pe^clidikln anak clan merupakan *,ujucl
pcla ksana.rn pcrrraharnan aj.rr.rn agarr,a.

. scclangl<an hipotesis 1'ang rtiajukan atla hubungan antara penrahaman ora.g
tua 

.me.genai ajarau Agama Hindu l(ahari^gan tentirng pendidika^ derrga.
p_elaksanaan pendiclikan anirk cli lingkungan kclrrirga bagi niaq,arakat Da1.ak psr.
Nihan Flilir Kcc.rnr.rLrn Lalie i K.rbup.rtcn B.rrito Uiara 1,ang uretiputi 1;clakstt r.rtr;r rr
pent{iclikan lnak dtrlam kr:lualgir, dtrn pclaksanaarr binr[:,-lngan^ bclajar anak cli
rur.ah tangga bagi kebe,hasilan pendidikan anak clisekolah scrta acla Pengarulrpc*rahaman. orang [ua rrrc.gcnai aj.r.r^ r\gama I-Iinclu Kaharingn,i t,,"nt..,ng
Pc.clirlika. lcrlradap 1>cl;rksanaa. pentlitlikan a^ak di Iingkur.Lgan kJluar.ga bagi
tllasytrr';rhat Dayah Dc.sa Nihan I-Iilir Kr:caur;rlan Lahci Kabupatern BnritJ utara
1'ang meliputi pelaks;rn;ran penclidikan rinak clalanr keluargi t{a1 pclaksa6iran



bimbingan bcltrjar anak cli nrnrah tar.rgga lra1;i kett rhasilan pcndiclikarr anak tli
sr:kolalr-

PopLrlaSi pcncliLian atlalair orang,lu.r (kepirla kcluarga) lreragama
I{i'du Kahir'iugarr, Patla tahaP pcrtanri peneliti nrcnc,ri,rkarr
sampel mcnggunakan tcknik Purposivc slmpling dengan tujuan tertentu
yaitu orantua beragat'ua Flinclrr Kirhnlir1gi1l1 t/ilng nrcuriliki anak bersekol;rh SD,
sLTP dan slJA ,renging.t nratcri pcmbahasan ini berlaku untuk or;rngtua
sebagaimana ct.iatas bcrju*ilah 133 orang, ktrrcrra junrlah tersebut cukup banyak
pcncliti rnenganrbil sebanyak 2(r% atiru berlunrlah 35 orang seclangkan anak, toloh
:rgatna dan guru.Agama I-lindtr Kalraringan di Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei
I(abupaten Barito Utara sebagai inforrnan,l<cmudian dalam pada tahaf clua
peneliti tnenggunakan Insi<lcntal sar,Pli.g clalam rnenggali clata nrengingat
subyck ya^g clijaclikan rcsponclc^ kacla^g-katla.g sulit untuk ditenrui karena
terg;urtung ctari konclisi kchicluPan me.eka, schirrgga dalaur penggalian clattr
pencliti nrenghubungi rcsPonrlen yang nruclah ditemui hingga mencal;ai junrlah
yang clitetapkan t,:tapi masih rlirlanr keloml-lok sanrpel lalrap pertrnta.

Untuk nrc'guji )riPotcsa irubtr,g;r^ <ligu,akan rumus stirtistik Produr:t
tnomcn[ r'an1i dilarrjul"k.rn clcnrl.rrr Lrji t-hil, konrtrdian untuk nrenguji pcngartrh
tli6, unaka rr runrus lcgrcsi lrnicr.s<:dcrhan.r.

Dari hasil p.:nelitian nrenunjukan bahrva ('l) irda hubungan yang kual. atau
[irrggi antara penrahamirn orangtu:r tcnttrng pemahtrn ajar;rn agarnir t{cng,rn
Pelaksanaan pcn<[idikan irn,rk clcngan nilai r' = 0,84 karcna berada pacla tabel
intcrPretirsi ant.rla 0,70 - 0,90, sctciah ,Jiuji rtcng.rn t-hit Pada taraf signiliktrn 5%
(2,03) rnaupun pacla tirraf s.ignifikan l% (2,72) nraka didapat bahrva t-hit (8,89)
lcbilr bcsar clari t-tnbel 1;a.-ltr tar..tf signifikan 5% (2,03) nlaupun pacla taraf
signifikan 1% (2,72) itu menunjukan bah*,a hubungan ketlu:r variabel dapat
ditelima dtrn urcmpunytri hubungirn positif yang signifikan. (2.a) ada hubungan
antara pemtrharnan orangtua tentnng ajaran agama ferhadap pelaksirnaan
pcnclidikan clalanr rumah tangga cicrrgarr nilai r = 0,57 yang berarti hul-rungarr
terscbut scclang/cukupan lcarcn;r Ircrtrcta 1;ada tabel intcrpreLrsi antara 0,40 - O,ZO,
sclclah tlitrji clctrgatr l"-lrit 1;;rtla tirruI signi[ikirn 5% (2,03) rnilupun taraf signilikirn
1% (2,72) nlaka didapat bahwa lhit (3,98) lcbih.besar dati t-tabel pada taraf
si1;nifikarr 596 (2,03) ulilu[]11r'r l.rrirI sirinilikiirt l% (2,72) itu lrcnuujukan LraIrv1
hubungan kcrlrra variabcl clapat diterinrit dan nrcrupunl,ai hubungarr positiI virng
signifikirn. (2.tr) Ada hubtrul;an ant.rla l)clr.railanrnn oraugtua tenttrng ajarttn aganrtr
dcnga. pelaksanaan bin,bingarr l;elajar antrk dirumah tangga bagi keberhasilan
pendidikan di sck,:lah dimana nilai r: 0,38 yane berarti hubungtrn telsebut renclalr
karena lrcr';rcla pada t;rbcl intct'Prt:l;rsi anhrra 0,20 - 0,40, sctelah diuji derrgan runrus
t-lrit pada taraf signifikan 5?; (2,03) dirn tarirl. '17. (2,72) maka dictapat balrrva t-hit
(2,55) lebih besar dari t-tabcl paclir ti.r ra f signifikan,5% (2,03) dan tebih kecil 1;ada



l"ar:af signifikan 1% (2,72) itu menun,jukan blhu,a hubungan kedua variabel dirpat
cliterinra ptrcltr Lrrirf signifikan 5% (2,03) tctapi ditolak pada tlraf signifikan I %

(2,72).

Seclangkan nrclalui uji rcgresi linicr scclcrhirna, hasil penclitian nrenunjukan
bahn,a (1) ada pengaruh pemal-,aman or:rngtutr tentang ajarau agirma terhadalr
pclaksanaan pendidikan anak cti lingkungan keluarga dinrana didapat nilai
pcrsamaan regles.i Y:0,05 + 0.89 X yang ber.arti bahwa kenaikan satu satuan X
akan nrenyebabkan kenaikan satu satuan Y:0,94 mempunyiri pengaruh positif.
(2.a) acla 1-rengaruh antar.a [renrahirnran or.irr]gtua ter.rtang ajartrrr agtrura tcrlrtrclalr
pclaksanaan pondiclikan .rnak dalanr keluarga climana diclapat nilai persanraan
reglcsi Y = -0,19-t- 0,64 X yang bcrarLi btrhu,a scl-iap kenaikau satuir satuan X akarr
mcnl,cbabkan kenaikan sirtu satuan Y = 0,15 r,ang bernilai 1;ositil'. (2.b) ada
pcng.rruh Pemaharrran orirngtu.r tcntrng ajaran agamtr tcrhndap pelaksanatrn
binrbingan belajar anak rli rum.rh tangga [ragi keberlrasilan pendidikan anak
tlisckoialr clinrtrrra clitlapai pcr-slnrA(rrt rrilai i.egresi Y = 2,19 + 0,09 X ),ang
tncmpunl,ai trrti bahlva scliap kenaikau satu.strtuau X nkirn r:tenl,cbabkan kentrikan
saLu satutrr-r Y = 2,28 yang belnilai positif.

Dari hasil uji diatas lrcrati [;aht,l ircla 1:lr:ngirruh anlara 1:entahanrirn orangtrra
lcutaug ajalatr i1[,anla terhadap peltrksanir,rn penclidikan antrk di lingkungan
keluarga b.rgi masvarakat Da1,al< Dcsa Niiran I.iilir Kecanratan Lahci Kabupaten
llalito LIl,ara.
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BAB I

PENDAI]ULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara TAP MPR Nonror II

tahun l993 tentang tujuan pendidikan ntrsional dinyatakan bah*,et :

Pendidikan nasional bertujuan untuk rneningkatkan kualitas
manusia Indonesia, vaitu manusia vang beriman dan bertaktva
terhadap Tuhan Yang lr4aha Esa berbudi pekerti luhur,
bcrpribtrdian, nt,rncliri, tarrgguh, cerdas, kreatif, ter.rnrpil,
berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawtrb tlan
produktif serta sehatjasnrani dan rohani. (N4PR RI, 1993 : 91)

Berdasarkan pernyataan di atas menunjukan bahwa pendidikan

nasional berfujuan untuk meningkatkan harkat dan rnartirbat manusia

Indonesia dengan seturuh kualitas diri, baik jasmani maupun rolrani

melalui bidang pendidikan. Dalam rangka mewujudkan tujuan

tersebut, maka kegiatan pendidikan tidak hanya merupakan

tanggung jawab masyarakat tetapi juga merupakan tanggung jara,ab

keluarga sebagai bagian clari lernbaga pendidikrrn luar sekolah tlan

tempat penanaman dasar pendidikan bagi anak.

Pendidikan dalanr keluarga tidak cukup, tanpa dibarengi

dengan pendidikan sekolah agar anak mempunyai kemampuan,

kepandaian dan kecakapan yang lebih sesuai dengan tujuan

pendidikan. Mengingat pentingnya pendidikan maka keterlibatan

keluarga sebagai salah satu lembaga pendidikan luar sekolah sangat

1
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d iharapktrn tar-rggu rrg jawabnya terhad ;rp pengem ba nga n kepribarl ia n

serta kernampuan anak sesuai dengan tuntunan irgama.

Orang tua sebagai bagian dari masyarakat beraganra, tlituntut

untuk mengamalkan ajaran agarna dalam kehiduparr sehariJrari

termasuk memberikan perhatian terhadap pendidikan anak di runrah

tangga sesuai dengan tujuan ajaran ag.rma sebagai wujud nyata rlari

rasa kesadaran orang tua menjalankan ajaran agarnanya, hal tersebut

sesuai dengan pernyataan tlalanr TAP MPR Nonror II tahun 1993,

balrwa :

Dengan semakirr nreningktrt clan meluasnva penrbangurrtrn
nr.rka kehid uprrn berrrSaural cltrrr kepercayaan terlradap T'uhan
Yarrg Maha Esa harus senrakin diarnalkan, baik tlalam
kehidupan pribadi nraupun kehidupan sosial kert asyartrka [a n.
(MPR RI 1993 : 

.1.10).

Dari pernyataan diatas dapatlah dimengerti trahwa

dalam rarrgka memajukan pembangunan, partisipasi seluruh

masyarakat termasuk orang tua di kalangan masyarakaI

Dayak beragama Hindu Kaharingirn juga nrempurrl,ai tanggung

jawab yang sama untuk mengamalkan ;rjaran agirma, salah

satunya nrernberikan motivasi pendidikan kepada anak meliputi

pendidika.n keluarga dan hubunganya dengan pendidikan

sekolah yang diberikan di rumah tangga sebagai wujutl tlari

pemahaman ajaran agama kaitannya dengan pendidikan etika.,

keagamaan maupun hubungannya dengan pendidikan pendidikan
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sekolah, Motivasi tersebut tentunya didasari dari penrahaman orang

tua mengenai ajaran Agama Flirrdu Kaharingan yang mengandung

unsur-unsur pendidikan seperti pelaksanaan acara tiwah, cerita-cerita

dalam kepercayaan masyarakat Dayak, acara balian yang rnerupakan

bimbingan bagi seseorang yang telah meninggal dunia agar selamat

selama dalam perjalanan menuju alam nirwana (lewu tatau) serta

ajaran pendidikan yang didasari dari ajaran isi kitab Weda sebagai

kitab suci Aganra Hindu Kaharingan disamping Kitab Panaturan.

Cudamani dalanr bukunya Pengantar Aganra IJintl u

nrengetnuk.rkan bahwa "Aganr,r bukan saja nrengaj.rrk.rn soal hitlul-r

sesudah mati, tetapi juga apa yang harus diperbuat selalam hidup

di dunia". (Cuc{amani, 1989: 1).

Dari ungkapan demikian nampaklah bahwa Agama Hinclu

rnengajarkan kepada unatnya agar selama hidup di dunia tidak saja

memikirkan kehidupan akhirat tetapi juga memikirkan kehidupan

selama di dunia, dengan ungkapan lairr perlu adanya keseimbangan

antara kehidupan dunia dan akhirat. Kehidupan tienrikian tentu sajir

dapat dilakukan melalui usaha pendidikan yang didasari dan

dilandasi dengan ajaran agama untuk mencapai kesejahteraan lahir

batin bagi pemeluk agama masing-m.rsing tidak terkecuali bagi

masyarakat Dayak beragama Hindu Kaharingan.
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Masyarakat dayak merupakan kelompok rnasyarakat asli yang

mendiami pulau Kalimatan ternrasuk Kalimantan Tenga[ tersebar di

berbagai kampung tlan 1>edalanran dengarr satu keyakinan yang

disebut "Kaharingan" dan latar belakang kehidupan ),ang haclisional

serta relatif terbelakang.

Kondisi demikian menandakan bahwa secara umum kehidupan

masyarakat pedesaan yang belum terjamah sepenuhnya oleh alat

komunikasi dan transportasi memiliki keterbelakangan dalanr

berbagai bidang kehidupan termasuk bidang pendidikan, tlnn

kondisi tersebut dapat pula terjadi pada mas)rarakat Dayak di Desa

Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara yang sebagian

besar penduduknya, suku Dayak beragama Hindu Kaharingan.

Namun bagaimana sebetulnya yang terjadi di Desa Nihan Hilir

Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara, baik yang menyangktrt

tingkat pemahaman ajaran agama tentang pendidikan, pelaksanaan

pendidikan dan keterkaitan keduanya perlu di teliti., sehingga dapat

diperdalam dengan pembahastrn lebih lanjut.

Berdtrsarkan uraian di atas, penulis tertarik meneliti clerrgan

Judul 
,,PENGARUH PEMAI{AMAN AJARAN AGAMA HINDU

KAHARINGAN TENTANG PENDIDIKAN TERHADAP

PELAKSANAAN PENDIDIKAN ANAK DI LINGKUNGAN



5

KELUARGA BAGI MASYARAKAT DAYAK DESA NIIIAN IIII,IR

KECAMATAN LAHEI KABUPATEN BARITO UTARA".

B. lLumusan Masalah

Pennasalahan pokok dalam penelitian ini aclalah bagainrana

pemahaman orang tua tentang ajaran Agama Hindu Kaharingan

tentang pendidikan kaitannya dengan pelaksanaan pendidikan anak

di lingkungan keluarga bagi masyarakat Dayak Desa Nihan flilir

Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara dengan sub permasalahan

sebagai berikut :

1. Bagaimana pemahaman orang tua tentang ajaran Aganta Hindu

Kaharingan kaitannya dengan pendidikan.

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan anak di lingkungan keluarga

dan pendidikan di rumah tangga kaitannya dengan pendidikan

sekolah.

3. Adakah pengaruh pemahaman orang tua tentang irjaran Aganra

Hindu Kaharingan terhadap pelaksanaan pendidikan anak di

lingkungan sekolah.

4. Adakah pengaruh pemahaman orang tua tentarrg ajaran Agama

Hindu Kaharingan terhadap bimbingan belajar anak cli rumah

tangga bagi keberhasilan pendidikan anak di sekolah.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitia n

Adapun 'yang nlenjadi tujuan dalam penelitian irri

adalah:

a. Untuk ruengetahui pemaham.rn orang tu.r tentarrg ajartrn

Agama Kaharingan kaitannya dengan pendid ikan.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan anak di

lingkungan keluarga dan pendidikan di runrah tangga

kaitannya dengan pendidikan sekolah.

c. Unfuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemahaman orang

tua tentang ajaran Agama Hindu Kaharingan tentang

pendidikan terhadap pelaksanaan pendidikan anak tii

lingkungan keluarga.

d. Untuk mengetahui ada tidaknl,a pengaruh penrahaman orang

tua tentang ajaran agama tentang pendidikan terhadap

pelaksanaan bimbingan belajar anak di rumah tangga bagi

keberhasilan pendidikan di sekolah.



2. Kegunaan penelitian

Sedangkan kegunaan penelitian ini aclalah sebtrgai

berikut :

a. Menambah dan dan ruengembangkan wawasan berpikir

terutama yang berhubungan dengan pengaruh orang tua

tetantang ajaran Agama Hintlu Kaharingan

b. Menjadi bahan informasi dan perbanding bagi pihak yang

berkopenten baik lernbaga penclidikan maupun intstansi

terkait lainya dan orang tua clalanr upa1,a nreningkatkan

keberhasilan pendidikan amak sebagai wujucl dari

pengamalan ajaran agama.

c' sebagai bahan bacaan cran menambah waasan khasanarr

perpustakan Fakultas Tarbiyah LAIN Antasari palangkaral,a.

d. Menjadi bahan studi ilmiah untuk penelitian lebih lanjut bagi

peneliti berikutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Beberapa tinjauan guna memperjelas judul di atas aclalah

sebagai berikut :

-1. Pengertian-pengertian

a. Pengertian Agama Hindu Kaharingan

Pengertian agama menurut Al Tahanwy sebagainrana

lrang diterjenrtrhkan oleh prof. Ir. N{u}ranrnracl yusuf /nrus,r,
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bahwa agarnir adalah : "Institusi Tuhan yang nrengarah

kepada orang-orang yang

kesejahteraan di dunia dan

berakal untuk nterrrperoleh

akhirat". (Muhamnrad Yusuf

Musa, 1988 : 23).

Sedangkan agama menurut prof. Syekh lv{ustafa

Abdul Raziq sebagaimana yang cliterjemahkan olelt

Drs. Abd. Mutholib Ilyirs dan Drs. Abd. Ghofur Inranr

dikatakan bahwa : "Agarna yaitu peraturan_peratu ran yang

terdiri kepercayaan-kepercayaan yang bertaut dengarr

keadaan yang suci..." (Drs. Abcl. Mutholib Ilyas clan

Drs. Abd. Ghofur Imam, tanpa tahun : 
.175).

Dari pengertian di atas dapatlah <iisinrpulkan bahwa

agama adalah suatu keyakinan terhadap ajararr_ajaran

ketuhanan yang ditujukan kepacla orang-orang berakal 1,ang

nternuat peraturan-pera furan berupa perintah dan larangan

yang harus dilaksanakan oleh penganutnya untuk

mernperoleh kesejahteraan lahir darr batin, t1i clunia tlan

akhirat.

Sedangkan 
- 

Kaharingan adalah suatu agama asli

masyarakat Dayak sebagai penduduk pribumi di Kalimantan

dan sebuLrn kaharingrrn berasal clari kirta ,,clanunt
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Kaharingan" yang berarti air kehidupan. (Koentjara ningrat,

1995:137).

r Berdasarkan pengertian-pengertian diatas clapatlah

disirnpulkan bahwa Agama Kaharingan adalah suatu

keyakinan ntasyarakat Dayak Kalinrantan terhaclap ajaran

ketuhanan berupa pemujaan terhadap ruh-rul.r urrtuk

memperoleh hidup yang sejahtera lahir dan batin.

Ajtrrarr .rgttnra yang sekarang diarrut oleh ntasyarrtk.rt

Dayak dengan nama Hindu Kaharingan, pada rnasa lalu

hanya merupakan suatu kepercayaan, namun karena

memiliki beberapa kesamaan dengan ajaran Hindu, maka

kepercayaan ini dimasukan kekelonrpok Aganra Hinclu

sehingga Hindu Kaharingan. Hal demikian berarti ajaran

Agarna Hinclu Kaharingan ticlak hanya senrata-nrata

berpegang pada aiaran ,,Kaharingan,,, tetapi sudah

berintegrasi dengan ajaran Hindu sebagai petloman hicl up

dan kegiatan ibadah disamping panaturan juga kitab Weda.

Kepala Bimas Hinclu Budha Krrntor lVila1,ah

Departemen Agama Propinsi Kalirnantan Tengah

Drs. I Wiryan Karya mengatakan bahwa a.jaran yang

dilaksanakan oleh ma51,n11l6at Kalimantan Tengah beraganrtr

Hindu Kahar.ingan sekalipun masih tetap berpegang pacla
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L,

ajaran Kaharingan sebagai ajaran nenek nloyang, tetapi tetap

mengacu pada ajaran dan kitab Weda Agama Hinclu, ktrrena

kepercayaan itu merupakan suatu budirya ntasl,arak.rt Dayak

yang patut dilestarikan.

Kitab suci yang cligunakan sebagai pecloman dalarn

nrenjalankan agama tlan kehitlupan bagi masyarakat Dayak

beragama Hindu Kaharingan, di samping kitab suci Weda

juga "Panaturan- yang isinya menggambarkan tentang irwal

segala kejadian alanr dan manusiir, tentirng aturan Lragi

kehidupan nranusia, begitu juga kehidupan cli alam Iewu

tatau (alam nirwana) dan tulisan yang cligunakan clalam kitab

panaturan yaitu bahasa ,,sangiang,, 
(bahasa dewa) yang

hanya bisa dipahanri oleh orang_orang tertenfu, tlan kitab

tersebut dikeluarkan oleh Majelis Besar AIim Ulanra

Kaharingan Indonesia di palangkaraya.

Pengertian Masyarakat Dayak

Sebelum nrenguraikan pengertian nrasyarakat Da1,ak,

terlebih dahulu mengetahui pengertian nrasl,arakat 1,,1itx

sejunrlah manusia dalanr arti seluas_luasn1,a clan terikat oleh

suafu kebudayaan )/ang urereka anggap strma. Sedangkan

Dayak berati seclikit clan kafa Dayak dianrbil dari ungkaparr

"oloh lewu te puna cla,ak,,, kata ini berarti orang_orang
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kampung itu memang sedikit (terpencar) clan pengertian

tersebut sesutti clengan keaclairn nrasyarakat Da1,ak

Kalimantan yang tinggal di perkampungan_perkampungan

kecil.

O.K. Rahmad dan R. Suhardi yang dikutip Tjilik Riwut,

dikatakan bahwa kata Dayak adalah ,,suatu 
perkataan

menanarnkan sLanl-stam yang tidak beragama Islanr dan

mendiani pedalaman Kalimantan,,. (Tjilik Riwut, 1993 :229).

Selanjutnya James Danandjaya mengem ukakan bahwa :

Di daerah hilir sungai_sungai besar banyak orang
pr1!u1i. a.tau Dayak 1,ang telih menjacli oiang Islani
sejak lebih dari satu dua abacl lamanya ... nrereka
biasanya tidak mau dianggap orong Dayak lagi, karena
sebutan itu berarti orong ,.lik claricli clalam jaman itu
d ianggap rnerend ahkan. lKoen tja ra ningr at, 199i : 137).

Disisi lain, pemakaian istitah Dayak pacla ntulan),a

digunakan dalam pengertian negatif sebagai ejekan clan

penghinaan terhadap penduduk asli yang agak terbelakang

dibanding dehgan suku Banjar yang relatif dapat dikatakan

cukup maju. Karena itu untuk menghilangkan anggapan

negatif, Dr August Flaole Dandoy mengartikan bahwa

pemakaian istilah Dayn( tersebut adalah untuk menunjukkan

suku asli yang rnerrdiami pulau Kalinrantan. (Depdikbucl,

1986 : 10).
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Dari beberapa pengertian di atas, maka yang dikatakan

dengan masyirrakat Dayak ltl.rlah sekunrpulan nlanusii

sebagai suku asli yang mendiami pulau Kalimantan dan

masih memeluk ajaran Kaharingan dengan terikat dirlam

suafu kebudayaan yang sama. Sedangkan rumpun-rumpun

Dayak yaitu :

1. Starmenras Kenya-Kenya Bahau
2. Starmenras Ot Danunr
3. Starmenras Iban
4. Starmenras Murut
5. Starmenras Kleman
6. Starmenras Punan
(Enthel Dese 1986 : 11)

Sebagai gambaran bahwir suku Diryak di Kalimantan

Tengah, ada tiga kelompok besar yang tersebar di beberapa

tempat sebagaimana yang dikemukakan lames Danandjaya :

1) Dayak Ngaju yang rnendiami sepanjang sungai-sungai

besar Kalimantan Tengah seperti Kapus, Kahayan, Rungan

Manuhiry Barito dan Katingan.

2) Dayak Ot Danum l,ang mendiami di sepanjang hulu

sungai besar seperti Kahayan, Rungan, Barito dan Kapuas

juga di hulu-hulu sungai Kalimantan Barat.
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3) Dayak Ma'ayan yang mendiami dan terebar tli berbagai

bagian dari Kabupaten Barito Selatan yaitu te1;i strngai

Patai, Telang, Karau dan Dtryu.

(Koen$araningrat, -1993 : 119)

2. Pentingnya Peurahaman Tentang Ajtrran Agar.na

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa

pemirhamirn berasal dari kata pahanr yang berarti ,,pengetahutrn

banyak", kemudian ditambah dengan awalan pe dan aklriran an

sehingga mempunyai arti "proses, perbuatan, cara memahanri

atau memahamkan". (Depdikbud, 1991 : 636).

Dari pengertian diatas apabila dikaitkan dengan ajaran

Agama Hindu Kaharingan, berarti suatu proses menraharni ajaran

Hinclu Kaharingan sehingga memiliki pengetahuan terhadap

ajaran agama tersebut. Dalam memahami ajarirn agama, )rang

patut diperhatikan, menurut Drs. Syahminan Zaini sebagai

berikut:

a) Menrahami nrotivasinya, sebab sentrrkin tlipahanri
motivasi semakin bergairah unfuk ntelaksa nakan n1,2.

b) Memaharni cara pelaksanaanya dengan benar, baik dan
tepat

c) Memrrharnri tujuan pelaksanaannya, sebab inilah 1,ang
akan mengarahkan dan menentukan berhasil tidaknya
pelaksanairn suatu ajaran gama.
(Syahminan Zaini, 19989 :210).

Dtrri ungkapan diatas jelaslah bahwa orang penganut suatu

agarna hendaknya memahami ajaran agama itu sendiri untuk



14

dilaksanakan dalam kehidupan disamping memahami cara dan

tujuan pelaksanaan ajaran agama itu sendiri.

a) Sejarah Agama Hindu Kaharingan

Sebelum diakuinya kepercavaan Kaharingan ini sebagai

suatu agama, banyak pandangan kepercayaan masyarakat

Dal,aL ptrrcrrnya di Kalimantan Tengah yang dorninan

masih banyak unsur-unsur animisme dan dinanrislne, hal itu

terbukti dalam ajaran Agama Hindu Kaharingan lebih

menekankan harmoni antara nranusia dengan alanr sert.r ruh-

ruh yang menempati alam sekitar kehidupan manusia, karena

ihr dalam kehidupan masyarakat Dayak berlaku hal-hal tabu

atau larangan yang disebut pali.

Menurut masyarakat Dayak bahwa secara operasional

adanya penjajahan di tanah masyarakat Dayak dianggap

sering melanggar hal-hal yang dilarang dalam kepercayaan

masyarakat Dayak, begitu pula tingkah laku para penjajah

yang dipandang terlalu banyak melanggo. lorong"n yong

secara tradisional lokal tetap dilestarikan sehingga terjadi

ketidakseimbangan kosmos.

Sering terjadi banjir, kemarau panjang, panen tidak

berhasil dan wabah penyakit menimpa seluruh warga senr ua

itu dikarenakan ketidakseimbangan kosmos tersebut akibat
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banyaknya larangan-larangan yang dilahggar. Untuk

tnemulihkan keadaan demikitrn, maka diadakarrrlah upactrr;r

menurut adat dan kepercayaan masyarakat Dayak 1,6i1g

upacara manyanggar lewu atau manralas kampung dan

upacara ini disamping memulihkan keadaan juga dianggap

memenuhi teguran yang Maha Tinggi atas perilaku ntanusi.r.

Menurut Kruyt birhwa kepercayaan rnasyarakal ini

adalah merupakan agirrna primitip sedangkan seorang

peneliti berkebangsaan Belanda menyimpulkan kepercavaan

masyartrkat Dayak ini santa tlengan trganrtr helo/ag.rnrtr

dahulu, namun Heiden manamai kepercayaan masvarakat

Dayak ini adalah agama kafir. (teras Mihing, 1977 : 55').

Di dalam buku Sistem Kepenlinrpinan f)alanr

Masyarakat Pedesaan Daerah Kalimantan Tengah, dikatakan

bahwa dengan masuknya Kepercayaan Kaharingan kedalam

.rgama Hindu, maka disetiap desa ada pengar.rut Agam.r

Hindu Kaharingan dan terdapat pula pemimpin Aganra

Hindu Kaharingan untuk desa yang ditetapkan oleh

pengurus Majelis Besar Alirn Ulama Kaharingan Indonesia di

Palangkaraya.
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Diakuinva Aganra Hint{u Kaharingan tnl James

Danandj;rya ntengataka n bahw.r

Sebutan itu dipergunakan sesudah perang dunia kedua
waktu diantarrr pendu<luk pribumi sutrtu keadaran aktrn
kepribadian kebudayaan mereka sendiri dan suatu
keinginan kuat untuk rnenghidupkan kebudal,;1n11
Dayak asli (Koentjaraningra t, 1984: '138).

Sedangkan Teras Mihing ntengatakan bah*'a birru sejak

jaman Jepang agama tersebut diberi narna Kah.rr.ingtrn oleh Y

Salilah dan disetujui oleh penrerintah serta diterirnir oleh

semua pihrrk. Menurut Ketua lr4ajelis Resort Aganra I{indu

Kaharingan Kecamatan Lahei Bapak Sarita bahwa

kepercal,aan ini n-renjadi Aganrir FIindu Kahtrringtrn, rli

karenakan ada sebagian ajaran Kaharingan irri menriliki

kesamaan dengan Agama FIindu, sehingga tlalam

Musyawarah Besar Agama Hindu pada tahun 1984 di Bali,

atas usulan Lewis KDR, BBA selaku ketua lvlajelis Besar Alim

Ulama Kaharingan lndonesia diputuskan bahwa kepercayaan

Kaharingarn lnasuk kekelompok Aganra Hindu Oleh N,Ienteri

Agama H. Alamsyah Rat'u Perwiranegara.

b. Ajaran Agama Hindu Kaharingan Tentang Pendidikan

Sebagaimana yang telah dikemukakan teadahulu bahwa

Agama Hindu Kaharingan disamping rnemegang ajaran

Kaharingan sebagai kepercayaan asli masyarakat Davak
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Kalimantan Tengah, juga tetap ntengacu kepada ajaran Agarna

Hindu, hal demikian terlihat clari kitab yang dipakai saat

melaksanakan acara basarah di Balai Kaharingan dan juga

pelajaran Agama Hindu di sekolah-sekolah.

Di dalam ajaran Agama Hinclu Kaharingan nrasil.r

terdapatnya kepercayaan terhadap ruh-rulT para nenek

moyang dan mereka juga rnasih memegang kuat adat istiad;rt

masyarakat Dayak. Jadi ruh menurut kepercayaan masyarakat

Dayak dibagi menjadi dua golongan yaitu ruh yang baik

(sangiang, nayu-nayu) dan golongan ruh jahat (taloh, kambe).

Di samping ruh-ruh tersebut, ada segolongan mahluk halus

yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan orang

Dayak 1,aitu ruh nenek moyang (liau). (Anthel Dese, 198 : 21).

Ruh nenek moyang (liau) ini asal mulanya dari jiwa

(hambaruan) orang yang nrtrti dan rneninggalkan tubuh yang

menempati alam sekeliling tempat tinggal manusia sehingga

dinamakan dengan liau dan lama kelamaan liau ini kenrbali

kepacla dewa tertinggi yang clisebut Ranf ing Halalla (devvi

tertinggi) atau raja yang berkuasa waktu siang dan malant.

Pada masa dulu ajaran Agama Hindu Kaharingan titlak

terdapat dalam bentuk tulisan tetapi ajarannya lratrl,a

merupakan ajaran yang dituturkan dari ntulut ke mulut
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(oral hadition), hal tersebut dikarenakan nenek-nroyang orang

Dayak tidak mengenal adanya huruf atau aksarrr untuk

menulis a.jaran kepercayaannya, sehingga ajaran itu hanya

dalam ingatan masing-masing dan disampaikan dari nrulut ke

mulut secara turun-temurun dari nenek ke bapak, dari bapak

ke anak dan begifu seterusnya. Nanrun untuk nrenjadikan

ajarirn Agalna Kahringan menjadi agama vang menriliki ajaran

sebagai pedoman hidup, maka disusunlah dalam bentuk kitab

suci Panaturan Agarna Kaharingan dengan menggunakar.r

bahasa Sangiang (bahasa dewa) dikeluarkan oleh Majleis Besar

Alim Ulama Kaharingan lndonesia di Palangkaral,a.

Dalam ajaran Agama Hindu Kaharingan memiliki

ajaran yang harus diwariskan kepeda anak, yaitu acara tiw,ah.

Keterkaitannya dengan hal tersebut, maka dalanr ajaran

Kaharingan mengutamakan tentang kesusilaan dalanr bentuk

kepatuhan anak terhadap orang tua, kewajiban ini tidak hanva

orang tua yang ntasih hidup, bahkan saurpai orang tu,r

meninggal dunia. Kepatuhan itu diwujudkan dalam bentuk

keharusan anak melakukan acara tiwah (mengantar jiwa ruh

yang telah nreninggal dunia ke alam lewu tatau) dan

mendirikan sandung yang berisi tulang-tulang orang tua di

dekat rumahnya, dengan demikian maka kewajiban ini bisa



-19

mengharuskan anak melakukan perburuan kepala (mengal,au)

untuk nremenuhi kewajiban baktinya kepada orang tutrnyir.

(Teras Mihing, 1977 :68).

Mengal,au yang dilakukan oleh anak atau anggota

keluarga dalam rangkaian pelaksanaan acara Tiwah, han1,a

dilakukan oleh masyarakat Da1,n[ di nrasa lalu. Namun dalanr

pelaksanaan acara Tiwah yang dilaksanakan oleh masyarak?rt

Dayak sekarang, tidak lagi dengan melakukan perburuan

kepala (mengaytru) tetapi diganti tlengan pengorbarran

binatang kerbau, tetapi tehp rnerupun),ai niiai sakral tragi

masyarakat Dayak. Hal demikian disadari karena masyarakat

Dayak sekarang hidup di negara hukum yang tentunl,a lrarus

memafuhi segala afuran yang ada.

Menurut Ketua Majelis Resort Agarra Flindu

Kaharingan Kecamatan Lahei trcara Tiwah vang clilaksanakan

oleh masyarakat Dayak beragama Hintlu Kaharingan

merupakan kegiatan keagamaan ),ang harus din,ariskirn

kepada anak cucu rnereka secara terus menerus, karena acar.r

ini sama sekali tidak boleh terhapus. Pelaksanaan Tiwah ini

tentunya disadari dari ajaran agama, sebagaimana dalam kitab

Panaturan pasal 33 ayat -l disebutkan:

Limbah Ranying I{atalla nranyirrita anrpin lalatah gawin
Tiwah lruang taharep awen handiai anak esun
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Manyarnei Tunggul Garing Janjahunan Laut, Ranying
Hatalla manyahu ewen malalus Tiwah Suntu Raja
Tantaulang Bulau Hiang Tantuenyet Nyaring.

Artinya Setelah Ranying Hatalla (dewa tertinggi) berfirman
tenttrng upacara Tiwah, dihadapan semua anak cucu
N4.rny;1ns; Tunggul Garing Janjahunan Laut (clewir
yang menurunkan raja Bunu), Ran-ying Flatalla
menyuruh mereka melaksanakan Tiwah Suntu
(tiwah yang pertirrna kali diajnrkan Ranying IIatall.r
kepada Raja Bunu di Lervu Bukit Nirrdang Tarung)
Raja Tantaulang Bul.ru (delva 1,ang nrenernpati
Lewu Bukit Batu Nindan Tarung) Hiang Tantuenl,st
Nyaring.
(Majelis Besar Alinr Ulama Kaharingan Indonesia

1996 : 
.131)

Dari firman tersebut jelas bahwa acara Tiwah itu wajib

dilaksanakan oleh unrat Hindu kaharingan sesuai derrgirn

kemampuan baik yang dilaksanakan secara perorangan

ataupun dilaksanakan berkelompok.

Lewis KDR, BBA menambahkan bahwa upacara Tiu,ah

adalah merupakan kewajiban dan tanggung jawab bagi

pemeluk agama Hindu Kaharingan terhadap anggota

kel uarga/ masyarakat yang teltth meninggal. Apakah seorang

ayah, ibu, kakek, nenek, paman, bibi, anak cucu atau

keluarga lainnya. Icbih lanjut dikatakan bahwa nilai yang

terkandung dalam pelaksanaan Tiwah antara lain:

1)
2)
3)
4)
s)

Nilai religius
Nilai kesucian/sakral
Nilai keimanan
Nilai harkat dan martabat kemanusiaan
Nilai kehidupan
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6) Nilai adat istiadat yang luhur

Di dtrlam buku Sejarah Pendidikan Direrah Kirlinrrrrrtirn

Tengah juga dikatakan bahwa:

Pendidikan menghormati orang tua dan leluhur anrat
kuat dan sangat ditekankan, sebagai bukti
penghormatan kepada leluhur dan orang tua ialah
sandung tempat menyimpan tulang-tulang yang
sudah ditiwah, didiriktrn di dekat rumah bahkan
kebanyakan di halaman muka rumah yang
bersangkuta rr.

(Teras lr4ihing dan Anthel Dese, 1980: 13).

Seseorang yang telah meninggal, menurut kepercal.aan

Hindu Kaharingan harus diantar dengan nyanyian suci

sebagai pefunjuk menuju lewu tatau (alam nirwana) dan

nyayian ifu diucapkan juru antar (Pahanteran) pada saat

pelaksanaan balian.

Nyayian suci tersebut adalah:

Ada tawang kanyu erang tumpu jalan , angken
kedanghang irvu jumpun haket ada malupui lalam
rnainsang inse, enci isasikang pittk, takut taw.rng
maulung kakeinreian, umbuk basi kungkrung bakir.

Artinya: Jangan tersesat di persimpangan jalan tertahan
hutan belantara, jangan mengikuti jalan 1,ang
berlikuJiku, lorong yang banyak simpangannya,
takut sesat ke alam yang Lak nrenentu, ombak besar
yang memukul.
(Ieras Mihing, 1977 :50).

Dari nyanyian suci itu jelaslah bahwa tli dalam ajaran

Agama Hindu Kaharingan juga mempunyai tempat
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kehidupan setelah meninggalkan alarn dunitr ini yaitu alanr

akhirat (alam nirwana) dan tentunya menginginkan

kehidupan yang sejahtera baik lahir maupun batin dengan

melalui bimbingan para balian ini diharapkan si mati bisa

melakukan perjalanan ke lewu tatau (alam nirwana) dengan

sela,mat. Bimbingan yang diberikan para balian ini kalau

dihubungkan dengan pendidikan Lernyata merupakan suatu

motivasi tentang perlunya memiliki bekal pengetahuan yang

banyak, baik untuk kepentingan hidup pribadi maupurl

bermasyarakat selaras dengan kemajuan janran dan tujuan

hidup manusia.

Di dalam ajaran Agama Hindu, Gde Puclja

mengemukakan bahwa :

Orang tua berkewajiban menyekolahkan a naknl,a
pada umur-uurur tertentu. Kewajiban itu bukan tanpa
sangsi, karena bila ketentuan ini ticlak dipenuhi, anak
ini diancam kapatita... (Gde Pudja, tanpa tahun:76).

Ajaran itu menunjukkan bahwa clalanr ajaran Aganra

I{indu sendiri sangat rreluperhatikan penditlikan anak,

sehingga kewajiban untuk nremberikan pendidikan itu

ditekankan pada orang tua sebagai orang )rang bertanggung

jawab terhadap perkembangan dan pertumbuhan kehidupan

anak terutama perhatian terhatlap penclidikan anak pacla usia

sekolah. Kalau kewajiban itu tidak dipenuhi, ntaka sangsi
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yang diberikan kepada anak yaitu ancaman kapatita, dan

nreuurut penjeltrsan kihrb Wecltr l\,[an.rwa Dhit rnr actrstrir

bahwa kapatita itu adalah ,,orang yang ticlak diakui sebagai

anggota keluarga karena hal-hal tertentu,,. (Gcle pudja dan

Tjokorda Sudarta, '1977 :567).

Sangsi yang diberikan kepada anak, menunjukkan

bahwa pendidikan dalam ajaran Agarna Hindu sangat penting

dan diperhatikan sehingga dapatlah dikatakan bahwa

pendidikan bagi anak sangat dianjurkan oleh aganr?r

manapun dan terlih;rt betapa sangat diperlukan atlanl,a

kerjasama yang baik diantara orang tua dan anak dalanr

usaha kegiatan pendidikan.

3. Perlunya Pendidikan Bagi Masyarakat Dayak

Pendidikan,, sebagaimana yang dikatakan oleh B.

Samuel sidjabat,M.Th.Ed.D sebagai berikut :

Upaya sadar yang bersahaja untuk menrperlengkapi
seseorang atau sekelompok orang guna membimbing
keluar dari satu tahapan (keadaan) hidup kesuatu tahapan
lainnya yang lebih baik. (8. Samuel Sidjabat, 1994 8).

Sedangkan Drs. D. Marimba sebagaimtrntr yang clikutip Drs.

Suwarno mengatakan :

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang
utama. (Suwarno, 1988 : 3).
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Berdasarkan definisi diatas dapatlah disimpulkan bahwa

pendidikan itu merupakan suatu usaha vang dilakukan secara

sadar dan sungguh-sungguh serta penuh keihklasan kepada

seseorang atau sekelompok orang guna mernbirnbing dan

memberi bekal kepada mereka unfuk keluar dari suatu keadaan

menuju keadaan yang lebih baik yaitu kepribadian yang utanra.

Dengan demikian, maka pendidikan sangat perlu bagi

kehidupan ntanusia, karena penditlikan merupakan salah satu

kebufuhan rohani manusia yang harus dipenuhi mengingat

dengan adanya pendidiktrn akan membawa seseorarrg kcprrdtr

kehidupan yang lebih baik.

M.rsyarakat Dayak pada masa dulu hanya merrgenal adanya

pendidikan luar sekolah dengan materi pendidikan berupa

keterampilan-keterampilan sesuai dengan kondisi kehidupan

masyarakat Dayak pada saat itu, sebagainrana yang

dikemukakan di dalam buku Sejarah Kalimantan Tengah, bahwa :

Pendidikan dalam lingkungan keluarga ini biasanya bagi
orang Dayak laki-laki diajarktrn oleh orangtuanya nreraut
rotan, membuat buwu-buwu, menebang pohon, membuat
perlengkapan-perlengkapan hidup lainnya. Sedang bagi
wanita Dayak umumnya diajarkan menganyam tikrrr,
meraut rotan, membersihk.rn padi dan sebagainl,a.
(Teras Mihing, 1977 :52).
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Di dalam buku Geografi Sejarah Budaya Daerah

Kalirnantan Tengah dipaparkan bahwa masyarakat Dayak

waktu dulu mengenal adanya lembaga pendidikan luar sekolah

yang dilaksanakan oleh kalangan otos gantung (golongan

bangsawan masyarakat Dayak) dan materi pendidikannya

adalah keterampilan bela cliri, tata cara pernerintahan adat dan

hukum adat bagi ntasyarakat Dayak, pengetahuan tentang

binatang (ptrtendo), tentang sastra dan tentaug ilntu pengobatan.

Sedangkan pendidikan sekolah bagi masyarakat Dayak juga ada,

tetapi masih hadisional dan pola materi pelajarannya juga sanra

dengan pendidikan luar sekolah, namun yang membedakannya

adalah tempat pelaksanaan pendidikan sekolahnya, yaitu kalau

pendidikan sekolah tempatnya jauh terpencil dan aman dari

serangan musuh, maka disitulah pemuda dan pemudi Dayak

diberi bekal pendidikan, namun setelah mereka sudah dianggap

dewasa dan mampu hidup nlandiri, baru rnereka dikembalikan

ke masyarakat. (Ieras Mihing, 1977 :41).

l,ebih lanjut dikatakan bahwa kegiatan pendidikan sekolah

yang dilaksanakan pada masa penjajah belum mendapat

tanggapan yang positif dari masyarakat Dayak, karena

disamping mereka belum menyadari betapa pentingnya

pendidikan sekolah bagi antrk-anak mereka juga karena
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pendidikan sekolah saat itu masih menggunakan asrama:asrama

yang dianggap terisolir dari kehidupan masyarakat, sehingga

anak-anak masyarakat Dayak yang tinggal di asrama tersebul

merasa iauh dari kampung halaman dan apabila nrereka selesai

melaksanakan pendidikan sekolahnya, mereka harus

menyesuaikan diri kembali dengan lingkungan nrasyarakat

mereka dengan cara hidup hadisional.

Dengan demikian, maka pendidikan yang ada di kalangan

masyarakat Dayak hanya merupakan pendidikan yang bersifat

pendidikan luar sekolah (pendidikan di lingkungan keluarga)

secara tradisional dengan sistim pendidikan yang menanamkan

norma-norma kehidupan dan keterampilan untuk menunjang

kehidupan sehari-hari. Di dalam masyarakat tradisional, nilai-

nilai moral ditanamkan di dalam hati anak-anak dan mereka

diajarkan bekerja sesuai dengan tuntutan tradisi dan

pendidikan ini' diarahkan pada kepentingan-kepentingan

praktis seperti etika, pergaulan dan sikap terhadap orang tua,

kepala kampung dan lain-lain.

Kehidupan anak di kalangan masyarakat Dayak pada

umumnya sepenuhnya dibawah tanggung jawab orang tua dan

wewenang mengurus diri sendiri sebelum menikah, sanla

sekali tidak ada, maka dengan melihat betapa besar tuntutan
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hidup dan masa depan anak, tentunya pendidikan sekolah

disamping pendidikan luar sekolah bagi anak di kalangan

masyarakat Dayak sangat perlu mendapat perhatian dari orang

tu.r.

Pendidikan yang diperlukan anak, rnenurut Dr. J. Verkuyl

sebagaimana yang diterjemahkan oleh Drs. Abu Ahmadi

dikatakan bahwa pendidikan mempunl,ai tujuan vaitu

"mengajar dan melatih orang-orang nruda, sehingga mereka

dapat memenuhi fugas mereka terhadap Tuhan, sesanra mereka

tlan sekeliling mereka ..." (Abu Ahmadi, 1991 :246\

Dari ungkapan tersebuI n.rurpaklah bahn,a pendidikan virng

diberikan kepada anak mempunl,ai tujuan memberikan bekal

kepada arrak untuk menrenuhi tug.rsnya sebagai seor,rng hamtra

atau manusia beragama kepada Tulrannl,a tlan rnemenuhi

tugasnya sebagai anggota rnasyarakat, oleh karena itu clirltrnt

pendidikan adtr keterkaitarr antara agarna dengan pendidikan

dalanr kehidupan manusia.

4. Ajaran Agama Hindu Kaharingan dirn Pelaksanaan Pendidikirn

Anak

Pelaksanaan pendidikan anak di rurnah trrngga,

hendaknya selalu didnsari tlengan trjaran agama, agar aclir

keselarasan melaksanakan pendidikan di lingkungan keluarga
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dengan tujuan pendidikan itu sendiri. Disisi lain bahwa apabila

orang tua yang rhemaharni ajaran agama kaitannya tleng:rn

pendidikan kemudian melaksanakannya di lingkungan

keluarga, maka hal demikian merupakan wujucl dari

pelaksanaan pemahaman orang fua tentang ajaran agamanya.

Tentang pelaksanaan penrahaman ajaran agarna, secari.l

umum Drs. Syahminan Zaini mengemukakan beberapa hal yang

perlu diperhatikan dalam melaksanakan ajaran agarna tersebut

antara lain :

Di dalam seluruh as1:ek kehiclupan clan penghiclupanil

manusra.
b. Dengansebenar-benarkesungguhan.
c. Dengan pengertian/pemahaman yang

amaian tersebut.
d. Dengan pengertian/ pemahanran 1,ang

ajaran tersebut.

blik

ba ik

terhadap

terhadap

Pelaksanaan ajaran agama yang dikemukakan diatas

menunjukkan bahwa ajaran agama baik yang nrenyangkut ibadah

maupun bidang yang lainnya, senlua itu hentlaknt,a

dilaksantrkan c'lalanr kehidupan. Jadi salah satu trjar;rn agtrnra

yang perlu dilaksanakan orang tua di runralr tangga adalah

ajaran agama tentang pendidikan sebagai pedoman dan dasar

dalam memberikan pendidikan kepada anak. Oleh karena itu

bagi orang tua yang percaya akan kebenaran ajaran agatrlan),a
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tenfu tidak akan mengabaikan ajaran agama sebagai tanggung

jirwabnl,n.

Orang tua sebagai penclidik pertama di lingkungan

keluarga, dalam memberikan binrbingan pendidikan kepacla

anak perlu memahami beberapa prinsip sebagaimana yang

dikemukakan R.I Suhartin C, sebagai berikut :

a. Manusia atau anak merupakan kesatuan jasmani dan
rohani.

b. Perkenrb.rngan nnirk bertlasirrkan bakirt dan pengalanrtrn
dari luar.

c. Dalam mendidik, berorientasi kepada anak.
d. Tiap anak merupakan personalitas vang unik.
e. Tiap anak dalan.r pertu nr bu hann),a, aktif menjangkau

kedepan'menuju kedewasaannya.
f. Tiap anak memiliki sifat-sifat individual dan sosial.
g. Pendidikan dapat berlangsung sepanjang nrasa.
(R.I. Suhartin C.,1980 : 92).

Dari prinsip diatas dapatlah dimengerti bahwa disaat

orang tua memberikan pendidikan kepada anak, hendaknya

menyesuaikan dengan keperluan dan tingkat kenrampuan anak

agar pendidikan yang diberikan orang tua dapat diterima anak

dengan mudah. Bagi masyarakat Dayak, dalant memberikan

pendidikan kepada anak tentunl,;1 tidak tupa menanamkan

norma-norma kehidupan kepada anak. Adapun norma-nornla

tersebut bisa dilakukan dengan jalan berupa- birnbingan,

keharusan maupun perintah yang harus dilaksanakan atiru

berupa larangan-larangary disamping itu sarana yang



digunakan unfuk menanamkan penghayatan dan pelaksanaannya

dapat dilakukan dengan cirra :

a. bercerita, mengisahkan kepada anak. suatu cerita
dongeng atau sejarah tentang kepahlawanan yang
benar-benar terjadi di jaman dahulu dimana di
dalamnya ada unsur-unsur mendidik ... propil orang
yang dikategorikan sebagai pahlawan seltrlu
ditekankan tentang kejujurannya, keberaniannya
membela kebenaran dan percaya diri sendiri.

b. Dengan sarana dan sistim pengendalian sosial patla
komunikasi tersebut seperti menanamkan rasa malu,
gunjingan dan sangsi.

c. Pemberian penghargaan ),ang berberrtuk pujian,
sanjungan bahkan hadiah yang diberikan ke1:rada irnak
yang dapat berbuat seperti orang dcwas.r.
(Anthel Dese, 1989: 86).

Dalam kitab Panaturan pasa 56 ayat 3 disebutkan

bahwa :

Huang ketika Bawi Ayah nantuajar, ulun kalunen hete ewen
mampaingat panakan utus Raja Bunu te ije belum huang
Pantai Danum Kalunen, uka ewen maingat tutu-tutu awuh
peteh Ranying Hatalla Langit tahiu ampin panjalunan ewen
buli haluli manalih Ranying Hatalla Langi! iete manunrun
ampin ewen tesek dumah bara Ie, kalute kea ampin
panjalunan ije ahuru awi ewen buli Ie.

Artinya Pada waktu Bawi Ayah (orang pertanra ),ang
nrengajarkan balian kepada wirn ita-wa tr itir
keturunan Raja Bunu) nieng.rjtrr, disitu
menging.rtkan kepada seluruh keturur.ran Raja
Bunu (nenek moyang manusia Davak) vang hidup
di Pantai Danurn Kalunen (alam dunia), agar
nrereka sungguh-sungguh ingat pada semua firman
dan semua petunjuk Ranying Hatalla Langit (dewa
tertinggi) tentang tata cara mereka pulang kenrbali
menuju Ranying Hatalla Langit, sesuai tata cara
mereka datang dari Dia (Ranying Hatalla Langit),
demikian pula jalan yang dilatui oleh mereka

30
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kembali-Nya. (Majelis Besar Alim Ulama
Kalrari ngan Indonesia,'1996 : 242).

' Dari ayat diatas menunjukktrn bahwa selurul.r keturunarr

Raja Bunu yaitu manusia Dnyak yang hidup cti clunia ini

diajarkan untuk selalu ingat dengan firman Ranying Hatalla

Langit dengan segala petunjuk-Nya. Petunjuk yang diajarkan

kepada seluruh keturunan Raja Bunu aclalah tentang tata cara

mereka kembali kepada Tuhannya. Dengan demikian berarti tli

dalam ajaran Agama Hindu Kaharingan acla suatu keharusan

bagi seorang utusan sekaligus pemimpin unfuk memberikan

pengajaran dan pendidikan kepada umatnya agar nrendapatkan

jalan terbaik kepada Tuhannva, hal clemikian yang perlu

dilaksanakan oleh orang tua untuk memberikan pendiclikan

kepada anaknya di lingkungan keluarga agar anak mendapatkan

kepandaian, kecakapan dan kemampuan yang lebih baik.

Disamping itu tanggung jawab orang tua dalanr

memberikan perhatian terhadap pendidikan anak hendaknya

meliputi :

a. Dorongar-r/ motivasi cinta kasih sayang ),ang rnerrjiwai
hubungan orang tua dengan anak, cinta kasih ini
mendorong sikap clan tindaktrn rela menerirna tanggung
jawab dan mengabdikan hidupnya untuk sang anak.

b. Dorongan/ motivasi kewajiban moral sebagai
konseku,ensi kec{udukan orirng tua terhadal.r
keturunannya.
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. Tanggung jawtrb sosial sebirgai bagiarr dari keluarga
1,ang menjadi gilirannl,a juga nrenjadi bagian dari
masyarakilt, bangsa darr negara.

(Tim Dosen KIP-IKIP Malang, 1988 : 73).

Mengingat tugas dan tanggung jawab orang tua terhadap

pendidikan anak sang;rt besar di Iingkungan rumah tangga,

maka orang fua hendaknya dapat berfungsi seperti guru di

sekolah yang selalu giat menrberikan perhatiarr terhatlap

pendidikan anaknya dan apabila tugas tersebut dilaksanakan

oleh orang fua, semua ifu merupakan wujud dari pengamalan

ajaran agama dan akan membawa perkembangan kepribadian

anak kearah yang lebih baik.

Selama anak dalanr pengawasan orang tua di rumah, maka

orang fua hendaknya selalu bijaksana dalam memberikan

motivasi pendidikan kepada anak sehingga anak merasa giat

dalam belajar dan tidak menganggap sebagai tugas berat yang

ditimpakan kepadanya.

Dalam rangka memberikan perhatian pendidikan kepada

anak, maka perlu diingat oleh orang tua selaku pendidik di

rumah adalah bahwa seluruh kegiatan anak di sekolah clengan

bimbingan guru perlu kembali diulang atau dikonhol oleh

orang tua dalam runrah tangga, sehingga .rnak akan saclar bahwa

guru dan orangtuanya sama-sama bertanggung jawab terhadap

dirinya. Dengan denrikian maka aktivitas tersebut nlerupakan

c
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kesadaran orang fua memahami dan menerapkan ajaran agama

terhadap peningkatan pendidikan anak.

Apabila dikembalikan kepada pelaksanaan ajaran aganra,

maka kedudukan orang tua ditinjau dari segi -agama sangat

suci, karena dalam pelaksanaan pendidikan bagi anak selalu

didasari keptrda rasa cinta, kasih dan tulus ikhlas ntembantu

perkembangan pribadi anak sebagai upa)/a peningkatan

pendidikan anak kepada yang lebih baik. Mengenai tugas dan

tanggung jawab orang tua, Prof. Dr. Cassimir sebagaimana 1,ang

diterjemahkan H.M. Arifin M. Ed dikemukakan bahwa :

a. Percaya akan kemungkinan adanya pengembangan
pendidikan.

b. Harus menerima anak sebagai karunia Tuhan dan
sebagai amanat pendidikan yang harus dilaksanakan
sebaik-baiknya.

c. Harus memandang anak sebagai mahluk yang
mempunyai pribadi sendiri berbeda dengan orang
dewasa.

d. Kedua orang tua saling membantu dan bersatu hati
menunaikan tugas pendidik.

e. Pendiclik harus mengetahui jiwa anak dengan kelainan-
kelainan individual.

f. harus mau mendidik dirinya sendiri agar titlak
merugikan perkentbangan anak didik.

(H.M. Arifin, 1978: 109).

Dari uraidn diatas, nampaklah bahwa orang tua yang

beragama tenfunya memahami ajaran agama kaitannya dengan

pendidikan serta menyadari tanggung jawab terhadap

pendidikan anaknya sesuai dengan ajaran agama itu sendiri.
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E. Rumusan Hipotesa

Bertolak dari judul dan permasalahan cliatas, maka hipotesa

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Acla hubungan antara pemahaman orang tua mengenai ajaran

Agama Hindu Kaharingan tentang pendiclikan dengan

pelaksanaan pendidikan anak di Iingkungan keluarga yang

meliputi :

a. Ada hubungan antara pemahaman orang tua nrengenai ajaran

Agama Hindu Kaharingan tentang pendidikan dengan

pelaksanaan pendidikan anak dalanr keluarga.

b. Ada hubungan antara pemahaman orang fua mengenai ajaran

Agama Hindu Kaharingan tentang pendidikan clengan

pelaksanaan bimbingan belajar anak di rumah tangga bagi

keberhasilan pendiclikan anak di sekolah.

2. Ada pengaruh pemaharntrn orang tua mengenai ajaran Aganta

Hindu Kaharingan tentang pendidikan terhaclap pelaksanaan

pendidikan anak di lingkungan keluarga vang meliputi :

a. Ada pengaruh pemahaman orang tua mengenai ajaran Aganra

Hindu Kaharingan tentang pendidikan terhadap pelaksanaan

pendiclikan anak dalam keluarga.

b. Ada pengaruh pemahaman orang fua mengenai ajaran Agama

Hindu Kaharingan tentang pendidikan terhadap pelaksanaan
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bimbingan belajtrr arr;rk di rumah tangga bagi keberhasilan

pendidikan anak cli sekolah.

F. Konsep dan Pengukuran

Dalam rangka memperjelas permasalahan dan hipotesa tliatas,

dapatlah diperjelas dalam konsep dan pengukuran sebagai berikut:

1. Pemahaman ajaran Agama Hindu Kaharingan dalam penelitian

ini adalah pengetahuan orang fua terhadap ajaran Agarna

Hindu Kaharingan tentang pendidikan, sehingga nrenjadi dasar

dan pedoman ,' dalam mendiclik anak di lingkungan

keluarga sebagai suatu tanggung jawab berdasarkan ajaran

agama, hal ini dapat dilihat dari :

a, Pemahaman orang fua tentang dasar keharusan memberikan

pendidikan kepada anak :

1) Apabila orang fua memandang bahwa keharusan

memberikan pendidikan kepada anak berdasarkan ajaran

agama skor 3

2) Apabila orang fua memandang

memberikan pendidikan kepada

kebiasaan skor 2

bahrva keharusan

anak karena hant,a
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3) Apabila orang tua memandang bahwa keharusan

memberikan pendidikan kepada anak hanya nrenurut

kehendak anak skor 1

b. Pemahaman orang fua mengenai kewajiban memberikan

pendidikan kepada anak berdasarkan ajaran agama, tliukur

dari:

1) Apabila orang tua memandang bahwa memberikan

pendidikan kepadl anrrk itu mcrupirkan kewajiban orang

tua sepenuhnya skor 3

2) Apabila orang tua menrandang bahwa rnemberikan

pendidikan kepada anak itu merupakan kewajiban

masyarakat skor 2

3) Apabila orang tua memandang bahwa memberikan

pendidikan kepada anak ifu merupakan kewajiban

sekolah skor 'l

c. Pemahaman orang tua tentang jenis pendidikan yang

merupakan penjabaran dari ajaran aganra diberikan kepacla

anak dalam lingkungan keluarga seperti pendidikan yang atla

kaitannya dengan pendidikan sekolah, pendidikan etika clan

pendidikan yang tidak diberikan di sekolah kaitannya dengan

keagamaary diukur dari:]
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1) Apabila orang tua memberikan pendidikan itu

seluruhnya skor 3

2) Apabila orang tua memberikan pendidikan itu hanya dua

jenis skor 2

3) Apabila orang tua memberikan pencliclikan itu hanya datu

jenis skor.l

d. Pemahaman orang tua tentang ruang lingkup materi

pendidikan etika yang merupakan penjabaran clari ajaran

agama diberikan kepada anak di lingkungan keluarga seperti

etika terhadap orang tua, etika terhadap g-uru dan etika

terhadap teman, diukur dari:

1) Apabila orang fua memandang materi pendiclikan etika

diberikan kepada anak mencakup seluruh nrateri, skor 3

2) Apabila orang fua nremandang materi pendidikan etika

diberikan kepada anak cukup dua materi, skor 2

3) Apabila orang tua memandang materi pendidikan etika

diberikan kepada anak cukup safu materi, skor 1

e. Pemahaman orang fua tentang ruang lingkup materi

pendidikan di rumah tangga yang ada kaitannya dengan

pendidikan sekolah yang merupakan penjabaran clari

pemahaman ajaran agama seperti berlaku jujur di sekolah,

membimbing anak belajar di rumah dan memberikan
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keterampilan kepada anak membuat peralatan rumah tangga,

diukur dari:

1) Apabila orang tua memandang materi pendidikan yang

diberikan mencakup seluruh materi, skor 3

2) Apabila orang tua memandang materi pendidikan 1,nng

diberikan kepada anak hanya mencakup dua materi, skor 2

3) Apabila orang tua memandang nrateri pendidikan yang

diberikan kepada anakcukup safu materi, skor 1

Pemahaman orang fua mengenai ruang lingkup materi

pendidikan di rumah tangga kaitannya dengan keaganraan

seperti membiasakan anak ikut dalam kegiatan basarah di

balai Kaharingary kegiatan basarah keluarga dan

membiasakan anak ikut dalam kegiatan acara tiwah baik yang

dilakukan oleh keluarga atau orang lain, diukur dari:

1) Apabila orang tua memandang materi pendidikan yang

diberikan mencakup seluruh materi, skor 3

2) Apabila orang fua menradang materi pendidikan yang

diberikan cukup dua materi, skor 2

3) Apabila orang tua memadang materi pendidikan yang

diberikan cukup safu materi, skor 1
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Pemahaman orang fua mengenai tujuan yang terkandung

dalam acara tiwah sebagai salah satu unsur penclidikan di

kalangan masyarakat Dayalg diukur dari:

1) Apabila orang tua memandang fujuan tiwah itu merupakan

pengabdian kepada ruh para leluhur termasuk orang tua

yang telah meninggal dunia. Skor 3

2) Apabila orang tua memandang tujuan tiwah itu merupakan

pengabdian kepada orang tua yang telah nreninggal

dunia, skor 2

3) Apabila orang tua tidak mengetahui tujuan tiwah tlan

hanya ikut-ikutan, skor l

Apabila orang fua tentang pentingnya mewariskan acara tiwah

kepada anak, diukur dari:

1) Apabila orang tua memandang sangat penting untuk

diwariskan kepada anak. skor 3

2) Apabila orang fua memanc{ang kurang penting untuk

diwariskan kepada anak, skor 2

3) apabila orang tua memandang tidak penting untuk

diwariskan kepada anak, skor 'l

Pemahaman orang fua tentang motivasi menyekolahkan anak

berdasarkan pemahaman ajaran agama, diukur dari :

1) Apabila orang tua memandang bahwa motivasi

h

I
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menyekolahkan anak dari orang fua sendiri, skor 3

2) Apabila orang tua tnemandang bahwa motivasi

menyekolahkan anak berdasarkan kehendak orang tua dan

anak, skor 2

3) Apabila orang tua memandang bahwa motivasi

menyekolahkan anak cukup berdasarkan kehendak anak

sendiri, ' skor 1

j. Pemahaman orang fua tentang tujuan yang terkandung

dalam pendidikan berdasarkan agama, diukur dari :

1) Apabila orang fua memandang bahwa dengan pendidikan

seseorang akan mendapatkan kesejahteraan lahir

batin, skor 3

2) Apabila orang tua memandang bahwa dengarr pendidikan

seseorang hanya menjadi pintar saja, skor 2

3) Apabila orang tua tidak memiliki pandangan tentang

tujuan pendidikan berdasarkan agama, - skor'1'

k. Pemahaman orang tua tentang nilai yang terkandung dari

keharusan melaksanakan pendidikan berdasarkan ajaran

agama, diukur dari :

1) Apabila orang tua ntemandang bahwa keharusan

melaksanakan pendidikan bernilai ibadah, skor 3
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2) Apabila orang fua memandang bahwa keharusan

melaksanakan pendidikan itu tidak bernilai ibadah, skor 2

3) Apabila orang tua tidak mempunyai pandangan tentang

nilai dari keharusan melaksanakan pendidikan, skor l

l. Pemahaman orang fua tentang ajaran agama mengenai

pentingnya pendidikan pendidikan bagi anak, diukur dari :

1) Apabila orang tua memahami pendidikan bagi anak

penting, skor 3

2) Apabila orang tua menrahami pendidikan bagi anak kurang

penting, skor 2

3) Apabila orang tua memahami pendidikan bagi anak tidak

penting, skor 1

m. Pemahaman orang fua tentang batas wakfu anak menerima

pendidikan mehurut ajaran agama, cliukur dari :

1) Apabila orang tua memahami tidak ada batas waktu

pendidikan anak, skor 3

2) Apabila orang fua memaharni bahwa batas waktu

pendidikan anak sampai dewasa, skor 2

3) Apabila orang tua memahami batas waktu pendidikan anak

sebatas kemampuannya, skor -l
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n.

o

Pemahaman oranq

yang harus dimilik
.t

ctari: i

tua tentang jenjang pendidikan sekolah

i oleh anak menurut ajtrrir rr agam;r, diukur

1) Apabila orang tua memahami jenjang pendidikan sekolah

anak menurut ajaran agama tanpa batas, skor 3

2) Apabila orang tua memahami jenjang pendidikan sekolah

anak cukup sampai SLTP, skor 2

3) Apabila orang tua memahami jenjang pendidikan sekolah

diserahkan kepada anak, skor 1

I
Pemahaman o.un! tro tentang utaha yang clilakukan agar

pendidikan sekolah anak berhasil {pgan baik, diukur dari :

1) Apabila orang tua memandang agar pendidikan sekolah

anak berhasil dengan baik adalah membimbing dan

melengkapi fasilitas belajar anak, skor 3

2) Apabila orang tua memandang cukup menyuruh anak

belajar tanpa melengkapi fasilitas belajar, skor 2

3) Apabila orang tua menyerahkan sepenuhnya kepada

anak, skor -l

p. Penrahaman orang fua tentang ajaran agama mengenai usaha

yang dilakukan jika anak tidak mau dibimbing dalam kegiatan

belajar, diuku4 dar_i :

1) Apabila orang tua berpandangan agama tetap
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. mengharuskan berusaha nrembimbing anak agar mau

belajar, skor 3

2) Apabila orang fua berpandangan menurut agama dapat

memaksa anak sampai ia mau belajar, skor 2

3) Apabila orang tua menyerahkan sepenuhnya kepat.la

anak, skor 1

2. Pelaksanaan pendidikan anak dalarn penelitian ini adalah usaha

yang dilakukan orang tua dalam rangka memberikan

pendidikan kepada anak di lingkungan keluarga sertr membantu

meningkatkan keberhasilan pendidikan anak di sekolah tlengan

kegiatan bimbingan di rumah tangga. Usaha tersebut dapat dilihat

dari :

a. Usaha orang fua mengajak anak mengikuti setiap pelaksanaan

acara tiwah baik yang dilakukan keluarga tnaupun orang

lain, diukur dari :

1) Apabila orang tua selalu mengajak anak, skor 3

2) Apabila orang tua kadang-kadang mengajak anak, skor.2

3) Apabila orang fua tidak pernah mengajak anak, skor 'l

b. Aktivitas orang tua menjelaskan tujuan acar:r tiwah kepacla

anak, diukur dari :
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1) Apabila orang fua sering menjelaskan kepada anak, skor 3

2) Apabila orang tua kadang-kadang menjelaskan kepatla

anak, skor 2

3) Apabila orang tua tidak pernah menjelaskan kepada

anak, skor I

c. Materi pendidikan etika kepada orang tua yang diberikan

kepada anak meliputi adab berbicara, berbicara jujur dan

tidak boleh membantah perintah orang tua, diukur dari :

1) Apabila orang fua memberikan seluruhnya, skor 3

2) Apabila orang fua memberikan dua jenis saja, skor 2

3) Apabila orang fua memberikan kepada anak hanya satu

saja, skor 1

d. Materi pendidikan etika kepada guru yang diberikan kepada

anak meliputi. bersikap jujur, bersikap sopan santun dan ticlak

membantah perintah guru, diukur dari :

1) Apabila orang fua memberikan seluruhnya, skor 3

2) Apabila orang tua memberikan dua jenis saja, skor 2

3) Apabila orang tua memberikan hanya satu jenis saja, skor 1

e. Materi pendidikan etika pergaulan dengan teman sebaya

yang diberikan kepada anak meliputi bersikap jujur, saling

membanfu dan bersikap ramah dalam pergaulan, diukur dari :
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1) Apabila orang fua memberikan sepenuhnya, skor 3

2) Apabila orang tua memberikan hanytr dua rnaleri

saja, skor 2

3) Apabila orang tua memberikan kepada anak hanya

satu, skor 1

Waktu dimulainya pembiasaan/pendidikan etika kepada anak

dalam keluarga, diukur dari :

1) Apabila orang fua membiasakan etika pergaulan itu sejak

anak berusia pra sekolah, skor 3

2) Apabila orang tua membiasakan etika pergaulan itu sejak

anak berusia SD, skor 2

3) Apabila orang tua membiasakan etika pergaulan itu sejak

anak usia SLTP atau lebih, skor -l

Aktivitas orang tua menjelaskan pentingnya pendidikan

kepada anak dalam dua minggu terakhir, diukur dari :

1. Apabila orang tua menjelaskan 4 atau lebih dalam dua

minggu terakfur, skor 3

2. Apabila orang fua menjelaskan 2 sampai 3 kali dalam dua

minggu terakhir, skor 2

3. Apabila orang tua menjelaskan 1 kali atau tidak

pernah, skor 1

45
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h. Waktu yang disediakan orang tua unfuk menrperhatikan

pendidikan anak di rumah tangga dalam dua minggu terakhir.

cliukur dari :

1) Apabila orang fua selalu menyediakan kesempatan sesuai

dengan kebutuhan anak, skor 3

2) Apabila oiang tua kaclang-kaclang menyecliakan, skor 2

3) Apabila orang tua tidak pernah menyediakan

kesempatary skor 1

Keberadaan orang Lua disaat anak melakukan kegiatan belajar

dalam dua minggu terakhir, diukur dari :

1) Apabila orang tua selalu berada di sekitar rumah saat

anak belajar di rumah, skor 3

2) Apabila oraqg fua kadang-kadang berada di sekitar rumah

saat anak belajar, skor 2

3) Apabila orang fua tidak berada di sekitar rumah saat

anak belajar, skor 1

Kegiatan yang dilakukan orang fua saat anak belajar di rumah

dalam dua minggu terakhir, diukur dari :

1) Apabila orang tua selalu mengawasi kegiatan belajar anak

baik langsung maupun tidak langsung, skor 3

2) Apabila orang tua kadang-kadang mengawasi kegiatan

belajar anak baik langsung maupun tidak langsung, skor 2

)
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3) Apabila orang tua tidak mengawasi kegiatan belajar

anak, skor-l

k. Usaha orang tua memenuhi fasilitas belajar anak seperti

menyediakan meja dan kursi belajar, buku pelajaran dan

peralatan tulis lainnya, diukur dari :

1) Apabila orang tua menyediakan seluruhnya, skor 3

2) Apabila orang tua menyediakan sebagian, skor 2

3) Apabila orang fua tidak menyediakan, skor 1

l. Aktivitas orang tua jika anak mengalami kesulitan dalam

kegiatan belajar di rumah dalam dua minggu terakhir, diukur

dari:

1) Apabila orang tua selalu membantu anak jika mengalami

masalah, _, skor 3

I

2) Apabila orang tua kadang-kadang membantu anak jika

mengalami masalah, skor 2

3) Apabila orang fua tidak pernah membantu anak jika

nrengalami masalah, skor 1

m. Penghargaan terhadap prestasi belajar anak di sekolah, diukur

dari :

1) Apabila orang tua selalu memberikan penghargaan jika

anak mendapat prestasi, skor 3
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2) Apabila orang tua kadang-kadang memberikan

penghargaan jika anak mendapat prestasi, skor 2

3) Apabila orang tua tidak pernah memberikan penghargaan

jika anak mendapat prestasi, skor 1



BAB II

BAIIAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data Yang Digunakan

Dalam penelitian ini, bahan data yang digunakan adalah bahan

data tertulis dan bahan data tidak tertulis,

1. Bahan/data tertulis adalah adalah data yang diperoleh dari

sumber dokumentasi, arsip dan literafur, adapun data yang

dimaksud adalah:

a. Keadaan Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito

Utara.

b. Jumlah Penduduk Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei

Kabupaten Barito Utara.

c. Jumlah Penduduk Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei

Kabupaten Barito Utara berdasarkan tingkat usia dan jenis

kelamin.

d. lymlah Penduduk-'.-Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei

Kabupaten Barito Utara berdasarkan tingkat usia.

e. ]umlah Penduduk Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei

Kabupaten Barito Utara bdrdasarkan mata pencaharian.

tlg
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f. Jumlah penduduk Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei

Kabupaten Barito Utara berdasarkan agama.

g. Jumlah Kepala Keluarga beragama Hindu Kaharingan yang

memiliki anak usia SD sampai SLTA.

2, Bahan/data tidak tertuIis adalah data yang diperoleh dari

r,esponden dan informan saat penelitian dilakukan baik melalui

observasi, wawancara dan koesioner, data tersebut adalah :

a. Sejarah Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito

Utara.

b. Sejarah masyarakat Dayak Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei

Kabupaten Barilo Utara.

1

c. Suasana Keagamaan di Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei

Kabupaten Barito Utara.

d. Pemahaman orangfua tentang ajaran Agama Hindu Kaharingan

kaitannya dengan pendidikan keagamaan, etika dan pendidikan

sekolah di lingkungan keluarga bagi masyarakat Dayak Desa

Nihan Hilir Kecamatan Barito Utara.

e. Penerapan pemahaman orangfua tentang ajaran Agama Hindu

Kaharingan dalam pelaksanaan .pendidikan anak baik

pendidikan tentang keagamaan, etika maupun pendidikan
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sekolah di lingkungan keluarga bagi masyarakat Dayak Desa

Nihan tlilir Kecamatan [,ahei Kabupaten Barito Utara.

B. Mctodologi

Teknik Penarikan Sampel

a). Populasi dan Sarnpel

Dalam penelitian ini, subyek yang dijadikan populasi

adalah orangtua atau kepala keluarga beragarna IIindu

Kalraringan, pada lahap pertanra peneliti menentukan sampel

dengan menggunakan purposive samPling dengan tujuan

terterrtu yailu orantua (kepala keluarga) beragama [Iindu

Kaharingan yang memiliki anal< bersekolah SD, SLI'P mauPun

SLTA mengingat materi pembahasa ini berlaku unfuk orangtua

sebagaimana tliatas.

Dengan demikian sampel lahap satu penelitian ini

berclasarkan hasil stutli pendahuluan terdapat '133 orangfua

(kepata keluarga). Karena jumlah tersebut masih

cukup banyak, maka penelili harrya mengambil 26% atau

sebanyak 35 orang sebagai responden, hal ini didasarkan

dari pendapat f)r. Suharsirni Arikunto, bahwa "bila subl'q1tr.

I
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kurang dari 100 lcbih baik ti iambil semua sehingga

penelitiannya rlrcrupttkttn pcnolilian populasi, selanjutnya bila

junrlah subyeknva bestrr dapat diarrrbil antara [0 - 15% atau 20

- 25% atau lebih".

Pada tahap dua peneliti menggunakan Insidental

sampling dalam penggalian data dari resporiden, karena saat

dilakukalr penclitiart subvek vartl; tlijadikan sampel kadang-

kadang sulit cliternui, karena 1>acla umurnnya mereka bekerja

di ladang dan di kebun rrruliri pagi sampai sore hari antara

pukul 07.00 s.d 12.00 WIII bahkan ada yang sampai pukul -15.00

WlB, sehingga waktu mereka l-xrrada di rumah sekitar pukul

13.00 atau.l5.00 keatas WIB. Jatli kesempatan peneliti menemui

responden ltanya pada wakttr siang, sore dan malam hari,

tlisisi lain ada beberapa responden yang kadang-kadang

sampai satu nringgu berada di ladang dan kebun, baru kembali

kerunrah. Ilal tersebut katena jarak antara ladang dan kehun

mereka terlalu jauh dari lonrpat tinggal, sehingga itulah

yang menjadi kendala dalam penelitian terutama untuk

memp;roleh data/inforrnasi dirri responden. Oleh karena

itu claltrm pengumpulan data langsung dari responden, Peneliti
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hanya menghubungi responden yang mudah ditemui tetapi

masih termasuk dalam populasi hingga mencapai jumlah

sampel yang ditetapkan.

b. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Observasi

Teknik ini dilakukan untuk melihat langsung sas,uan yang

difuju atau diteliti dengan maksud unfuk memperoleh data

tentang suasana keagamaan masyarakat Dayak, Desa Hilir

Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara.

2) Wawancara

Teknik ini dilakukan dengan mewawancarai tokoh agama

dan tokoh masyarakat guna memperoleh penjelasan bntang:

a) Sejarah Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten

Barito Utara

b) Sejarah Agama Hindu Kaharingan di Kalimantan Tengah

c) Sejarah masyrakat Dayak di Desa Nihan Hilir Kecamatan

Lahei Kabupaten Barito Utara

d) Suasana keagamaan di Desa Nihan Hitir Kecamata Lahei

Kabupaten Barito Utara
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b) Keadaan jumlah penduduk Desa Nihan Kecamatan

l,ahei Kabupaten Barito Utara berdasarkan :

(1) jenies kelamin

(2) tingkatusia (

(3) mata pencaharian

e) Jumlah kepala keluarga beragama Hindu Kaharingan

yang memiliki anak bersekolah SD sampai SLTA,

3) Kuesioner

Teknik ini di lakukan untuk memperoleh infoiinasi ldhgsung

dari responden dengan mengajukan sejumlah pertanyaan

dengan maksud unhrk mendapatkan data tentang :

a) Pemahaman orangfua tentang ajaran Agama Hindu

Kaharingan yang berkenaan dengan pendidikan kaitannya

dengan keagamaan, etika dan pendidikan sekolah

b) Pelaksanaan pendidikan anak di lingkungan keluarga

sebagai wujud pemahaman orangfua terhadap sebagian

ajaran Agama Hindu Kaharingan melalui beberapa

kegiatan

4. Dokumentasi

Teknik ini digunakan unfuk memperoleh data tentang :

a) Keadaan Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei/kabupaten

Barito Utara.
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(4) Agama

(5) tingkatpendidikan

C Pengolahan dan Analiea Data

1. Pengolahan Data.

Menurut Mardalis (1989) pengolahan data menggunakan

tahapan-tahapan sebagai berikut :

a. Editing, peneliti melakukan pengecekan terhadap

kemungkinan kesalahan pengisian jawaban responden atau

ketidakserasian informasi.

b. Coding, peneliti mengklasifikasikan data dari hasil jawaban

responden menurut macamnya dengan memberi kode guna

mempermudah pengolahan data'

c. Tabulating, peneliti menyusun tabel-tabel untu-k tiaprariabel

atau data serta menghifungnya dalam Prosentase, sehingga

tersusun data secara kongkrit

d, Analizing peneliti membuat analisa sebagai dasar bagi

. penarikan kesimpulan yang dibuat dalam uraian dan

pengisian.

2. Analisa Uji Hipotesa

Setelah data diolah melalui tahapan-tahapan diatas

kemudian dituangkan kedalam tabel serta diikuti interpretasi
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data maka untuk menguji hipotesa yang ada digunakan rumus

sebagai berikut :

a. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel X dengan

variabel Y, digunakan rumus Produck moment yaifu :

n (EXY) - (EX) (IY)
lrr -

n {(I X') - ('X;z 1 {€ Y')- (Eryl

Keterangan

n = Jumlah sampel

X = Pemahaman orangtua tentang Ajaran Agama Hindu

Kaharingan kaitannya dengan pendidikan

Y = Pelaksanaan pendidikan anak dilingkungan keluarga

sebagai wujud dari pemahaman ajaran Agama Hindu

Kaharingan

b. Mengetahui ada tidaknya serta seberapa besar pengaruh

variabel X terhadap variabel I digunakan rumus regresi linier

sederhana yaifu :

(x) cr,() - (xx) (xY)

nIX, - (EX),

nIxY - Ox) (tY)

n ,X'? - (Do'z
b=

I
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Keterangan

n ]umlah sampel

X = Pemahaman orangfua tentang ajaran Agama Hindu

Kaharingan kaitannya dengan pendidikan

Y = Pelaksanaan pendidikan anak dilingkungan keluarga

sebagai wujud dari pemahaman ajaran agama Hindu

Kaharingan



BAB trI

GAMBARAN DAN LOKASI PENELMIAN

; -:"A, Riwayat Singkat Desa Nihan Hilir

Desa Nihan Hilir adalah merupakan salah safu desa yang ada di

wilayah Kecamatan Lahei Kabupahn Barito Utara dengan letak desa

di pinggiran sungai Barito dan dalam menjalankan pemerintahary

Desa Nihan Hilir ini membawahi enam RT dan dua RW serta dengan

luas wilayah 2.297 l<rrF.

Menurut beberapa sumber mengata(an bahwa lahirnya Desa

Nihan Hilir adalah berasal dari sebuah dusun yang jauh brpencil

serta berada di tepian Sungai Barito dan hanya dihuni oleh beberapa

orang penduduk yang diketahui berdasarkan cerita orangtua dulu

bahwa yang menempati dusun tersebut adalah orang keturunan

Gombang (nama penduduk di pedalaman sungai Tewe), namun tidak

diketahui secara jelas siapa-siapa nama penduduk tersebut karena

penduduk Suku Dayak pada umumnya sering berpindah-pindah

dari safu tempat ketempat yang lairy dengan usaha bercocok tanam

dan berburu.

Penduduk tersebut merasa tidak aman tinggal disuatu tempat

karena waktu dulu ngayau, (pencari kepala manusia) selalu

menjadikan penduduk sebagai sasaran mereka, sehingga penduduk

58
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tersebut mencoba mencari tempat perlindungan yang aman unfuk

hidup mereka yaifu dengan menyusuri alur Sungai Barito dengan

menggunakan sampan kadisional yang dibuat dari pohon kayu

sehingga sampai ke suatu tempat yang masih berupa hutan, lalu

mereka membuka hutan brsebut menjadi tempat perlindungan

disamping mencari keperluan untuk hidup mereka.

Setelah cukup lama mereka tinggal di bmpat tersebut, ternyata

mereka tidak luput dari cengkraman ngayau yang selalu mencari

sasaran sehingga se.tiap - saat mereka penduduk ketakutan karena

selalu dikejar-kejar 'ngayau. Dari hari ke hari mereka hidup dalam

suasana tidak tenang sekalipun sebagai orang Dayak mereka sudah

mempunyai tempat tinggal berupa rumah Paniang (betang), ternyata

mereka ingin mencari perlindungan yang lebih amary sehingga pada

suafu saat salah safu dari penduduk tersebut mamPu untuk meminta

pertolongan kepada matrluk halus (ganan/ kambe/ hantu) untuk

menjaga keamanan mereka. Dengan melalui pembicaraan antara

penduduk dengan ganan brsebu! akhirnya ganan bersedia menjaga

keamanan dusun dan penduduknya asalkan penduduk mau

menyerahkan safu orang anak sebagai imbalan. Setelah disepakati,

maka diserahkanlah seorang anak kepada ganan tersebut, dan tidak

berapa lama ganan tersebut berubah wujud menjadi manusia biasa

59
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dengan memiliki kekuatan yang luar biasa sehingga dia mampu

menjaga keamanan dusun tersebut dari gangguan ngayau dan sejak

ihrlah keadaan penduduk menjadi aman.

Setelah mereka, mefasa aman, lalu penduduk tersebut ingin

mencari penghidupan yang lebih baik lagi, sehingga diantara mereka

berangsur-angsur meninggalkan dusun tersebut dan mencari tempat

lain dengan membuka hutan baru unfuk mereka bercocok tanam.

Sejak itulah tidak diketahui bahwa generasi sesudah generasi pertama

yang berasal dari dusun ifu berasal dari kefurunan siapa, sehingga

menurut keterangan yang didapat bahwa generasi sesudah generasi

ifu dinamakan kefurunan "Oloh mate erai", artinya kefurunan

mahluk (manusia) yang memiliki mata satu yaitu ganan (hantu) yang

menyerupai dalam benfuk manusia. Dengan semakin bertambahnya

penduduk yang menghuni dusun tersebuL maka ladilah suatu

perkampungan yang besar dengan jumlah penduduk yang besar pula

dan menganut agama kaharingan sebagai kepercayaan asli

masyarakat Dayak, hingga dilaksanakan penelitian ini jumlah

penduduk beragama Hindu Kaharingan mencapai 60,62% dari 1.308

jumlah penduduk desa Nihan Hilir, sedangkan penduduk desa

Nihan Hilir yang beragama kristen mempunyai garis keturunan yang

sama dengan masyarakat desa Nihan Hilir menganut Agama Hindu



61

Kaharingan, hanya saja karena mengalami perpindahan agama. Lain

halnya dengan masyarakat desa Nihan Hilir yang beragama Islam,

menurut keterangan bahwa mereka memiliki garis keturunan

tersendiri yaitu b€rasal darikefurunan seoorang pedagang berasal

dari daerah Marabahan (Kalimantan Selatan) yang menelusuri

sepanjang Sungai Barito sampai kewilayah Kecamatan Sumber Barito,

tetapi saat mengalami kerugian akibat hutang masyarakat tempat

mereka berdagang akhirnya tidak bisa kembali kekampung halaman

dan menetap di dusun Teluk Luan termasuk wilayah Desa Nihan

Hilir hingga sekarang.

Adapun dinamakan dengan Desa Nihan dan berdasarkan

keterangan bahwa tidak ada sejarah yang jelas, karena nama tersebut

diambil dari sebuah nama sungai yaitu Sungai Nihan dan sungai

tersebut adalah sungai besar diantara sungai lainnya yang ada di desa

Nihan ini. Sedangkan Desa Nihan ini terbagi dua sehingga menjadi

Nihan Hilir dan Nihan Hulu masing-masing memiliki wilayah dan

penerintahan sendiri, yang mana kedua desa ini di batasi oleh aliran

Sungai Barito.

Dalam menjalankan pemerintahan, Desa Nihan Hilir ini pernah

dipimpin oleh lima orang sejak masih dinamakan kepala kampung

hingga menjadi nama kepala des4 yaitu : Rey, S.T Aim, Ahmat Yong,
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Yusophine B.l Sabrin U, dan yang sekarang adalah Sito |.

(Sumber: H. Mawarudin, Sarita dan Hano).

B. Geografie Desa Hihan llilir Kec"rnatan Lehei Kabupaten Barito

Utara

L, Luas dan Batas Wilayah

, Secara ge'ografis bahwa letak Desa Nihan Hilir, berada di

bagian utara wilayah Kabupaten Barito Utara dengan luas

wilayah 2,297 l<ne yang terdiri dari pemukiman, perkebunan,

pertanian, sungai dan hutan. adapun batas wilayah Desa Nihan

Hilir, berdasarkan data monografi desa adalah sebagai berikut :

a. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah desa Pendreh.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Desa Papar Pujung.

c. Sebelah Utara berbatasan dengan Wilayah Desa Karamunan.

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Desa lpu.

2. Keadaan alam

Desa Nihan Hilir yang terletak dipinggiran sungai Barito

memiliki dua musim yaifu musim panas dan musim hujan seperti

umumnya di desa-desa lain. Dengan adanya dua musim tersebut

mendukung terhadap kekayaan alam desa Nihan Hikir baik

berupa hasil hutan, perl(ebunan maupun pertanian. Kekayaan

alam tersebut berupa rotan dan karet sebagai penghasil terbesar



bagi masyarakat Desa Nihan Hilir selain padi. Disamping itu

kekayaan alam lainnya adalah bahwa desa Nihan Hilir memiliki

daerah dengan kategori dataran sedang dan tingkat produktivitas

subur, dengan demikian maka hasil alam lainnya berupa aneka

buah-buahary baik unfuk dikonsumsi sendiri maupun untuk

dipasarkan dengan harga yang relatif tinggi seperti durian,

rambutan, duku, karantongen, layun& kelapa, cempedak, paken,

tangkuhis, buku, kasturi, hampalam dan nangka (bahasa

setempat).

Dari hasil kekayaan alam tersebut lebih banyak dipasarkan

keluar daerah baik ibukota kecamatan maupun ibukota

kabupaten serta desa-desa yang ada disekitar desa Nihan Hilir.

Adapun jarak dari Desa Nihan Hilir ke ibukota kecamatan adalah

47,5 km melalui jalur sungai dengan jarak tempuh L,5 jam,

sedangkan melalui jalur darat adalah 10 km dengan jarak tempuh

7/2 jam, sedangkan jarak dari desa Nihan Hilir ke ibukota

kabupaten adalah 75 km melalui jalur sungai dengan waktu

bmpuh 3,5 jam'dan 30 km melalui jalur darat dengan waktu

tempuh 2 jam, maka unfuk memudahkan hubungan jalur darat

tersebut Pemerintah Daerah Tingkat tr Kabupaten Barito Utara

membangun jalan tembus dari Desa Nihan Hilir menuiu ialan

03
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umum jalur Muara Teweh-Puruk Cahu mulai tahun anggaran

1995/1996.

C, Demografis Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito

Utara

1. Kependudukan

Dengan melihat luas wilayah Desa Nihan Hilir Kecamatan

Lahei 2.297 km2, maka sudah barang tentu penduduk yang

menempati desa ini cukup tersebar dimana-mana hal tersebut

dikarenakan penghasilan masyarakat selain bertani juga berkebun

dan sudah jelas unfuk usaha yang demikian memerlukan tanah

yang subur sebagai tempat membuka usaha, Adapun jumlah

Penduduk Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito

Utara berjumlah 1.308 orang dengan pembagian jenis kelamin,

tingkat usi, mata pencaharian, Agama dan tingkat pendidikan.

Untuk.lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL I

JUMLAH PENDUDUK DESA NIHAN HILIR

BERDASARKAN JENIS KELAMIN

No Jenies Kelamin Iumlah ProBentAse

1.

2

Laki - laki

Perempuan

634 orang

674 orang

48,47%

51,53%

Jumlah 100

Sumber : Monografi Desa Nihan Hilir 1996

1308 orang
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Dari tabel 'diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk

Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara

berjenis Kelamin laki-laki berjurnlah 634 orang atau (48,47%) dan

penduduk berjenis Kelamin perempuan berjumlah 674 orang atau

(51,53%). Data tersebut menunjukkan bahwa penduduk Desa

Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupabn Barito Utara didominasi

oleh penduduk berjenis Kelamin perempuan. Hal tersebut terlihat

juga bahwa kebanyakan yang membantu usaha laki-laki di kebun

adalah perempuan

TABEL II

JUMLAH PENDUDUK DESA NIIIAN HILIR
BERDASARKAN TINGKAT USIA

Sumber : Monografi Desa Nihan Hilir tahun 1996

Dari tabel diatas dapdtlah dilihat bahwa penduduk desa

Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten.Barito Utara didominasi

I 0-4 30 )10
5-9 42 3,21

J 10-14 73 5, 58
4 15-19 80 ll6

20 -24 65 4,96
6 ,<_ro 60 4,58

30-35 94 l87
8 35-39 229

40-44 116

17, 50

8, 86
l0 45-49 242
1l 50-54 163

18, 50

12,46
12 55 - keatas 144 8, 7l

Jumlah 1308 100

Im :. 1 ,. r Usia (tahun) ftosentase

2

5.

9
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oleh usia 45 - 49 tahun sebanyak 242 orang (18,50%) dan usia

35 - 49 tahun sebanyak 229 orang (17,50) dimana kedua kelompok

usia tersebut hrmasuk kelompok usia produktif. Jadi kalau

dilihat secara keseluruhan bahwa penduduk yang termasuk usia

produktif adalah antara usia 20 - 49 tahun berjumlah 806 orang

(6'1,62%) sedang kelompok usia nonproduktif adalah antara usia

0 - L9 tahun dan usia 50 tahun keatas berjumlah 502 orang

(3&38%) atau 23,24% lebih sedikit dibanding kelompok usia

produktif.

2. Pencaharian

Secara obyektif bahwa kegitan usaha atau mata pencaharian

masyarakat Desa Nihan flilir Kecamatan Lahei selalu terkait

dengan kondisi alam dimana masyarakat itu tinggal. Sedangkan

keadaan alam Desa Nihan Hilir ini dengan tingkat produktivitas

dikategorikan subur, maka sudah jelas mata pencaharian

masyarakat Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei ini bahwa

pertanian dan perkebunan sebagai mata pencaharian utama,

untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel sebagai berikut :



TABEL trI

KEADAAN JUMI-AH PENDUDUK DESA NI}IAN HILIR
BERDASARKAN MATA PENCAIIARI.AN

Sumber : Monografi Desa Nihan Hilir tahun 1996

Dari tabel di atas jelaslah terlihat bahwa mata pencaharian

penduduk Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito

Utara ini adalah 425 orang yang memiliki usaha perkebunan dan

pertanian atau (59,10%) dari jumlah penduduk yang memiliki

mata pencahariary sedangkan yang memiliki mata pencaharian

sebagai peternak 249 orang (34,631") adapun yang terendah

adalah yang memiliki mata pencaharian sebagai ABRI sebanyak 3

orang (0,41%). Dari uraian di atas menunjukan bahwa usaha

terbesar yang dimiliki penduduk Desa Nihan Hilir adalah

perkebunan dan pertanian, ini berarti bahwa kehidupan

masyarakat Desa Nihan Hilir banyak tergantung kepada alam

dengan jenis penghasilan taret, rotan, padi' semua itu adalah

untuk membiayai kehidupan mereka termasuk keluarga

59,142sPerkebunan dan Pertanianl
34,63Peternakan2
3,8928ilN SP3
0,413ABRI4

8D5
0 83

l,l I
66

100719Jumlah
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sedangkan usaha di bidang peternakan hanya sebagai usaha

sampingan seperti berternak ayam, itik, sapi juga babi.

a, Karet

Sebagai masyarakat yang tinggal di pinggiran sungai

Barito, karet menjadi usaha utama yang harus dikembangkan

disamping pemeliharaannya tidak sulit juga hasilnya cukup

tinggr.

Berdasarkan hasil observasi bahwa unhrk membina

keperluan rumah tangga disamping pendidikan anak adalah

dari hasil penjualan kare! karena karet dapat diambil setiap

saat apabila sampai wakfunya untuk dipanen dan biasanya

penyadapan karet bisa dilakukan apabila cuaca dalam

keadaan cerah. Penyadapan karet tidak saja dilakukan oleh

orangfua tetapi juga oleh anak - anak yang memang sudah

dilatih oleh orang tuanya, bahkan tidak jarang kalau

orangtuanya tidak bisa berangkat, anak ifu sendiri yang

melakukan penyadapan dan wakfu yang digunakan rata-rata

sejak pukul 06.00 sampai 15.00 WIB bagi yang jauh antara

tempat tinggal dengan lokasi perkebunan sedangkan bagi

yang dekat berkisar antara pukul 07.00 sampai 13.30 WIB.
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Dari hasil teleUlt dijual dengan harga berkisar antara Rp.

800,00 sampai Rp 1.200,00 perkilogram.

b. Rotan

Rotan juga merupakan hasil perkebunan yang cukup

tinggi bagi penduduk Desa Nihan'Hilir, namun masa panen

rotan ini tidak seperti karet yang dapat dipanen setiap saa!

dan berdasarkan keterangan yang didapat bahwa usaha

dengan hasil rotan ini hanya sebagai cadangan mengingat

masa panen yang cukup lama dan setelah dipanen perlu

ditanam kembali dari awal dan harga rotan berkisar antara

Rp. 200,00 sampai Rp. 350,00 perkilogram.

c. Padi

Padi merupakan kebufuhan pokok penduduk Desa

Nihan Hilir yang ditanam dengan sistem perladangan hal

tersebut sesuai dengan kondisi daerah perbukitan dana masa

tanam hanya safu tahun sekali. Berdasarkan kebiasaan

masyarakat Dayak bahwa apabila musim tanam padi (fugal)

biasanya mereka melakukannya dengan sistim gotong royong

(handep), begitu juga pada saat musim panen padi (getem).

Dari hasil tersebut bia6anya tidak dijual melainkan untuk
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keperluan sendiri sebagai bahan keperluan makan keluarga

sampai pada tahun berikutnya.

Agama

Di Desa Nihan Hilir penduduknya mayoritas beragama

Hindu Kaharingan, karena mereka adalah penduduk asli yang

tinggal di Desa Nihan Hilir, yang masih bertahan dengan

ajarannya. Sedangkan penduduk yang beragama Kristen, juga

mereka adalah penduduk asli Desa Nihan Hilir namun mereka

tidak bertahan pada ajaran Kaharingan melainkan pindah agama

yaitu Kristen begitu juga dengan sebagian penduduk yang

beragama Islam mereka juga merupakan penduduk asli Desa

Nihan Hilir hanya saja mereka memiliki garis keturunan berasal

dari penduduk yang beragama Islam.

Dalam memantapkan kehidupan keagamaan di Desa Nihan

Hilir ini tempat-tempat ibadah yang ada di desa ini adalah satu

buah Balai Basarah dan safu buah Gereja, sedangkan Masjid

belum ada. Bagi penduduk yang beragama Islam kalau mau

melaksanakan shalat fuma! biasanya mereka ke Desa Nihan Hulu

yang berseberangan dengan Desa Nihan Hilir karena penduduk

Desa Nihan Utitu irenarlauknya mayoritas beragama Islam.
I
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Untuk mengetahui jumlah penduduk masing-masing agama

dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL TV

IUMLAH PENDUDUK DESA NIHAN HILIR
. BERDASARKANACAMA

No
I Islam '19 6,03
2 Hindu Kaharingan 793 60 62
J Kristen 436 33,33

Jumlah 100
Sumber : Monografi Desa Nihan Hilir tahun 1996

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa penduduk Desa Nihan

Hilir mayoritas beragama Hindu Kaharingan dengan jumlah

793 orang (60,62%) adapun penduduk yang beragama Islam

berrurnlah 79 orang (6,03%) serta penduduk yang hragama

IGisten berjumlah 436 orang (33,33%).

Dengan melihat data tersebut di atas berarti penduduk Desa

Nihan Hilir didominasi oleh penduduk yang beragama Hindu

Kaharingan, adapun kegiatan keagamaan bagi penganut agama

Hindu Kaharingan adalah sama seperti agama-agama lain bahwa

mereka melakukan kegiatan ibadah sembahyang setiap hari

kamis di Balai Kaharingan sebagai tempat ibadah mereka.

Menurut keterangan bahwra seluruh penduduk yang beragama

Hindu Kaharingan pada hari kamis tidak diperbolehkan

AI ,Frekwensi Prosentase

1308
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melakukan kegiatan dalam benfuk pekerjaan bera! karena

mereka diharuskan untuk menghormati hari ibadah bagi umat

Hindu dan mereka tidak melakukan perjalanan jauh apalagi

sampai masuk hutan pada hari tersebut.

Disamping melakukan kegiatan ibadah rutin di Balai

Basarah bagi umat Hindu Kaharingan juga melaksanakan ibadah

basarah keluarga yang dilaksanakan oleh keluarga dengan

menggunakan sistim arisary sehingga bmpat kegiatan tersebut

tidak menetap pada safu tempat. Kemudian dikilangan umat

Hindu Kaharingan ada pula kegiatan keagamaan yang

dilaksanakan oleh pemuda Hindu Kaharingan pada setiap rabu

malam, kegiatan tersebut diisi dengan ceramah dan do'a bersama,

sedang kitab yang dipakai dalam kegiatan basarah ini adalah

disamping Panaturan juga Weda sebagai kitab suci Agama

Hindu.

4. Pendidikan

l.embaga pendidikan yang ada di Desa Nihan Hilir

Kecamatan Lahei ini adalah sekolah dasar (SD) tiga buah dan

SMP satu yaitu SMP PGRI, dengan demikian maka sarana

pendidikan bagi anak-anak di Desa Nihan Hilir ini hanya sampai

pada tingkat SLTP saj+ sedangkan untuk tingkat SLTA (SMA)
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anak harus keluar desa baik ke ibukota kecamatan atau ke ibukota

kabupaten.

Berdasarkan data yang didapat bahwa tingkat pendidikan

masyarakat cukup tinggi dengan junrtah (68,65%) dari jumlah

penduduk Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito

Utar4 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL V

IUMI,AH PENDUDUK DESA NIHAN HILIR
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

Sumber : Monografi Desa Nihan Hilir tahun 1996

Dari tabel diatas jelaslah bahwa penduduk yang telah

menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar cukup tinggi dengan

jumlah 454 orang (34,70%) dan telah memiliki penduduk yang

berpendidikan sarjana sebanyak 3 orang (0,22%). Disamping itu

kalau dilihat jumlah penduduk yang tidak bisa menyelesaikan

pendidikannnya pada tingkat Sekolah Dasar cukup banyak yaitu

365 orang (27,90yo), itu menunjukan bahwa ternyata pendidikan

masyarakat masih ada yang memiliki tingkat pendidikan yang

I Belum Sekolah 45
I Tidak Tamat SD 365 27,90

3, 44

J Tamat SD 454 34,70
4 Tamat SLTP I 7 66
5 Tamat SLTA 12,05

Tamat PT J 0,22
Jumlah 1308 100

ENnt .... Tinckat Pert didikau- Frekweiui.,.r . Prosentaso .

231
210

6
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rendah dan akan berpengaruh terhadap segala aktivitas sehari-

hari dalam memenuhi kebutuhan hidup karena kurangnya

pengetahuan dair keterampilan sebagai akibat pendidikan yang

rendah.

5. Sarana Perhubungan dan Transportasi

Secara obyektif bahwa kondisi daerah Kalimantan Tengah

umumnya banyak rawa-rawa., danau, sungai, hutan dan daratan,

kondisi tersebut terkait dengan lancar tidaknya arus dan

komunikasi antara masyarakat desa dengan masyarakat

perkotaan. Kondisi tersebut terjadi di Desa Nihan Hilir yang

memiliki daerah dengan kondisi alam terdiri dari dataran, sungai

dan hutan.

Sedangkan sarana perhubungan yang ada di Desa Nihan

Hilir ada dua yaitu jalur sungai dan darat kesemuanya ifu sebagai

jalur pendukung terhadap lancarnya hubungan antara

masyarakat desa dengan masyarakat kota termasuk jalur yang

mendukung unfuk meningkatkan pendidikan bagi masyarakat

Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara ini.

Dari sarana perhubungan yang ada, namun jalur sungai

adalah jalur yang dominan digunakan masyarakat bag,

kelancaran dalam rangka memenuhi keperluan penduduk Desa
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Nihan Hilir termasuk keperluan pendidikan. Hal vang demikian

terlihat bahwa jumlah perahu yang ada sebagai transportasi dan

juga sarana transportasi air lebih banyak dibanding sarana

transportasi dara! karena sarana tiersebut disamping sebagai alat

unfuk mengambil hasil perkebunan, hutan, pertanian juga akan

membanfu kelancaran pendidikan sekolah anak. Adapun unfuk

lebih jelasnya mengenai sarana transportasi yang ada di Desa

Nihan Hilir dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL VI

KEADAAN SARANA TRANSPORTAST
DESA NIHAN HILIR

No Jurnlah
I Motor T el 6

4'7

8

9

271

2 Klolok
Sepeda Motor3

4 Se eda
5 Perahr-r,/Sampan

Sumber: Monografi Desa Nihan Hilir 1996

Dari tabel diatas menunjukan berhwa ternyata sarana

transportasi berupa perahu atau sampan lebih dominan dengan

jumlah 271 buah. Dari jumlah tersebut maka berarti kehidupan

masyarakat masih tradisional kalau dilihat dari kehidupan

sebagai pengguna jasa transportasi hadisional, karena disamping

cara pembuatannya tidak terlalu sulit juga mudah dibawa untuk

Sarana
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mencari dan

I

Pertanian.

t

mellgangku t hasil hutan seperti karet dan hasil

Di sisi lain bahwa transportasi air berupa perahu atau

sampan tidak saja digunakan unfuk mencari keperluan hidup

melainkan juga sebagai alat unfuk memperlancar kegiatan

pendidikan analg karena kondisi desa Nihan yang dilalui aliran

sungai barito tenfu memerlukan alat tersebut yang mudah dibawa

oleh anak.



BAB IV

PEMAI{AMAN AJARAN AGAMA HINDU KAIIARINGAN

DAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN ANAK

DILINGKUNGAN KELUARGA

Pendidikan

Pemahaman tentang ajaran Agama Hindu Kaharingan adalah

pengetahuan orangfua terhadap ajaran Agama Hindu Kaharingan

khususnya yang terkait dengan pendidikan sehingga menjadi dasar

motivasi orangfua dalam mendidik anak di lingkungan keluarga

sebagai upaya meningkatkan keberhasilan pendidikan anak di

sekolah.

Unfuk mengetahui bagaimana pemahaman orangtuq bnhng

tanggung.jawab memberikan pendidikan kepada anak di lingkungan

keluarga berdasarkan ajaran agama dapatlah dilihat pada tabel

berikut :

77

A. Aplikasi Pemahaman Ajaran Agama Hindu Kaharingan Jidang
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TABELVII

PEMAHAMAN ORANGTUA TENTANG DASAR KEHARUSAN
MEMBERIKAN PENDIDIKANKEPADA ANAK

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangfua yang memandang

bahwa keharusan memberikan pendidikan kepada anak berdasarkan

ajaran agama ada 30 orang (85,71%), orangtua yang memandang

bahwa keharusan memberikan pendidikan kepada anak karena

hanya kebiasaan ada 5 orang (14,28%) sedangkan orangfua yang

memandang keharusan memberikan anak hanya sekedar menuruti

kehendak anak tidak ada (0%). Dari data diatas maka jelaslah bahwa

pemahaman orangfua tentang keharusan memberikan pendidikan

kepada anak ternyata selalu didasarkan pada ajaran agama, hal

demikian menunjukan bahwa'pemahaman orangtua tentang dasar

1

J

Orangfua. memandang bahwa
keharusan memberikan pendidikan
kepada anak berdasarkan ajaran agama.

Orangfua memandang bahwa
keharusan memberikan pendidikan
kepada anak karena hanya kebiasaan

Orangfua memandang bahwq
keharusan memberikan pendidikan
kepada anak hanya sekedar menuruti
kehendak anak

30

5

0

85,77

14,28

0

]umlah 35 100

Kategori F

2



79

keharusan memberikan pendidikan kepada anak atas dasar ajaran

a8ama.

Dengan melihat dasar keharusan orangfua memberikan

pendidikan kepada anak didasarkan pada ajaran agama, berarti

kewajiban orangfualah yang mengatur pendidikan anak di

lingkungan keluarga. Dari jawaban responden dengan menggunakan

koesioner tentang kewajiban orangtua memberikan pendidikan

kepada anak berdasarkan ajaran agama, dapat dilihat pada tabel

berikut :

TABELVIII

PEMAHAMAN ORANGTUA MENGENAI KEWAJIBAN
MEMBERIKAN PENDIDIKAN KEPADA ANAK

BERDASARKAN AJARAN AGAMA

1

2

3

Orangtua memandang memeberikan
pendidikan kepada anak merupakan
kewajiban orantua sepenuhnya

Orangfua memandang memeberikan
pendidikan kepada anak merupakan
kewajiban masyarakat

Orangfua memandang memeberikan
pendidikan kepada anak merupakan
kewajiban sekolah

26

7

2

74,28

29

5,77

Jumlah 35 100

'No, Kategori F %



pergaulan, pendidikan yang ada kaitannya dengan pendidikan

sekolah dan pendidikan yang ada kaitannya dengan pendidikan

keagamaan. Unfuk mengetahui apakah orangfua memandang perlu

memberikan seluruh jenis pendidikan atau hanya sebagian saja

diberikan kepada anak, dapat dilihat pada tabel berikut :

80'

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangfua yang memandang

bahwa memberikan pendidikan kepada anak merupakan kewajiban

orangtua sepenuhnya ada 26 orang (74,28%), orangtua yang

memandang bahwa memberikan pendidikan kepada anak

merupakan kewajiban masyarakat ada 7 orang (20%) sedangkan

orangtua yang memandang memberikan bahwa memberikan

pendidikan kepada anak merupakan kewajiban sekolah semata, ada

2 orang (5,71%). Dengan demikian berdasarkan pemahaman orangtua

bahwa kewajiban memhrikan pendidikan kepada anak berdasarkan

pemahaman ajaran agama adalah merupakan kewajiban orangtua

sepenuhnya.

Adapun jenis pendidikan yang diberikan oleh orangtua sesuai

dengan tanggung jawabnya dilingkungan keluarga bagi masyarakat

Dayak beragama Hindu Kaharingan adalah pendidikan tentang etika
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Dari tabel diatas terlihat bahwa orangfua yang memandang jenis

pendidikan yang perlu diberikan kepada anak di lingkungan

keluarga mencakup seluruh jenis pendidikan yaitu pendidikan yang

ada kaitannya dengan pendidikan etika, pergaularl pendidikan

sekolah dan pendidikan keagamaan ada 21 orang (60%), orangtua

yang memandang jenis pendidikan yang diberikan kepada anak

mencakup dua jenis pendidikan ada L3 orang (40%), sedangkan

orangtua yang memandang bahwa pendidikan yang diberikan

kepada anak di lingkungan keluarga mencakup satu jenis pendidikan

saja ada 1 orang (?85%). Dari lata tersebut jelaslah bahwa orangtua

di kalangan masyarakat Dayak di Desa Nihan Hilir selalui

Kategori

"l

2

Pendidikan yang
anak mencakup
pendidikan

diberikan
seluruh

kepada
jenis

Pendidikan yang diberikan kepada
anak hanya mencakup dua jenis
pendidkan

Pendidikan yang diberikan kepada
anak hanya satu jenis pendidikan saja.

21,

13

1

60

37,14

2,85

Jumlah 35

TABEL IX

PEMAHAMAN ORANGTUA TENTANG JENIS PENDIDIKAN
YANG MERUPAKAN PENJABARAN DARIAIARAN AGAMA
DEERIKAN KEPADA ANAK DI LINGKUNGAN KELUARGA

No r

3

100
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memperhatikan pendidikan anaknya dengan memberikan tiga ;ienis

pendidikan yang ditanamkan pada diri anak yaitu pendidikan

tentang etika pergaulan, pendidikan yang ada kaitannya dengan

pendidikan sekolah dan pendidikan yang ada kaitannya dengan

masalah keagamaary ketiga jenis itu diberikan kepada anak di

lingkungan keluarga.

Pendidikan tentang etika pergaulan yang diberikan oleh

orangtua kepada anak di lingkungan keluarga memuat tentang etika

menghormati orangfua, menghormati guru dan etika bergaul dengan

teman sebaya. Dari jawaban resPonden tentang ruang lingkup materi

pendidikan etika pergaulan yang merupakan penjabaran dari

pemahaman ajaran agama yang di berikan kepada anak di

lingkungan keluarga dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL X

PEMAHAMAN ORANGTUA TENTANG RUANG LINGKUP MATERI
PENDIDIKAN ETIKA YANG MERUPAKAN PENJABARAN

DARI PEMAHAMAN AIARAN AGAMA DIBERIKAN
KEPADA ANAK DI LINGKUNGAN KELUARGA

NO

2

3

Materi pendidikan etika yang
diberikan kepada anak mencakup
seluruhnya
Materi pendidikan etika yang
diberikan kepada anak cukup
mencakup 2 materi
Materi pendidikan . etika yang
diberikan kepada anak cukup satu
materi saja

6

2

n,74

17,14

5 71

fumlah 35 100

i

Kategori F

27
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Dari tabel diatas terlihat bahwa orangtua yang memandang

tentang ruang lingkiip materi pendidikan etika pergaulan yang harus

diberikan kepada anak di lingkungan keluarga mencakup etika

menghormati orangfua, menghormati guru dan etika bergaul dengan

teman ada 27 orang (n,14%), orangtua yang memandang tentang

ruang lingkup materi pendidikan etika yang harus di berikan kepada

anak di lingkungan keluarga cukup mencakup dua saia ada 6 orang

(17,14%), sedang orangfua yang memandang tentang ruang lingkup

materi pendidikan etika yang harus diberikan kepada anak cukup

satu saja ada 2 orang (5,717.). Dari data tersebu! berarti berdasarkan

pemahaman orangfua tentang tanggung jawabnya terhadap

pendidikan anak di lingkungan keluarga khususnya materi

pendidikan etika pergaulan sangat mengutamakan ketiga materi

pendidikan etika tersebut pendidikan itu diberikan karena anak

tidak saja hidup dan bergaul di lingkungan keluarga tetapi juga

hidup dan bergaul di lingkungan masyarakat dan sekolah, disamping

ifu bahwa dalam ajaran Agama Hindu Kaharingan masalah etika

pergaulan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia.

Tanggung jawab orangtua lainnya adalah memberikan

pendidikan kepada anak di lingkungan keluarga kaitannya dengan

pendidikan sekolah sebagai f,enlabaran dari pemahaman ajaran

agama dengan ruang lingkup materi seperti membiasakan anak
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berlaku jujur di sekolatu membimbing belajar anak di rumah dan

mengajarkan keterampilan membuat peralatan rumah tangga. Dari

hasil jawaban dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XI

PEMAHAMAN ORANGTUA TENTANG RUANG LINGKUP
MATERI PENDIDIKAN DI RUMAHTANGGA YANG ADA
KAITANNYA DENGAN PENDIDIKAN SEKOLAH YANG

MERUPAKAN PENIABARAN DARI PEMAHAMAN
AJARANAGAMA

Dari tabel diatas terlihat orangtua yang memandang bahwa

ruang lungkup materi pendidikan yang diberikan kepada anak di

lingkungan keluarga kaitannya dengan pendidikan sekolah

mencakup membiasakan anak berlaku jujur di sekolah, membimbing

anak belajar di rumah dan mengajarkann kehrampilan membuat

peralatan rumah tangga ada 7 orang (20%), sedang orangfua yang

memandang bahwa ruang lingkup materi pendidikan yang diberikan

kepada anak yang ada kaitannya dengan pendidikan sekolah

mencakup dua saja ada 27 orang (60%) dan orangtua yang

memandang bahwa ruang lingkup materi pendidikan yang diberikan

1

2

3

Orangtua memandang materi Pendidikan yang
diberikan mencakup seluruhnya
Orangtua memandang materi pendidikan yang
diberikan hanya mencakup dua saja

I Orangtua memandang materi pendidikan yang
diberikan cukup safu saja

7

21

7

20

60

20

lah 35 100

No Katesori F
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kepada anak kaitannya dengan pendiclikan sekolah cukup nrencakul.r

satu saja 7 orang (20%).

Dari data tersebut jelaslah bahwa orangtua yarrg nrenrberikan

pendidikan kepada anak di lingkungan keluarga kaitannya clengan

pendidikan sekolah anak yang merupakan penjab.rrtrn clari

penrahaman ajaran agama adalah tlorninan cukup t-lua tiari tiga

alternatif yang diberikan. Dua alternatif tersebut aclalah membiasakarr

anak berlaku jujur di sekolah dan membimbing anak belajar rli

rumah, sedang mengajarkan keteranrpilan membuat peralatan rurnah

tangga hanya sebagian. Hal ini menunjukan bahwa orangtua

menganggap bahwa pendidikan yang perlu sekali diberikan kepacla

anak di lingkungan keluarga kaitannl,a clengan pendiclikan sekolalr

anak nampaknya tertuju kepada pembiasaan berlaku jujur tlan

menrbimbing belajar di rumah, adapun penrberian keteranrpilan ini

tidak begitu diprioritaskan karena pendidikan tersebut sekalipun

tidak diberikan, anak pada akhirnya bisa dengan sentliriny,a

membuat peralatan runrah tangga seperti membuat tikar, bakul,

luntung (bahasa daerah setenrpat) Dalam artian bahwa sekalipun

orangtua tidak memberikan keterarnpilan tersebu! tetapi anak han1,a

dengan melihat begitu saja kadangkala suclah bisa, jacli aktivitas

or.rng tua tidtrk perlu secartr langsung dirn khusus nrentberikan

keterampilan tersebut kepada anak.
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Selain pemahaman orangfua mengenai ruang lingkuP materi

pendidikan yang perlu diberikan kepada anak dilingkungan keluarga

kaitannya dengan pendidikan sekolah, tetapi bagi orangtua

beragama, nampaknya ruang lingkup materi pendidikan yang ada

kaitannya dengan pendidikan keagamaanpun sangat diperlukan.

Ruang lingkup materi pendidikan yang diberikan kepada anak di

lingkungan keluarga kaitannya dengan keagamaan meliputi

membiasakan anak mengikuti kegiatan basarah di Balai Kaharingary

kegiatan basarah keluarga, dan membiasakan anak mengikuti

kegiatan tiwah yang di laksanakan baik oleh keluarga maupun orang

lain. Dari jawaban yang diterima dari responden mengenai

pendidikan yang ada kaitannya dengan keagamaan dapat dilihat

pada tabel berikut :

TABEL XU

PEMAHAMAN ORANGTUA MENGENAI RUANG LINGKUP. 
MATERIPENDIDIKANDIRUMAHTANGGA

KAITANNYA DENGAN KEAGAMAAN

'No
1

2

J

Orangfua memandang materi pendidikan yang
diberikan orangfu a mencakup semuanya

Orangtua memandang materi pendidikan yang
diberikan orangtua cukup dua saja

I

24

3

22,8
5

68,5
7

8,57

mlahJu
't( 100

F :t%

Orangtua memandang materi pendidikan yang
diberikan orangtua cukgp safu saja
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Dari tabel diatas terlihat bahwa orangtua yang memandang

bahwa ruang lingkup materi pendidikan yang diberikan

dilingkungan keluarga yang ada kautannya dengan keagamaan

seperti membiasakan anak mengikuti kegiatan Basarah di Balai

Kaharingary mengikuti kegiatan basarah keluarga dan mengikuti

kegiatan acara tiwah yang dilaksanakan oleh keluarga mauPun orang

orang lain ada 8 orang (22,85%), orangtua yang memandang bahwa

ruang'lingkup materi pendidikan yang diberikan kepada anak di

lingkungan keluarga kaitannya dengan keagamaan, cukup diberikan

mencakup dua saja ada 22 orang (68,57%) sedangkan orangtua yang

memandang bahwa ruang lingkup materi pendidikan yang diberikan

kepada anak yang ada kaitannya dengan keagamaan cukup

mencakup satu saja ada 3 orang (8,57%). Dari data tersebut

menunjukan bahwa berdasarkan pemahaman orangfua mengenai

ruang lingkup materi pendidikan yang perlu diberikan kepada anak

kaitannya dengan keagamaan belum mencerminkan secara

keseluruhan pendidikan tersebut diberikan kepada anak.

Bagi umat beragaman Hindu Kaharingan bahwa kegiatan

keagamaan tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan adat dalam ajaran

Hindu Kaharingan yang tidak di hilangkan secara turun temurun

seperti upacara tiwah yang dikenal di kalangan masyarakat Dayak

beragama Hindu Kaharingan, namun kegiatan tiwah inipun
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mengandung unsusr-unsur pendiclikan yang nrenjadi pegangirn bagi

masyarakat Dayak yang perlu diwariskan kepacla anak seccara turun

temurun dan merniliki fujuan tertenfu. Dari jawaban responden

mengenai pemahaman terhadap kegiatan tiwah yang n.rengandung

unsur pendidikan bagi anak dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XIII

PEMAHAMAN ORANGTUA TENTANG TUIUAN YANG
TERKANDUNG DALAM PELAKSANAAN

KEGIATAN UPACARA Tn^/AH

Dari tabel diatas terlihat bahwa orang tua yang memandang

tentang tujuan yang terkandung dalam acara tiwah sebagai ungkapan

rasa pengabdian kepada ruh para leluhur termasuk orang tua 1,ang

meninggal dunia ada 21 orang (60%), orang tua yang_ rnenra_nclang

fujuan tiwah itu hanya sekedar pengabdian kepada orarrg tua yang

meninggal dunia ada 13 orang (j1r,-14%), sedangkan orang rua

yang mengetahui tujuan tiwah dan hanya sekedar ikut_

No Ka [e orl Ji
I

2

3

rangtua nrenrandang tujuan tiwah
itu pengabdian kepada ruh para
leluhur terntasuk orangtua yang
telah meninggal dunia
Orangfua memandang fujuan tiwah
ifu hanva sekedar pengabdian
kepada orangtua yang telah
meninggal dunia
Orangfua tidak mengetahui tujuan
tiwah dan hanya ikut-ikutan saja

o

2t

t3

.1

60

37,11

2,85
lumlah 35 100
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ikutan saja ada L orang Q,85%). Dari data tersebut dapatlah

dikatakan bahwa orangfua cukup memahami fujuan acara tiwah itu

yaitu memuat ajaran tentang pendidika& dimana ajaran itu adalah

menyangkut etika rasa hormat anak terhadap ruh para leluhur dan

orang hra yang telah meninggal dunia.

Berdasarkan pemahaman tersebut diatas, maka acara tiwah bagi

masyarakat Dayak beragama Hindu Kaharingan perlu sekali

diwariskan kepada anak karena acara atau kegiatan tiwah

mengandung unsur pendidikan yang perlu diberikan kepada anak.

Unfuk mengetahui pandangan orangfua tentang penfingnya kegiatan

tiwah tersebut diwa;isk4n kepada anak, dapat dilihat pada tabel

berikut :

TABEL XIV

PEMAHAMAN ORANGTUA TENTANG PENTINGNYA
MEWARISKAN ACARA TIWAH KEPADA ANAK

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangfua yang memandang

sangat penting mewarikan ac'ara tiwah kepada anak ada 21 orang

(60%), orangtua yang memandang bahwa acara tiwah ifu kurang

1

2

3

Sangat penting

Kurang penting

Tidak penting

27

13

1,

60

37,74

2,85

Jumlah 35 100

No Kategori F )o
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penting untuk diwariskan kepada anak ada 13 orang (37,14%),
//

I

sedangkan orangturi yang memandang bahwa acara tiwah itu tidak

penting diwariskan kepada anak ada L orang (2,85%). Dari data

tersebut menunjukan bahwa oranfua beragama Hindu Kaharingan

sangat mementingkan untuk diwariskan tiwah ini kepada anak

disamping merupakan perlambang rifual bagi masyarakat Dayak

beragama Hindu Kaharingan juga kegiatan Hwah ini adalah suatu

kegiatan yang dipandang suci dan tidak boleh ditinggal bahkan tidak

boleh dihapus, hal tersebut karena merupakan salah satu isi ajaran

Agama Hindu Kaharingan. Namun ada sebagian orangtua yang

memandang kurang penting dan tidak penting unfu-k mewariskan

tiwah ini kepada anak karena disamping orangtua menganggaP

bahwa tiwah itu hanya bisa dilaksanakan oleh orang yang mamPu

dan juga terserah kepada anak nantinya apakah anak ifu

melaksanakan atau tidak.

Selanjutnya untuk memberikan pendidikan kepada anak

kaitannya dengan pendidikan sekolah, orangtua mestinya memahami

tentang motivasi menyekolahkan anak berdasarkan pemahaman

ajaran agama. Unfuk melihat pemahaman orangfua tentang motivasi

menyekolahkan anak berdasarkan pemahaman ajaran agama dapat

dilihat pada tabel berikut :



vt

TABEL XV

PEMAHAMAN ORANGTUA TENTANG MOTIVASI
MEI\MKOLAHKAN ANAK BERDASARKAN

PElv{r{}L{}vIAN AIARAN AGAMA

Dari tabel diatas bahwa orangfua yang memandang tentang

motivasi menyekolahkan anak berdasarkan pemahaman ajaran agama

sebagai salah satu tanggung jawab terhadap kelangsungan

pendidikan anak berasal dari orangfua ada 19 Orang (54,18%), sedang

orangfua yang memandang bahwa motivasi menyekolahkan anak

berasal dari orangfua dan anak ada 9 orang (25,77%) dan orangtua

yang memandang bahwa unfuk menyekolahkan anak ifu cukup

berasal dari kemauan anak itu sendiri ada 7 orang (20y,).

Dari data diatas nampaklah bahwa pandangan orangfua tentang

motivasi menyekolahkan anak berdasarkan pemahaman ajaran agama

selalu ditujukan kepada o.u'r,gtou, hal demikian dikarenakan

1

2

.)

Orangfua memandang
menyekolahkan anak dari
sendiri

motivasi
orangtua

Orangfua , memandang motivasi
menyekolahkan anak dari orangfua dan
anak ifu sendiri

Orangfua memandang cukup atas
kehendak anak itu sendiri

19

9

7

54,18

25,71

20

Iumlah 1q 100

No Kategori F
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orangtualah yang mempunyai tanggung jawab untuk menyekolahkan

anak tanpa menunggu kamauan dan tuntutan anak .

Keterkaitan dalam motivasi pendidikan anak, disamping

orangtua memahami nilai yang terkandung dalam pendidikan juga

mamahami tujuan yang ada dalam pendidikan berdasarkan ajaran

agama, unfuk mengetahui pemahaman orangfua tentang fujuan yang

ada dalam pendidikan berdasarkan ajaran agama dapat dilihat pada

tabel berikut :

TABEL XVI

PEMAHAMAN ORANGTUA TENTANG TUJUAN
YANGTERKANDUNG DALAM PENDIDIKAN

BEI.DASARKAN AJARAN AGAMA

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangtua yang memandang

fujuan pendidikan berdasarkag ajaran agama seseorang mendapat

kesejahteraan lahir batin ada 17 orang (48,57%), sedangkan oraangtua

1

2

3

Tujuan yang terjandung dalam
pendidikan akan mendapat
kesejahteraan lahir dan batih

Tujuan pendidikan itu akan
menjadikan orang pintar saja

Orangtua yang tidak
tentang tujuan
berdasarkan ajaran agama

memahami
pendidikan

6

48,57

34,28

17,14

lumlah 35

Kategori F

17

12

100
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yang memandang bahwa tujuan yang terkandung dalam pendidikan

hanya agar seseorang menjadi pintar saja ada 12 orang (34,28%) dan

orangtua yang tidak memahami tentang tujuan yang terkandung

dalam pendidikan ada 6 orang (17,1,4%). Data tersebut menunjukkan

bahwa tingkat pemahaman orangfua tentang fujuan yang terkandung

dalam pendidikan cukup baik dan data tentang orangtua yang

kurang memahami fujuan yang terkandung dalam pendidikan sesuai

dengan funfunan ajaran agama juga ada dan cukup banyak.
/,

Dalam memotivasi pendidikan anak, mestinya orangfua

memahami juga tentang nilai yang terkandung dari keharusan

melaksanakan pendidikan berdasarkan ajaran agama sehingga

sebagai seorang yang beragama menjadikan pendidikan sebagai

bagian dari pengabdian kepada Tuhan. Unfuk mengetahui

bagaimana tentang pemahaman orangfua mengenai nilai yang

terkandung dari keharusan melaksanakan pendidikan berdasarkan

ajaran agama dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL XVII

, PEMAHAMAN ORANGTUA TENTANG NILAI YANG
TERKANDUNG DARI KEFIARUSAN MELAKSANAKAN

PENDIDIKAN BERDASARKAN AJARAN AGAMA

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangtua yang memandang

tentang nilai yang terkandung dari keharusan melaksanakan

pendidikan berdasarkan ajaran agama mempunyai nilai ibadah ada

26 orang (24,28%),, sedangkan orangfua yang memandang bahwa

dari keharusan melaksanakan pendidikan ifu tidak mempunyai nilai

ibadah ada 2 orang (5,7L%) dan orangtua yang tidak memandang

sama sekali tentang nilai yang terkandung dari keharusan

melaksanakan pendidikan ada 7 orang (20%). Dari data tersebut

menunjukan bahwa pemahaman orangfua tentang nilai yang

brkandung dari keharusan nlelaksunokun pendidikan berdasarkan

ajaran agama ukup bait namun ada juga orangfua yang tidak

1

2

3

Orangtua memandang bahwa
keharusan melaksanakan pendidikan
itu bernilai ibadah

Orangfua memandang bahwa
pendidikan itu tidak bernilai bernilai
ibadah sekalipun merupakan kewajiban

Orangtua tidak mempunyai
pemahaman tentang nilai yang terdapat
dari keharusan melaksanakan
pendidikan

26

2

7

u,28

5,7-l

20

Jumlah 35 100

No Kategori r 7o

tl
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memahami nilai yang brkandung dari keharusan melaksanakan

pendidikan berdasarkan ajaran agama.

Dengan memahami tujuan yang ada dalam pendidikan,

tenfunya orangfua sudah memiliki pemahaman ajaran agarna

mengenai tentang pentingnya pendidikan bagi anak, unfuk

mengetahui bagaimana pemahaman orangtua mengenai ajaran agama

tentang pentingnya pendidikan bagi anak dilihat pada tabel berikut :

TABELXVru

PEMAHAMAN ORANGTUA TENTANG AJARAN AGAMA
MENGENAI PENTINGNYA PENDIDIKAN BAGI ANAK

Dari tabel diatas menunjukan bahwa orangfua memandang

pendidikan itu sangat penting bagi anak ada 30 orang (85,71%),

sedangkan orangtua yang memandang bahwa pendidikan bagi anak

kurang penting ada 4 orang (1L,42) dan orangtua yang memahami

pendidikan itu tidak penting bagi anak ada 1 orang (285%) .

Dari data tersebut ma(a nampaklah bahwa - orangfua di

kalangan masyarakat Dayak memandang dan memahami secara baik

Kntegori

1

2

c

Orangtua memahami pendidikan bagi
anak sangat penting

Orangfua memahami pendidikan bagi
anak kurang penting

Orangfua memahami pendidikan tidak
penting bagi anak

30

4

1

85,71,

-t1,,42

2,8s

Jumlah 35 100

No F
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tentang perlunya pendidikan bagi anak-anak mereka, hal tersebut

menurut mereka karena kehidupan manusia perlu menyesuaikan

dengan kondisi kehidupan sekarang bahwa anak harus mem iki ilmu

pengetahuan.

Dalam memberikan m_otivasi pendidikan bagi anak di kalangan

masyarakat Dayak tenfunya orangfua memahami tentang batas wakfu

pendidikan berdasarkan pemahaman dari ajaran agama, mengenai

bagaimana pemahaman orangtua tentang batas waktu pendidikan

dapat dilihat pada tabel trerikut :

TABEL XIX

PEIyIAII{IvIAN ORANGTUA TENTANG BATAS WAKIU ANAK
MENERIMA PENDIDIKAN MENURUT AJARAN AGAMA

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangtua yang memahami

mengenai bahwa tidak ada batas wakfu pendidikan bagi anak

berdasarkan ajaran agama ada 14 orang (40%), sedang orangtua yang

1

2

J

Orangfua memahami tidak ada batas
waktu pendidikan anak

Orangfua memehami batas wakfu
pendidikan anak sampai dewasa

Orangfua memahami batas wakfu anak
sebatas kemampuannya

14

18

J

40

51,,42

8,57

Jumlah 35 100

%
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memahami batas wakhr anak menerima pendidikan sampai anak

dewasa ada 18 orang (51,42%) dan orangtua yang memahami bahwa

batas wakfu anak menerima pendidikan diserahkan sesuai

kemampuan anak ada 3 orang (8,57%). Dari data tersebut

menunjukan bahwa pandangan orangtua mengenai batas wakfu

pendidikan anak terfuju sampai anak dewasa, hal tersebut menurut

mereka karena ada keterkaitan dengan kehidupan sosial dan juga

ekonomi masyarakat Dayal disamping itu tanggung jawab orangtua

di kalangan masyarakat Dayak hanya berlaku sampai anak menginjak

masa perkawinan atau mampu berdiri sendiri.

Disisi lain orangtua juga perlu memahami mengenai jenjang

pendidikan yang harus ditempuh oleh anak, sehingga menjadikan

motivasi bagi orangtua_. .untuk lebih memperhatikan pendidikan

anaknya hingga mencapai keberhasilan dalam pendidikan. Untuk

mengetahui bagaimana pemahaman orangfua mengenai jenjang

pendidikan yang harus ditempuh oleh anak, dapat dilihat pada tabel

berikut :



98

TABEL XX

PEMAHAMAN ORANGTUA TENTANG ]ENJANG
PENDIDIKAN SEKOLAH YANG HARUS

DIMILIKI OLEH ANAK MENURUT
AJARANAGAMA

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangfua yang memahami

tentang jenjang pendidikan anak menurut ajaran agama tanpa batas

ada 20 orang (57,14%), sedangkan orangtua yang memahami tentang

jenjang pendidikan sekolah anak cukup sampai tingkat SLTP saja ada

13 orang dan orangtua yang memahami bahwa unfuk menentukan

jenjang pendidikan sekolah diserahkan kepada anak ada 2 orang

(5,71%), Dari data tersebut menunjukan bahwa kesadaran orangtua

untuk menyekolahkan anak pada jenjang pendidikan sekolah yang

lebih tinggi cukup tinggi sekalipun masih ada orangtua yang

menyerahkan sepenuhnya kepada anak unfuk menenfukan jenjang

pendidikan sekolah yang dikehendaki.

I
1

2

3

Orangtua memahami jenjang pendidikan
anak menurut ajaran agama tanpa batas

Orangtua memahanri jenjang pendidikan
anak cukup sampai SLTP

Orangtua memahami jenjang pendidikan
diserahkan pada anak

20

13

2

57,14

37,74

5,7 t

Jumlah 35 100

No Kategori
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Guna menunjang keberhasilan pendidikan sekolah anak,

tentunya ada usaha yang dilakukan oleh orangh.ra. Untuk_mengetahui

bagaimana pemahaman orangfua tentang usaha yang dilakukan agar

pendidikan sekolah anak dapat berhasil dengan baik dapat dilihat

pada tabel berikut :

TABEL XXI

PEMAHAMAN ORANGTUA TENTANG USAHA YANG
DILAKUKAN AGAR PENDIDIKAN SEKOLAH ANAK

BERHASIL DENGAN BAIK

Dari tabel terlihat bahwa orangfua yang memandang tentang

usaha yang dilakukan agar pendidikan sekolah anak berhasil dengan

baik, yaitu membimbing serta melengkapi fasilitas belajar yang

diperlukan anak ada 28 orang (80%) sedangkan orangtua yang

memandang hanya cukup menyuruh anak belajar tanpa melengkapi

fasilitas belajar anak ada 1 orang (2,85%) dan orang tua yang

Kategori

1

2

3

Orangtua memandang agar pendidikan
sekolah anak berhasil dengar, baik
adalah membimbing dan melengkapi
fasilitas belajar anak

Orangfua memandang cukup
menyuruh anak belajar tanpa
melengkapi fasilitas belajar

Orangfua menyerahkan sepenuhnya
kepada anak

1

6

80

2,85

77,74

Jumlah 35 100

No F
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menyerahkan sepenuhnya kepada anak ada 6 orang ('17,1,4%). Dari

data tersebut menunjukan bahwa tingkat pemahaman orangtua

tentang pentingnya usaha yang dilakukan oleh orangtua dalam

rangka keberhasilan pendidikan sekolah anak di nilai cukup hnggi

sekalipun masih ada orangtua yang menyerahkan sepenuhnya

kepada anak, hal yang demikian dikarenakan kurangnya pemahaman

orangfua dan tingkat kesibukan orangfua.

Disamping itu usaha lain yang dilakukan oleh orangtua sebagai

suafu sikap orangfua apabila seorang anak menunjukan sikap kurang

sefuju 'atas' usaha, .yang 
-'dilakukan orangfua dalam membimbing

belajar anak. untuk mengetahui usaha dan sikap orangtua apabila

anak tidak mau dibimbing dapat dilihat pada tabel berikut :

TABI]I, XII

PEMAHAMAN ORANGTUA TENTANG AJARAN AGAMA
MENGENAI USAHA YANG DILAKUKAN JIKA ANAK

. TIDAK MAU DIBIMBING DALAM
KEGIATAN BELAIAR

F

1

2

3

Orangtua berpandangan agama tetap
mengharuskan berusaha membimbing
anak agar mau belajar

Orangfua berpandangan menurut agama
dapat memaksa anak sanrpai ia mau
belajar

Orangfua menyerahkan kepada anak
apakah belajar atau tidak 16

45,7t

8,57

45,71

Jumlah 35 100

No Kategori

16

tl
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Dari tabel diatas terlihat bahwa orangtua yang memahanti

tentang usaha yang harus dilakukan orangfua jika anak tidak mau

dibimbing yaitu orangtua berpendapat bahwa ajaran agama tetap

mengharuskan berusaha membimbing agar anak nrau belajar ada 16

orang (45,717o) sedang orangtua yang mempunyai panclangan

terserah kepada anak ada 16 orang (45,71%). Dari data tersebut

ternyata ada perimba .gan pemahaman orangfua tentang ajaran

agama mengenai keharusan berusaha membimbing anak dengan

orangtua hanya menyerahkan sepenuhnya kepada anak apakah nrau

belajar atau tidak, hal demikian menunjukan bahwa usaha maksimal

yang akan difunjukan orangfua kepada anak-anak mereka belum

begitu tinggi.

TABEL XXIII

SKORING RATA-RATA PEMAHAMAN ORANGTUA TEN'TANG
A-IARAN AGAMA KAITANNYA DENGAN PELAKSANAAN

PENDIDIKAN BAGI MASYARAKAT DAYAK
DESA NIHAN HILIR

1
2
J
4
5
6
7
8
9
10

3 3 3 3 2.3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3
333317332333233 3

33232333233 3333 3
3333't222 3 3 33313 1

3333'tL2332332231

33333',2332,3 33233 3
31331.332233 33331
3231-t23372332233
333322333 23 3333 3
32222222727 31311

45
39
41
44
42
42
40
37
45
30

2,81
2,43
2,56
2,75
2,62
2,62
2,5

2,31
2,81
1,,87

NILAI PEMA}iAMAN OIdNCTUA
TENTAN; A}ARAN AGAMA

jlh Ra ta-rrr ta

2 4

No
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Keterangan :

No : Nomor Responden

X1 : Pemahaman orangfua tentang dasar keharusan memberikan

pendidikan kepada anak

X2 : Pemahaman orangfua mengenai kewajiban memberikan

pendidikan kepada anak berdasarkan ajaran agama

1 2 3 4
1L
12
13
74
15
76
17
18
79
20
21.
22
23
24
25
26
2J
28
29
30
31
32
33
34
35

33312233 3 3 33323 3
333322333 233323 3
33232233 3 3 33223 3
333333333 3 32323 "l

3333223313 33123 3
332323't3 3 3 33221,7
33332233323 3333 3
2 3 3 3 712 2 3 2 2 22 3 3 1

322323222 7 L3223 2
233322333 2 33232 3
322322222 7 L3223 2
33233223233 3333 3
333322221112221. 1

22232233323 3333 3
3322322211122271
333333333 3 33333 3
33333233 3 3 332331
23222233 3 3 33333 3
211,22232233 33331
333333333 3 332331
33232333233 3333 3
3 2 2 2 2 2 2.1 1, 3 21 1 3 1 1
33331222 3 3 333131
322322222 7 73222 2
333322221111.2271

43
43
43
43
47
38
45
34
35
42
35
44
35
42
30
48
44
43
36
45
45
30
39
35
31

2,68
2,68
2,68
2,68
2,56
2,37
2,81
2,"12

2,18
2,62
2,-18
2,75
2,1,8
2,62
1,,87

',
2,75
2,68
2,75
2,81
2,81
7,87
2,43
2,18
1,,93

Iumlah 84,99
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X3 : Pemahaman orangtua tentang jenis pendidikan yang

merupakan penjabaran dari ajaran agama diberikan kepacla

anak di lingkungan keluarga

X4 : Pemahaman orangtua tentang ruang lingkup rnateri

pendidikan etika yang nterupakan penjabaran dari

pemahaman ajaran agar.na diberikan kepatla anak tli

lingkungan keluarga

X5 : Pemahaman orangtua tentang ruang lingkup materi

pendidikan di rumah tangga yang ada kaitannya t-lengan

pendidikan sekolah yang merupakan penjabaran dari ajaran

agama.

XG : Pemahaman orangtua mengenai ruang lingkup materi

pendidikan di rumah tangga kaitannya dengan keagarnaan.

X7 : Pemahaman orangtua mengenai tujuan yang terkandung

dalam acara tiwah.

XB : Pemaharnan orangtua tentang pentingnl,a ntewariskan acara

Tiwah kepada anak.

X9 : Pemahaman orangtua tentang rnotivasi menyekolahkan anak

berdasarkan pemahaman ajaran agama.

X10 : Pemahaman or:rngtua tentang nilai yang terkandurrg cltrri
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X10 : Pemahaman orangtua tentang nilai yang terkandung dari

keharusan melaksanakan pendidikan berdasarkan ajaran

agama.

XL1 : Pemahaman orangtua tentang tujuan yang terkalrdungdalam

pendidikan berdasarkan ajaran agama.

X12 : Pemahaman orangtua tetang ajaran agama mengenai

pentr- gnya pendidikan bagi anak.

X13 : Pemahaman orangtua tentang batas waktu anak

menerima pendidikan menrtrut ajaran agama

X14 : Pemahaman orangtua tentang jenjang pendidikan sekolah yang

harus dimiliki oleh anak menurut ajarna agama.

X15 : Pemahaman orangtua tentang usaha yang dilakukan agar

pendidikan sekolah anak berhasil dengan baik.

X16 : Pemahaman orangtua tentang ajaran agama mengenai usaha

yang dilakukan jika anak tidak mau dibimbing dalam

kegiatan belajar .

Dari tabel di atas didapat skoring rata-rata pemahaman

orangtua tentang ajaran agama kaitannya dengan pelaksanaan

pendidikan tertinggi 3, terendah 1,87 dan skoring rata-ratanya adalah

84,99, alau 2,42 yang selanjutnya dituangkan pada tabel berikut sesuai

dengan kategori.
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DISTRIBUSI FREKWENSI PEMAHAMAN ORANGTUA TENTANG
AJARAN AGAMA KAIIANNYA DENGAN PENDIDIKAN

1

2

2,U - 3,00

7,67 - 2,33

1,00 - 1.,66

24

11

0

68,57

31,42

0

Baik/Tinggi

Cukup/sedang

Kurang/rendah

Jumlah 35 100

Dari tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa dari 35

orang responden setelah dikategorikan dengan kriteria yang telah

ditentukary maka 24 orang atau 68,57% berada dalam kaEgori baik

dan L1 orang atau 31,42% dalam kategori sedang. Dengan demikian

kalau diambil nilai rata-rata dari seluruh nilai rata-rata pemahaman

orangtua tentang ajaran agama yang ada pada tabel XXIII maka nilai

rata-rata pemahaman orangfua tentang ajaran agama secara

keseluruhan adalah 84,99 atar 2,42. Sesuai dengan ketegori

(rentang nilai) yang telah ditenfukan, maka kategori pemahaman

orangtua tentang ajaran agama secara keseluruhan adalah berada

pada kualifikasi baik atau tinggi.

B. Pelaksanaan Pendidikan Alak di Lingkungan Masyarakat Dayak

Pelaksanaan pendidikan anak merupakan wujud dari

pemahaman orangtua tentang ajaran agama kaitannya dengan

TABELXXIV

No Rentang Nilai F Kategori
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pendidikan di lingkungan keluarga clalam rangka nrenrbantu

keberhasilan pendidikan anak tli sekolah.

1. Pelaksanaan pendidikan anak dalam keluarga.

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pencliclikan anak

dalam keluarga dapat dilihat patla tabel berikut :

TABEL XXV

USAHA ORANGTUA UNTUK N4ENCAJAK ANAK
MENGIKUTI SETIAP PELAKSANAAN ACARA TNVAII

BAIK YANG DILAKUKAN KILUARCA
MAUPUN ORANG LAIN

Dari tabel, diatas terlihat bahwa orangtua yang selalu

mengajak anak unfuk ikut clalam acara tiwah baik vang clilakukan

keluarga mupun orang lain ada 23 orang (63,Zl%) seclangkan

orangtua yang hanya kadang-kadang mengajak anak untuk ikut

dalam kegiatan acara tiwah baik yang clilakukan keluarga

maupun orang lain ada 10 orang (28,57) dan orangtua yang ticlak

pernah ntengajak anak untuk ikut dalam acara tiwah lraik

yang dilakukan keluarga nraupun or.rng acla 2 orang (5,71%).

No Kategori F

1

2

3

Selau mengajak

Kadang-kadang nrengaiak

Tidak pernah mengajak

23

l0

2

65,7'l

28,57

5,71

Jumlah 35 100
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Dari data tersebut menunjukkan bahwa dalam memberikan

pendidikan kepacla anal yang ada hubungannya dengan kegiatan

keagamaan dan adat masyarakat Dayak diberikan di lingkungan

rumah tangga, ternyata orangfua selalu melibatkan anak dalam

kegiatan tiwah yang dilaksanakan baik oleh keluarga itu sendiri

atau oleh orang lain yang kebetulan orangfua mendapat

undangan. Hal demikian dikarenakan acara- tiwah yang

dilakukan oleh masyrakat Dayak mengandung pendidikan

kebaktian seorang anak kepada orangfuanya yang talah tiada.

Jadi tiwah adalah merupakan suatu media penanaman

pendidikan berbakti kepada orangtua yang sangat penting bagi

masyarakat Dayak, oleh karena ifu dinilai sangat perlu anak

selalu dilibatkan dalam acara semacam ini.

Mengingat pentingnya tiwah ini bagi kelangan masyarakt

Dayak, maka orangtua tidak hanya bisa melibatkan anak tanpa

memberikan penjelasan tentang tujuan sebenarnya dalam acara

tiwah ini. Unfuk mengetahui bagaimana aktivitas orangtua

menjelaskan kepada anak dapat dilihat pada tabel berikut :
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AKTIVITAS ORANGTUA MEN]ELASKAN TU]UAN
ACARA TII,VAH KEPADA ANAK

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangfua yang selalu

menjelaskan kepada anak tentang tujuan yang terkandung dalanr

acara tiwah ada 25 orang (71,42%), sedangkan orangtua yang

jarang menjelaskan tujuan tiwah kepada anak ada 9 orang

(25,7\%) dan orangtua yang tidak pernah rnenjelaskan tuiuan

tiwah kepada anak ada 1 orang (2,85%). Dari data tersebut

menunjukan bahwa acara tiwah itu sangat penting dan harus

diketahui oleh anak dari segi tujuan tiwah itu sendiri, dengan

demikian orangtua sebagai orang yang bertanggung jawab

terhadap pendidikan anak selalu berupaya nremhrikan

penjelasan tujuan tiwah ini kepada anak agar anak mengetahui

apa ih,r tiwah sebenarnya.

Disamping memberikan penjelasan betapa penting tujuan

pelaklanaan tiwah itu sendiri, dalam kehidupan sehari-hari

Kategori

1

2

3

Sering menjelaskan

jarang menjelaskan

Tidak pernah menjelaskan

71,42

25,71

2,85

]umlah 35 100

dilingkungan keluarga, mereka harus memberikan pendidikan

TABEL XXVI

No F

25

9

1
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tentang etika seperti adab berbicara dengan orangtua, berbicara

harus jujur kepada orangtua dan tidak boleh membantah

terhadap perintah orangtua untuk mengetahui pemberian

pendidikan tata krama kepada anak dilingkungan keluarga dapat

dilihat pada tabel berikut

TABELXXVII

MATERI PENDIDIKAN ETIKA TERHADAP ORANGTUA
YANG DIBERIKAN KEPADA ANAK MELIPUTI ADAB
BERBICARA, BERBICARA JUIUR DAN TIDAK BOLEH

N,{EMBANTAH PERINTAH ORANGTUA

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangtua yang memberikan

materi pendidikan etika terhadap orangtua di diberikan kepada

anak di rumah tangga mencakup ketiga jenis etika yaitu adab

berbicara, berbicara jujur dan tidak boleh membantah perintah

orangtua ad.a 17 orung (48,57%), sedangkan orangtua yang

memberikan materi pendidikan etika terhadap orangtua di

lingkungan keluarga hanya dua jenis saja ada 18 orang (57,42%)

dan orangfua yang memberikan pendidikan etika di lingkungan

keluarga kepada anak hanya satu jenis saja tidqk ada. Dari data

Kategori

1

2

J

Memberikan seluruhnya

Memberikan dua jenis saja

Memberikan hanya satu jenis saja

77

18

0

48,57

57,42

0

Jumlah 35 100

No F
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tersebut menunjukan bahwa tingkat kepedulian orangfua

memberikan materi pendidikan etika di lingkungan keluarga

cukup tinggi. Hal ini dikarenakan bahwa dalam kehidupan

masyarakat Dayak, masalah etika, tatakrama dan kesusilaan

sangat diperhatikan baik terhadap orangtua, guru, ataupun yang

lainnya.

Disamping materi pendidikan etika kepada orangfua yang

diberikan di lingkungan keluarga, tentunya juga- materi

pendidikan etika kepada guru yang harus diberikan orangtua

kepada anak, karena anak sebagai orang yang dididik. Materi

pendidikan etika yang diberikan kepada anak adalah bersikap

jujur, bersikap sopary santun terhadap guru dan tidak boleh

membantah perintah guru. Bagaimana aktivitas orangfua

memberikan materi pendidikan etika terhadap guru kepada anak

dapat dilihat pada tabel berikut :

TABELXXVM

MATERI PENDIDIKAN ETIKA KEPADA GURU YANG
DIBERIKAN KEPADA ANAK MELIPUTIBERSIKAP]U]UR,

BERSIKAP SOPAN SANTUN DAN TIDAK BOLEH
MEMBANTAH PERINTAH GURU

Kategori

1,

2

J

Memberikan semuapya

Memberikan dua jenis saja

Memberikan hanya satu jenis saja

77,74

60

22,85

Jumlah 35 100

No F

6

2-t

8
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Dari tabel diatas terlihat bahwa orangfua yang memberikan

materi etika terhadap guru di sekolah meliputi bersikap jujur,

bersi(ap sopan santun dan tidak membantah perintah guru ada 6

orang (17,14%), sedangkan orangtua yang memberikan materi

pendidikan etika terhadap guru hanya dua materi saja da 21

orang (60%) dan orangtua yang memhrikan materi pendidikan

etika terhadap guru hanya satu materi saja ada 8 orang (22,85%),

dari data tersebut menunjukan bahwa nampaknya kepedulian

unfuk memberikan pendidikan etika terhadap guru secara

keseluruhan masih belum menjadi suafu keperluan yang harus

diberikan kepada anak oleh orangfua, namun dari sisi lain sudah

mencerminkan bahwa orangfua sudah cukup baik aktivitasnya

memberikan materi pendidikan etika kepada anak di rumah

tangga.

Selain materi pendidikan etika diatas, anak perlu juga

diberikan materi pendidikan etika pergaulan dengan teman

sebaya meliputi bersikap jujur, bersikap saling membantu dan

bersikap ramah dalam pergaulan. Untuk melihat bagaimana

aktivitas pemhrian pendidikan ini kepada anak dapat dilihat

pada tabel beriiiut :
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TABEL XXIX

MATERI PENDIDIKAN PERGAULAN DENGAN TEMAN
YANG DIBERIKAN KEPADA ANAK MELIPUTI

BERSIKAP IUJUR, SALING MEMBANTU
DAN RAMAH DALAM PERGAULAN

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangtua yang memberikan

materi pendidikan etika pergaulan dengan teman sebaya meliputi

berikap jujur, saling membantu dan bersikap ramah dengan

teman ada 6 orang ('17,'14%) sedangkan orangtua yang

memberikan materi pendidikan etika hanya dua materi saja ada

L9 Orang (54,28%) dan orangfua yang memberikan materi

pendidikan etika dalam pergaulan dengan teman sebaya hanya

safu materi saja ada 10 orang (28,57%). Dari data tersebut

menunjukan bahwa kepedulian orangtua untuk memberikan

materi pendidikan etika pergaulan dengan teman sebaya kepada

anak belum mencakup secara keseluruhan.

Selanjuhrya untuk mengetahui waktu di mulainya

pemberian pendidikan ketiga jenis etika diatas dapat dilihat pada

tabel berikut :

1

2

3

Memberikan seluruhnya

Memberikan dua jenis saja

Memberikan hanya safu jenis saja

6

79

10

"17,74

54,28

28,57

Jumlah 35 100

No Kategori F
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TABEL XXX

WAKTU DIMULAINYA PEMBIASAAN/ PENDIDIKAN ETIKA
KEPADA ANAK DALAM KELUARGA

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangtua yang memberikan

pendidikan tentang etika kepada anak sejak anak usia pra sekolah

ada 15 orang (42,50%), sedangkan orangtua yang memberikan

pendidikan tentang etika kepada anak sejak anak usia SD ada -18

orang (51,,42%) dan orangtua yang memberikan pendidikan

tentang etika kepada anak sejak anak usia SLTP atau lebih ada

2 orang (5,71%). Dari data tersebut menunjukan bahwa

kebanyakan orangfua memberikan pendidikan etika sejak anak

berada pada usia SD yaitu sekitar 6 tahun, karena menurut

mereka pada usia seperti itu anak sudah matang menerima apa

yang ia lihat dan ia dengar.

Dari data diatas, maka untuk melihat pelaksanaan

pendidikan anak dalam keluarga dapat dilihat pada tabel

1

2

J

Sewakfu anak usia pra sekolah

sejak anak usia SD

sejak anak usia SLTP atau lebih

15

18

2

12,50

51,,42

5,71

]umlah 35 100

berikut :

No Kategoti F
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TABEL XXXI

SKORING RATA - RATA PELAKSANAAN
PENDIDIKAN ANAK DALAM KELUARGA

2,33
2,1,6

1,,66

2,1,6

2,33
2,33
2,-1,6

2,33
2,16

2
2,s

2,1,6

2,5
2,5

2,1,6

2,16
,5
2

2;t6
2,16
2,16
2,66
2,66
2,5
2,66
2,83

J
2,1,6

2,83
2,5
1,66
2,33
2,16
2,16
2,76

1,4

13
10
13
1,4

'14

13
74
13
"12

15
13
15
15
13
13
15
12
13
13
13
-16

1,6

15
'16

17
18
13
17
15
10
1,4

13
13
13

2
7

1

2
1

1

1

L

2
I
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
3
2
3
3

3
3
3
2
1

L

1
2
2

J
2
1

2
J
J
2
J
2
2
3
3
3
2
2
J
2
2
J
2
J
3
2
3
2
2
3
2
3
2
1

J
3
2
2

2
3
J
2
2
.')

3
3
2
J
2
2
2
2
2
2
3
2
2
3
2
3

3
2
3
3

3
2
3
2
3
3
2
3
2

2
1

t
2
2
L

1,

1

2
2
2
2
2
3
2
2
2
2
2
2
2
2
3
2
3
J
3
2
J
3
1

1
1

2
2

1
2
3
4
q

6
7
8
9
10
L1

12
13
14
L5
1,6

17
18
19
20
21

22
23

25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

24

2
3
3

2
J
J
J
J
3
2
3
3
3
J
2
1

J
2
J
2
2
3
J
3
3
J
J
3
3
3
3
3
3
2
2

3
3
't

3
3
J
2
J
2
2
3
2
3
J
3
3
3
2
2
3
3
3
2
J
2
J
3
2
2
3
1
J
3
3
3

80,85,,u

denSumber data : Hasil Jawaban ResPon

Ilh Rata-raraY5 Y6Y2 Y3 Y4No Y1
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Keterangan:

No : Nomor Responden

Y1 : Usaha orangtua mengajak anak mengikuti setiap

pelaksanaan acara tiwah, baik yang dilaksanakan oleh

keluarga maupun lain

y2 : Aktivitas orangtua rnenjelaskan tujuarr acara tiw,ah.

l.l Materi pendidikan etika terhac-lap

diberikan kepada trnak meliputi

orang tua yir rrg

irtl ab berbica ra,

berbicara jujur dan tidak boleh menrbantah perintah

orangfua.

Y4 : Materi pendidikarr etika kepacla guru ),ang diberikan

kepada anak meliputi bersikap jujur, bersikap sopan

santun dan tidak rnernbantah perintah guru.

Y5 : Materi pendidikan etika pergaulan dengan teman 1,ang

diberikan kepada anak nreliputi bersikap jujur, saling

membantu dan ramah dalam pergaulan.

y6 : Waktu dimulainya pembiasaan penclidikan tentang

etika kepada anak dalanr keluarga.

Dari tabel diatas didapat skoring raLa_raLa pelaksanaan

pendidikan anak dalam keluarga tertinggi adalah 3, terenclah 1,66

dan skoring rata-rata adalah 80,85 atau 2,31 1,arrg selanjutnl,ir

ditungakan pada tabel berikut dengan kategori.
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TABEL XXXII

DISTRIBUSI FREKWENSI PELAKSANAAN PENDIDIKAN
ANAK DALAM KELUARGA

Dari tabel distribusi frekuwensi dapat diketahui bahwa dari

35 orang responden adalah dikategorikan dengan kriteria yang

telah ditentukan, maka 12 orang atatr M,28% berada dalam

kategori baik dan 21 orang ata:u M,28% berada dalam kategori

sedang serta 2 orang atau 5,71.Yo berada pada kategori

kurang/rendah. Dengan demikian kalau diambil nilai rata-rata

pelaksanaan pendidikan anak dalam kcluarga yang ada pada

tabel XXil maka nilai rata-rata pelaksanaan pendidikan anak

dalam keluarga secara keseluruhan adalah 80,85 atau 2,31. Sesuai

dengan kategori (rentang nilai) yang telah ditentukan maka

kategori pelaksanaan pendidikan anak dalam keluarga secara

keseluruhan berada pada kategori cukup/sedang.

't

2

J

2,34 -3,00
't,66 -2,33

1,00 - 1,65

12

21,

2

34,28

60

5,77

Baik/tinggi

Cukup/sedang

Rendah/kurang

Jumlah 100

Np .r,,,:,Rentang Nilai ':,: :::,fiategurt

1q
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2. Pelaksanaan bimbingan belajar anak di rumah tangga bagi

keberhasilan pendidikan anak di sekolah

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan anak

di rumah tangga yang dilakukan oleh orangtua sebagai wujud

dari pemahaman dan pandangan yang diberikan orangfua bagi

keberhasilan pendidikan anak dapat dilihat pada tabel berikut :

TABELXXXM

AKIIVITAS ORANGTUA MENJELASKAN PENTINGNYA
PENDIDIKAN SEKOLAH KEPADA ANAK

DALAM 2 MINGGU TERAKHIR

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangfua yang selalu

berusaha menjelaskan pentingnya pendidikan kepada anak antara

4 atau lebih dalam 2 minggu terakhir ada 22 orang (62,85%),

sedang orangtua yang menjelaskan betapa pentingnya

pendidikan kepada anak atara 2 sampai 3 kali dalam 2 minggu

terakhir ada 13 orang (37,14%) dan orangtua yang menjelaskan

pentingnya pendidikan kgpada anak hanya satu kali atau tidak

pernah tidak ada. Dari data tersebut menunjukan bahwa dalam

1

2

J

Menjelaskan 4 atau lebih

Menjelaskan2-3kali

Menjelaskan L kali atau tidak pernah

22

13

0

52,85

37,1.4

0

Jumlah 35 100

No Kategori F
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rangka upaya olangla untuk meningkatkan pendidikan anak

sangat'gigih sekali bahkan hal yang demikian kalau ditihat dari

frekuensi orangtua menjelaskan pentingnya pendidikan kepada

anak menandakan bahwa orangfua selalu meyempatkan diri dan

meluangkan wakfu untuk tetap bersedia menjelaskan pentingnya

pendidikan kepada anak.

Dari aktivitas orangtua diatas terlihat juga bagaimana

kesediaan orangtua meluangkan wakfu untuk memberikan

perhatian terhadap pendidikan anak di sekolah sebagaimana

tabel berikut :

TABELXXXIV

WAKTU YANG DISEDIAKAN ORANGTUA UNTUK
MEMPERHATIKAN PENDIDIKAN SEKOLAH

ANAK DI RUMAH TANGGA DALAM
2 MINGGUTERAKHIR

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangtua yang selalu

memberikan perhatian terhadap pendidikan anak selalu

1

2

J

18

17

0

5-t,42

48,57

0

Jumlah 35 100

memberikan perhatian terhadap pendidikan anak khususnya

No Kategori F

selalu menyediakan sesuai kebutuhan anak

Kadang-kadang menyediakan

Tidak pernah menyediakan kesempatan
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yang menyangkut masalah kegiatan belajar anak di rumah tangga

dengan menyediakan kesempatan ada 18 orang (51,42%),

sedangkan orangtua yang kadang-kadang menyecliakan untuk

memperhatikan kegiatan belajaranak ada 17 orang (4g,57%) clan

orangtua yang tidak pernah meyediakan kesempatan untuk

memberikan perhatian terhadap kegiatan belajar anak di runrah

tangga tidak ada. Dari data tersebut menunjukan bal.rwa ternyata

perhatian orangtua terl.radap kegiatan belajar anak cukup tinggi.

Cuna memberikan perhatian terhadap pendidikan anak

khususnya mengenai kegiatan belajar anak, maka clalanr rangka

efektivitas pemberian perhatian terhadap kegiatan belajar anak cli

rumah tangga, tentunya keberadaan orangfua disaat anak belajar

di rumah sangat menenfukan. Untuk melihat bagairnana keaclaan

orangtua disaat anak belajar di rumah dapat dilihat pada tabel

berikut :
t'/

TABEL XXXIII \,,

KEI]ERADAAN ORANGTUA DISAAT ANAK MELAKUKAN
KEGTATAN BELAJAR DI RUMAH TANGGA

DALAM 2 MINGCU TERAKHIR

1

3

Selalu berada di sekitar rumah saat anak
belajar
Kadang-kadang berada di sekitar rumah
saat anak belajar
Tidak berada di sekitar rumah saat anak
bela ar

2'l

14

0

60

40

0

Jum lah 35 100

No r
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Dari tabel diatas terlihat bahwa orangtua yang selalu berada

di sekitar rumah saat anak melakukan kegiatan belajar di rumah

tangga ada 21 orang (60%), sedang orangtua yang kadang_kadang

berada di sekitar rumah setiap anak melakukan kegiatan bela.iar

ada 14 orang (40%) dan orangtua yang tidak pernah berada di

sekitar rumah saat melakukan kegiatan belajar tidak acla. Dari

data tersebut menunjukan bahwa tingkat kepeclulian orangtua

dilihat dari keberadaanya di rumah saat anak melakukarr

kegiatan belajar cukup tinggi, hal demikian sesuai dengan

partisipasi orangfua memberikan perhatian terhadap kegiatan

belajar anak.

.' Kemudian..6agaimana kegiatan orangtua disaat ia berada tli

rumah ketika anak melakukan kegiatan belajar di rumah tangga

sebagai wujud'perhatian orangtua terhadap pendidikan anak,

dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL XXXVI

KEGIATAN YANG DILAKUKAN ORANGTUA SAAT
MELIHAT ANAK BELAJAR DI RUMAH TANGGA

1 DALAM2MINGGUTERAKHIR

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangtua yang selalu

mengawasi kegiatan belajar anak saat anak belajar di rumah baik

pengawasan itu secara langsung maupun tidak langsung ada

16 orang (45,71%), sedang orangtua yang kadang-kadang

mengawasi kegiatan belajar anak di rumah ada 18 orang (51,42%)

dan orangfua yang tidak pernah mengawasi kegiatan belajar anak

baik secara langsung maupun tidak langsung sekalipun mereka

di rumah ada satu orang (2,85%). Dari data tersebut menunjukan

bahwa kegiatan orangfua mengawasi kegiatan belajar anak di

rumah baik secara langsung maupun tidak langsung ketika

orangtua berada di rumah ternyata cukup tinggi. Hal ini

dikarenakan orangfua memandang sangat perlu membanfu

pendidikan anak agar ma'mpu memiliki pendidikan yang baik.

J

Selalu mengawasi kegiatan belajar anak
baik langsung maupun tidak langsung
Kadang-kadang mengawasi kegiatan
belajar anak baik kangsung maupun tidak
langsung
Tidak mengawasi kegiatan belaiar

16

1B

1

45,77

5t,42

2,85

Jumlah 35 100

No Kategori F



122
Dalam rangka menunjang keberhasilan pendidikan anak

terutama kegiatan belajar anak di rumah dan di sekolah perlu

ditunjang dengan adanya kelengkapan segata fasilitas belajar

anak seperti penyediaan meja dan kursi belajar, buku-buku

pelajaran serta alat-alat tuiis lainnya, Untuk melihat bagaimana

usaha yang dilakukan orangtua terhadap pemenuhan fasilitas

belajar inak dapat dilihat pada tabel berikut :

TABELXXXVI

USAHA ORANGTUA MEMENUHI FASILITAS BELAJAR

ANAK SEPERTI MEJA DAN KURSI BELAIA& BUKU
PELAJARAN DAN ALAT TULIS LANNYA

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangtua yahg melengkapi

semua fasillitas belajar anak seperti meja dan kursi belajar, buku

pelajaran dan alat tulis lainnya ada 11 orang (31,42%\ sedangkan

orangtua yang memenuhi fasilitas belajar anak hanya sebagian

seperti buku pelajaran dan pencil serta polpen termasuk buku

tulis ada 3 orang (5,57%). bari data tersebut menunjukkan bahwa

rata-rata orangtua mampu melengkapi segala keperluan fasilitas

8,57

37,42

60

3

11

21,

1

2

3

Melengkapi seluruhnYa

Menyediakan sebagian

Hanya menyediakan buku
pensil/polpen

tulis dan

35 100]umlah

No Kategori F



';71

I.23

belajar anak, sekalipun masih ada orangtua yang hanya mampu

menyediakan buku dan alat tulis lainnya saja. Yang dilakukan

orangtua dalam rumah tangga membantu kegiatan pendidikan

anak agar anak dapat meningkatkan pendidikan kepada

pendidikan yang lebih tinggi.

Disamping kegiatan orangfua menyuruh anak untuk selalu

belajar di rumah, juga orangtua dalam membantu kegiatan

pendidikan anak tidak lupa turut serta membantu memecahkan

masalah jika anak menemui masalah dalam kegiatan belajarnya di

rumah tangga. Unfuk mengetahui bagaimana peran orangtua

membantu anak jika anak mengalami masalah dalam belajarnya

dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XXXVM

AKTIVITAS ORANG TUA MEMBANTU ANAK JIKA ANAK
MENGALAMI KESULITAN DALAM KEGI-ATAN BELAIAR

DI RUMAH DALAM 2 MINGGU TERAKHIR

Dari tabel diatas 'terlihat bahwa orangtua yang selalu

Kategori

1

2

3

Selalu membantu anak jika
masalah
Kadang-kadang membantu
mengalami masalah

Tidak pernah membantu
mengalami masalah

mengalami

iika anak

jika anak

11

24

0

31,42

68,57

0

fumlah 35 100

membantu anat jika anak mehgalami masalah dalam belajarnya

FNo

tl
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di rumah tangga ada 11 orang (31,42y.) sedangkan orangtua yang

kadang-kadang membantu anak jika anak mengalami masalah

dalam kegiatan belajar ada 24 orung (68,57%) dan orangtua yang

tidak pemah membanh,r anak jika anak mengalami masalah

dalam kegiatan belajarnya tidak ada. Dari data tersebut

menunjukan bahwa tingkat kepedulian orangtua untuk selalu

membantu anak jika mengalami masalah dalam belajar masih

dinilai kurang, hal yang demikian barangkali dikarenakan tingkat

kesibukan orangfua atau karena ketidaktahuan orangfua untuk

memecahkan masalah belajar yang dialami anak.

Pemberian motivasi dari orangfua terhadap pelaksanaan

pendidikan sangat diharapkan agar kegiatan belajar anak

mendapatkan hasil yang lebih baik. Begitu juga pemberian

motivasi yang berbenfuk penghargaan dari orangtu berupa

pukian, pemberian hadiah jika anak mendapatkan prestasi di

sekolahnya. Prestasi disini tidak saja tertuju pada prestasi yang

didapat anak berupa peringkat I, II dan III setiap kenaikan kelas

tetapi jika anak selalu naik kelas pada tiap kenaikan kelas juga

merupakan prestasi bagi anak atas keberhasilannya setelah

melakukan ulangan cawu III setiap tahunnya. Untuk melihat

bagaimana pemberian motira"i berupa penghargaan kepada anak
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jika anak mendapat prestasi di sekolah dapat dilihat pada tabel

berikut :

TABELXXXIX

PENGHARGAAN ORANGTUA TERHADAP
PRESTASI BELAJAR ANAK DI SEKOLAH

F

1

2

J

Selalu memberikan penghargaan

Kadang-kadang memberikan penghargaan

Tidak pernah memberikan penghargaan

25

6

4

7'1,42

17,1,4

-t1,,42

jumlah 35 t00

Dari tabel diatas terlihat bahwa orangtua yang selalu

memberikan penghargaan baik berupa pujian maupun hadiah

yang sesuai dengan kemampuan orangtua jika anak mendapat

prestasi di sekolah ada 25 orang (71,42%), sedangkan orangtua

yang kadang-kadang memberikan penghargaan jika anak

mendapat prestasi di sekolah ada 6 orang (17,14%) dan orangtua

yang tidak pernah memberikan penghargaan jika anak mendapat

prestasi di sekolah ada 4 orang (11,42%). Darj 'data tersebut

menunjukan bahwa ternyata orangfua selalu merasakan

kebahagiaan jika anaknya mendapatkan prestasi disekolah,

sehingga untuk mewujudkan rasa kebahagiannya lalu diberikan

kepada anak penghargaan baik berupa pujian maupun hadiah

No Kategori
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bagi anak yang sesuai dengan adanya penghargaan yang

diberikan oleh orangtua akan menjadikan motivasi bagi kegiatan

pendidikan anak terutama kegiatan belajar anak di rumah.

, Dari data di atas maka untuk melihat skoring rata-rara

bimbingan belajar anak di rumah tangga bagi keberhasilan

pendidikan di sekolah, maka dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XL

SKORING RATA-RATA PELAKSANAAN BIMBINGAN
BELAIAR ANAK DI RUMAH TANGGA tsAGI

KEBER}IASILAN PENDIDIKAN ANAK
DI SEKOLAH

1

2
3
4

5

6

I
9

.10

11

12
13
-14

15
16
17
18
79
20
21

22
23
24
25
26

J
2
3
2
3
3
J
3
J
2
J
J
3

1

1

3
3
1

2
3
3

3
1

2
J
3

3
1

2
2
3

2
2
1

3

2
2
3

3

2
2
2
2
2
|,

2
3
)
2
2
3

2

J
?

3
2
J
2
2
2
2
2

3
3

3
3
2
2
1

3

2
2
3
J
2
2
3

2
2
J
2
3
2
3
J
2
J
2
3
3

2
2
J
J
2
3
J
3
J
2
3
2

3

2
2
2
3

3
2
2
2
2
2
3

3

3
J
3
3
3

2
3
3
c

3
3
J
2

3

J
2
3

3
2
2
3

2
2
2
3

3

2
3

3
,
2
3

3
3

3
3
?

3
2

-t6

15
1B

77
27

15
16
76
17
15
18
20
20
15
17
18
15
"12

19
79
79
19
16
18
17
-19

2,28
2,-t4
2,57
2,42

3
2,1,4

2,28
2,28
2,42
2,14
2,57

z8s
2,85
2,14
2,42
)q7
7,14
1,,71

2,71
2,77

2,7t
2,7'l
2,28
2,57
2,42
2,71

No Y7 Y9 Y12 Y]3 Ilh Ra ta2

2
3
2
1

3
2
2
2
2
2
3
2
2
2
3
2
2
2
2
3

2
2
2
3
2
3

Y8 Y10 Y11



1 2 6 8 9 10
2
2
3
J
3
2
3
J
3

2
2
2
2
2
2
2
3
3

3

2
3

3
J
2
J
2
3

2
2
2
3
3
2
2
3
3

2

2
2
3

2
2

1

3
3

3

2

2
J
2
2
2
3
2

3
2

3
3

3
3

3
J
J

17
74
17
20
18
15
1,6

20
20

2,42
2

2,42
2,85
2,57
2,14
2,28
2,85
2,85

Ilh 82,98

riz

Sumber data : Hasil Jawaban Responden

Keterangan

No : Nomor Responden

Y7 : Aktivitas orangtua menjelaskan pentingnya pendidikan

sekolah kepada anak dalam 2 minggu terakhir.

Y8 : Wakfu yang disediakan orangfua unfuk memperhatikan

pendidikan sekolah anak di rumah tangga 2 minggu

terakhir.

Y9 : Keberadaan orangtua disaat anak melakukan kegiatan

belajar di rumah dalam 2 minggu terakhir

Y10 : Kegiatan yang dilakukan orangtua saat melihat anak

belajar di rumah tangga dalam 2 minggu terakhir.

Y11 : Usaha orangtua memenuhi fasilitas belajar anak seperti

meja dan kursi belajar, buku pela.l'aran dan alat tulis

lainnva.

4 5

27
28

29
30
37
32
J.1

34
35

L'

I
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Y12 : Aktivitas orangtua membantu anak jika anak

mengalami kesulitan dalam kegiatan belajar di rumah

dalam 2 minggu terakhir.

Y13 : Penghargaan orangtua terhadap belajar anak di sekolah.

Dari tabel diatas sidapat skor rata-rata pelaksanaan

bimbingan belajar anak di rumah tangga bagi keberhasilan

pendidikan anak di sekolatu skor tertinggi 3, terendah 1,014 dan

skoring rata-rara adalah 8298 atau 2,37 yang selanjutnya

difuangkan pada tabel berikut sesuai dengan kategori.

TABEL XLI

DISTRIBUSI FRIKWENSI PELAKSANAAN BIMBINGAN
BELAJAI{ ANAK DI RUMAH TANGGA BAGI

KEBERHASILAN PENDIDIKAN
ANAK DISEKOLAH

Dari tabel distribusi frekuwensi dapat diketahui bahwa dari

35 orang responden adalah dikategorikan dengan kriteria yang

telah ditentukan, maka 22 orang alau 62,857o berada dalam

kategori baik dan 12 orang atau 34,28% berada dalam kategori

sedang serta satu orang atau2,857o berada dalam kategori kurang.

1

2

J

2,34 - 3,00

1,66 -2,33

1,00 - 1,65 1

22

'12

62,85

34,28

2,85

Jumlah 35 100

Rentang Nilai

Baik/tinggi

Cukup/sedang

Rendah/ kurang
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Dengan demikian kalau diambil nilai rata-rata pelaksanaan

pendidikan anak di lingkungan keluarga yang ada pada tabel XL

maka nilai rata-rata pelaksanaan pendidikan anak secara

keseluruhan adalah 8?89 atatt 2,37. Sesuai dengan kategori

(rentang nilai) yang telah ditentukan maka kategori pelaksanaan

pendidikan anak di lingkungan keluarga secara keseluruhan

berada pada kategori baik/Unggi.

Untuk melihat skoring rata-rata pelaksanaan pendidikan

anak di lingkungan masyarakat Dayak dapat dilihat pada tabel

berikut :

TABEL XLtr

SKORING RATA-RATA PELAKSANAAN PENDIDIKAN
ANAK DI LINGKUNGAN MASYARAKAT

DAYAK DESA NIHAN HILIR

1, 322223322332
3 3 3112222313
133"1 1. 1323322
322222332223
3 3 221.3 3 3 3 3 3 3

333113222222

J

2

3

2

J

J

J

J

J

2

32

28

28

30

35

29

28

30

29

n

2,46

2,15

2,75

2,30

2,69

2,23

2,1,5

2,30

2,23

2,07

2

J

4

5

6

9

23311222
33311332
23222222
22321,222

,f

3

2

J

2

2

2

1

2

2

2

2

2

't2
8

Jum-
lah

No PELAKSANAAN PENDIDIKAN ANAK
DILINGKUNGAN KELUARGA

3 41 2

10

Rata-
rata
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31 )

2,53

2,6^l

2,69

2,30

2,30

2,69

2,46

7,84

2,53

2,53

2,53

2,69

2,46

2,30

2,53

2,76

2,69

2,-1,5

2,61

2,53

2

))a
2,23

2,53

2,53

33

34

35

30

30

35

32

24

33

33

33

35

32

30

JJ

36

35

28

34

33

26

29

29

33

33

11

12

13

1,4

15

t6
-17

18

19

20

21,

22

23

24

25

26

2:/

28

29

30

31

32

33

34

35

2

2

3

2

2

2

2

2

2

2

2

3

2

3

3

3

2

J

2

1

1

1

2

2

J

3

3

3

3

J

J

2

3

3

3

3

J

3

2

J

2

2

2

2

2

2

2

3

3

3

J

3

1

1

3

3

1

2

3

3

3

1

2

3

3

3

3

2

2

2

J

2

2

2

2

3

2

2

2

3

2

3

3

2

2

3

2

2

2

3

2

2

3

3

2

2

2

2

2

3

2

3

2

2

2

3

2

2

2

2

3

2

2

1

3

J

3

3

J

3

3

2

2

1

3

2

3

3

3

2

2

J

2

2

2

2

3

2

2

2

J

2

3

J

2

2

J

J

2

3

3

J

3

2

3

2

J

3

2

3

J

J

2

3

2

J

2

J

3

2

2

3

3

3

3

J

J

3

2

2

2

J

J

3

2

3

J

J

2

2

3

2

2

3

2

2

J

2

J

2

2

J

2

3

2

1

3

3

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

J

2

J

J

3

J

J

2

1

1

1

2

2

2

2

2

2

3

2

2

3

2

J

3

2

3

3

?

2

J

2

3

3

2

J

2

3

3

2

1

J

2

3

2

2

3

J

3

3

J

J

3

J

3

3

3

3

2

2

3

3

3

J

J

2

2

3

3

J

2

J

2

J

3

2

2

I

1

3322232
233232
233

2

3

3

3

3

3

3

J

J

J

J

J

81,45Tumlah
Sumber data : Hasil Jawaban Responden

4
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(eterangan :

No : Nomor Responden

Y1

Y3

Y4

Y5

Y6

Y2

Usaha orangtua melibatkan anak mengikuti setiap

pelaksanaan acara tiwah, baik yang dilaksanakan oleh

keluarga maupun orang lain

Aktivitas oranghra menjelaskan fujuan acara tiwah'

Materi etika terhadap orangtua yang diberikan kepada

anak meliputi adab berbicara, berbicara jujur dan tidak

boleh membantah perintah orangtua.

Materi pendidikan etika kepada guru yang diberikan

kepada anak meliputi bersikap jujur, bersikap sopan

santun dan tidak membantah perintah guru'

Materi pendidikan etika pergaulan dengan teman yang

diberikan kepada anak meliputi bersikap jujur, saling

membanfu dan ramah dalam pergaulan'

Waktu,dimulainya pembiasaan/pendidikan tentang

\7

Y8

etika kepada anak dalam keluarga'

: Aktivitas orangtua menjelaskan pentingnya pendidikan

sekolah kepada anak dalam 2 minggu terakhir'

: Waktu yang disediakan orangtua untuk memperhatikan

pendidikan sekqlah anak dirumah tangga dalam 2

minggu terakhir.



Y9

1.32

: Keberadaan orangtua disaat anak melakukan kegiatan

belajar rlirunr.rh tangga tlal.rm 2 nringgu terakhir

: Kegiatan yang dilakukan orangtua saat melihat anak

belajar di rumah tangga dalam 2 minggu terakhir.

: Usaha orangtua memenuhi fasilitas belajar anak seperti

nreja dan kursi belajar, buku-buku pelajaran dan alal

tulis lainnya.

: Aktivitas orangtua ntentbantu anak jika anak nrenga_

lami kesulitan dalam kegiatan belajar di rumah dalanr 2

Y]0

Y11

Y12

minggu terakhir.

Y13 Penghargaan orangtua terhadap prestasi belajar anak tli

sekolah.

Dari tabel diatas didapirt jumlah nilai rata-rata pelaksanaan

pendidikan anak di lingkungan keluarga bagi masyarakat Dayak

adalah 81,45 dan 2,32 yang selanjutnya dituangkan parla tahel

rentang nilai sesuai dengan kategori sebagai berikut:
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TABEL XLIII

DISTRIBUSI FREKWENSI PELAKSANAAN PENDIDIKAN
ANAK DI LINGKUNGAN KELUARGA MASYARAKAT

DAYAK DESA NIHAN HILTR

Dari tabel distribusi frekuwensi dapat diketahui bahwa tlari

35 orang responden adalah dikategorikan dengan kriteria 1,ang

telah ditentukan, maka 19 orang atau 54,28% berada dalanr

kategori baik dan 16 orang atau 45,71,% berada dalanr kategori

sedang. Dengan demikian kalau dianrbil nilai rata-rata

pelaksanaan pendidikan anak di lingkungan keluargal,ang ada

pada tabel XLII maka nilai rata-rata pelaksanaan pendidikan anak

secarh keseluruhan adalah 81,45 alalu 2,32.

kategori (rentang nilai) yang telah ditentukan

pelaksanaan pendidikan anak di lingkungan

keseluruhan berad.r pada kategori cukup/sedang.

Sesuai dengan

nraka kategori

keluarga secara

Rentang Nilai F

1

2

3

2,34 - 3,00

1,66 - 2,33

1,00 - 
.1,65

79

"16

0

54,28

45,71

0

Baik/tinggi

Cu kup/ seda ng

Renrlah/kurang

Jumlah 100

No Kategori

35
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C. Analisa Data

Untuk menganalisa tentang pengaruh pemahaman ajaran

Agama Hindu Karingan terhadap pelaksanaan pendidikan anak di

kalangan masyarakat Dayak pada Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei

Kabupaten Barito Utara dengan jumlah sampel :

1. Tahap Uji korelasi ( r ) Product Moment dengan rumus sebagai

berikut :

nrXY - (rX) (tY)
rXY =

nEXr-(tx)r-nIY-(lY),

2. Tahap Uji regresi linier sederhana untuk melihat seberapa besar

pengaruh kedua variabel (X dan Y) dengan rumus :

(rY) (rx2) - (rx) (rx,

nX2 (rxF

n ,Y - (xX) - (rY)
b=

nX2 (rx),

Sedangkan untuk mengetahui interpretasi nilai ( r ) Product

Moment yang diperoleh,, digunakan tabel interpretasi yang

dikutip dari Drs. Anas Sudijono "Pengantar Statistik Pendidikan"

sebagai berikut :
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TABELXLIV

TABEL INTERPRETASI NILAI (T )

0,00 - 0,20

0,20 -0,40

0,40 - 0,70

0,70 - 0,90

0,90 - 1,00

Antara variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi ifu sangat
lemah anat sangat rendah sefungga korelasi ifu
diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara
variabel X dan variabel Y).
Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang lemah atau rendah
Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang sedang atau cukupan
Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi
Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang sangat kuat atau sagat tingg I

(Anas Sudijono, 1997 :180)

1. Pengaruh Pemahaman Ajaran Agama Hindu Kaharingan

Terhadap Pelaksanaan Pendidikan Anak di Masyarakat Dayak.

Unfuk mengetahui pengaruh pemahaman ajaran agama

kaitannya dengan pendidikan terhadap Pelaksanaan pendidikan

anak di lingkungan keluarga, digunakan rumus regresi linier

sederhana dengan terlebih dahulu menghitung variabel X dan

variabel Y sebagaimana pada tabel dibawah ini :

Besarnya,"r/' Interpretasi
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TABEL XLV

PERHITUNGAN ANTARA VARIABEL X DAN VARIABEL Y

XY x2x Y
6,05
5,06
5,06
5,29
71C
4,97
5,06
5,29
4,97
4,29
6,40
6,81

7,23
5,29
5,29
7,23
6,05
11q
6,40
6,40
6,40
7,23
6,05
6,29
6,40
7,67
6,40
4,62
6,81

6,40
4

4,97
4,97
6,40
6,40

6,93
5,46
5,76
6,32
7,04
5,84
5,62
5,31,
6,26
3,87
6,78
6,99
7,20
6,16
5,88
6,37
6,9'1,

3,90
5,51
6,63
5,51
7,39
5,36
6,03
4,73
8,28
7,39
5,72
5,87
7,10
5,62
4,17
5,4't
5,51
4,88

7,95
5,90
6,55
7,56
6,86
6,86
6,25
5,33
7,89
3,49
7,18
7,18
7,18
7,18
6,55
5,62
7,89
4,49
4,75
6,86
4,75
7,56
4,7s
6,86
3,49

9
7,56
7,78
5,06
7,89
7,89
3,49
5,90
4,75
3,72

2,8',t

2,43
2,56
2,75
2,62
2,62
2,5

2,37
2,81,
1,87
2,68
2,68
2,68
2,68
2,56
2,37
2,81
2,12
2,18 .

2,62
2,18
2,75
2,18
2,62
1,,37

J
2,75
2,68
2,25
2,81,

2,8'L
1.,87

2,43
2,18
1,,93

2,46
2,75
2,15
2,30
2,69
2,23
2,75
2,30
2,23
2,07
2,53
2,61
2,69
2,30
2,30
2,69
2,46
1,,84

2,53
2,53
2,53
2,69
2,46
2,30
2,53
2,76
2,69
2,75
2,67
2,53

2
2,23
2,23
2,53
2,53

I
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
1,4

15
1,6

77
18
-t9

20

22
23
24
25
26
27
28
29
30
3'L

32
33
34
35

27

279,46 204 7281,45 209,784,99uil

No rrr l
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Setelah tabel perhifungan antara variabel X pemahaman

orangfua tentang ajaran agama kaitannya dengan pendidikan

dengan variabel Y pelaksanaan pendidikan anak di lingkungan

keluarga selesai dibuat dan diketahui hasilnya, maka langkah

selanjubrya adalah memasukan kedalam rumus product moment,

untuk melihat hubungan kedua variabel tersebut dan

menggunakan rumus regresi linier sederhana unfuk mengetahui

seberapa besar pengaruhnya. Untuk mengetahui ada tidaknya

hubungan antara pemahaman orangfua tentang ajaran agama

kaitannya dengan pendidikan terhadap pelaksanaan pendidikan

anak di lingkungan keluarga digunakan rumus koefisien korelasi

sebagai berikut :

ntXY - (tx) (tY)
rXY =

ntxr-(tx)r-nIY-p,Y),

35x209,7 -84,99 X81,45

(35 x 2'19,46 - 84,992) (35 x 2C,,,72 - 82,452)

7339,5 - 6922,43

(7681.,1. - 7223,3001) (7765 - 6634,102s)
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4"17,07

417,07

493,08982

= 0,84

Dari i-rasil perhitungan diatas, maka untuk

menginterpretasikan digunakan pendapat Drs' Anas Sudijono

sebagaimana pada tabel XLIV, sehingga nilai tersebut mempunyai

arti ada hubungan antara pemahaman orangfua tentang ajaran

agama kaitannya dengan pendidikan terhadap pelaksanaan

pendidikan anak di lingkungan keluarga, dan hubungan tersebut

kuat atau tinggi, karena berada pada tabel interpretasi antara

0,70 -0,90.

' Untuk mengetahui apakah hubungan tersebut signifikan

atau tidak digunakan rumus t-hifung dan hipotesa kerjanya

sebagai berikut

H. = Ada hubungan antara pemahaman orangfua tentang ajaran

agama kaitannya dengan pendidikan dengan pelaksanaan

pendidikan anak di lingkungan keluarga.

Vr-r*Ft
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tlo = Tidak ada hubungan antara pemahaman oranSfua tentang

ajaran agama kaitannya dengan pendidikan dengan

pelaksanaan pendidikan anak di lingkungan keluarga.

Perhitungan tersebut adalah sebagai berikuh

n-2r
t-hit =

1 - 0,842

0,84 v 33

1 0,7056

0,84x5,7445

0,2944

4,89538

0,3425863

= 8,89

Jika nilai t-hitung dikonsultasikan dengan t-tabel pada df =

n-2 atau df = 35.2 = 33, maka t-tabel = 2,03 pada taraf signifikan

5% serta 2,72 pada taraf signifikan 17o dan ternyata ditemukan

bahwa t-hit (&89) lebih besar dari t-tabel baik pada taraf

signifikan 5% mauPun l%,'sehingga tL ditolak dan FL diterima'

\F;r-
o,8M;2
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Dengan demikian maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan

bahwa ternyata antara variabel X (pemahaman orangfua tentang

ajaran agama kaitannya dengan pendidikan) dengan variabel Y

(Pelaksanaan pendidikan anak di lingkungan keluarga) ada

hubungan positif yang signifikan.

Selanjunya unfuk menguji pengaruh pemahaman orangfua

tentang ajaran agama kaitannya dengan pendidikan terhadap

pelaksanaan pendidikan anak di lingkungan keluarga digunakan

rumus regresi linier sederhana sebagai berikut

(rv) 12,'' - (Ix) (IXY)

n)X2 (zxX

81.,4s (27e,46) - (84,e) (209,n

a

3s (21e,46) - 81,,4s'

17875,017 - 77822,403

7681,,1 - 6674,1025

52,624'

1006,9975

0,05
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f)engan denrikian, setiap kenaikan variabel bebas (X) satu

satua& maka akan diikuti kerraikan variabel terikat (Y) secara

konstan. |adi hipotesa FI" yang berbunyi ada pengaruh

penrahaman tentang ajaran agatna kaitannya dengan pendidikan

(X) terhadap pelaksanaan pen<.lidikan anak di lingkungan

kcluargir, terhukti kelrnarattnyrr bahwa sentakin tinggi

pelnahaman orangtua tcnlang ajaran Agama kaitannya dengan

penditlikan, nrakir setnakitt tinggi pula pelaksanaan pendidikan

anak di lingkungan kelttarga.

Seclangkan untuk nrelihrt nyata tidaknya peningkatan

tersebut, digunirkan perhitttngarr sebagai berikut

.i = a + bX3 memotong srrmbtt X, maka Y=0

.i = 0,05 + 0,89 (x) !

0 = 0,05 + 0,89 (X)

- 0,89 = 0,05

0,05

x

- 0,89

= -0,06

litik potong sunrhu X (-0,06)

nrenrototrg suntbu Y, ntaka X = 0

Y = 0,05 + 0,89 (0)

= 0,05
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Dengan demikian, setiap kenaikan variabel bebas (X) safu

safuan, maka akan diikuti kenaikan variabel terikat (Y) secara

konstan. Jadi hipotesa Ft yang berbunyi ada pengaruh

pemahaman tentang ajaran agama kaitannya dengan pendidikan

(X) terhadap pelaksanaan pendidikan anak di lingkungan

keluarga, terbukti kebenarannya bahwa semakin tinggi

pemahaman orangtua tentang aiaran Agama kaitannya dengan

pendidikan, maka semakin tinggi pula pelaksanaan pendidikan

anak di lingkungan keluarga.

Sedangkan' untuk melihat nyata tidaknya peningkatan

tersebut digunakan perhitungan sebagai berikut

] = a+ bX3 memotong sumbu X, maka Y=0

i = 0,05 + 0,89 (X)

0 = 0,05 + 0,89 (x)

- 0,89 = 0,05

0,05

_ 0,89

x = -0,06

titik potong sumbu X (-0,06)

memotong sumbu Y, maka X = 0

Y = 0,05 + 0,89 (0)

= 0,05



748'

Y

2

Y

-t 0 I 2

-l

-2

2. I'errgaruir Pemahantatt Ajaralr Agama Hindu Kaharingan

terhac{ap pela kstrnaa n pend id ika tr a ntr k da lam kel uarga.

Untuk mengetaltui pengartllr pemahaman ajaran agama

ka i tarrnva denga n irtetn berikatr pel.rcl itlikan terhadap pelaksanaa n

pendidikan anak dalanr keluarga digunakan rumus regresi linier

dengan terlebih dahulu nrerrghittrng nilai variabel X dan variabel

Y sebagai mana pada tabel dilran'ah irri :

-2
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TABEL XLVI

PERHITUNGAN ANTARA VARIABEL X

DENGANVARIABELY

5,43
4,71
't,35
4,71
5,43
6,43

4
5,43
4,71.

4
6,25
5,43
4,71,

4
6,25
5,43
4,7-l

4
5,43
5,43
4,7^l
7,73
7,13
5,43
7,13
8,01

8,01
5,43
5,43
5,43
2,79
5,43
4,77
5,43
4,7-l

7,56
5,62
5,62
7,56
6,25
7,56
5,62
5,06
6,25
4,49
6,25
7,56
7,56
6,84
6,25
5,62
7,.56

4
5,62
6,84
5,06
6,25
6,84

4
5,06

9
7,56

4
3,50

9
8,24

4
6,25
5,06
6,25

6,40
5;t4
2,74
5,96
8,52
6,41.
4,74
5,24
5,42
4,24
5,06
6,40
6,87
6,55
5,42
5;1,4

5,5
4

5,52
6,10
4,88
6,67
6,99
4,5
6,00
8,49
7,78
4,66
5,29
6,99
4,79
4,66
5,42
5,24
5,42

2,33
2,17
1','16

2,17
2,33
2,33

2
2,33
2,17

2
1<
2,33
2,5
2,5
2,17
2,17

2
2

2,33
2,33
2,L7
2,67
2,67
2,5
2,67
2,83
2,83
2,33
2,83
2,33
1,67
2,33
2,17
2,33
2,17

18
19
20
21,

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
JJ
34
35

2,75
2,37
2,37
2,75
2,5
2,75
2,37
2,25
2,s
2,12
,5
2,75
2,75
2,62
,q
2,37
2,75 ,,

2
2,37'
2,62
2,25
2,5
2,62

2
2,25

J
2,75

2
L,87

J
2,87

2
2,5
2,25
2,5

1

2
J
4
5
6

7
8
9
10
11
12
13
74
15
16
17

180,54227,7799,41.n,5588,66Ith

Y2x2XYYxNo
41 2
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Setelah tabet perhitungan antara variabel X pemahaman

orangfua tentang ajarann agama dengan variabel Y pelaksanaan

pendidikan anak dalam keluarga selesai dibuat dan diketahui

hasilnya, maka langkah selanjutnya adalah memasukkan ke

dalam rumus product moment unfuk melihat hubungan kedua

variabel tersebut dan menggunakan regresi linier sederhana

unfuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya' Unfuk

mengetahui ada tidaknya hubungan antara pemahaman

orangfua tentang ajaran agama terhadap pelaksanaan pendidikan

anak dalam keluarga digunakan rumus koefesien korelasi

product moment sebagai berikut

I n'IXY-(rX) (rY)
f"Y = ----:--.-.--_

(n xX'?- (IX)'? - (nxY'z) - (EY)'z

35 x 19,41' - 88,66 x77 ,55

(3s x 227,7 -88,662) Qs x 180'54 - W,55'\

6979,35 - 6875,58

(7969,5-7560,59) (6318,9-6014.00)

fi3,n

108,91 x 3044,9

103,77

33206,66
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a6

103,n

182,2269

= 0,57

Dari tabel diatas, maka untuk menginterprestasikan

digunakan pendapat Drs. Anas Sudijono sebagaimana pada tabel

XLIV, sehingga nilai tersebut mempunyai arti ada hubungan

antara pemahaman orangtua tentang ajaran agama terhadap

pelaksanaan pendidikan anak dalam keluarga dan hubungan

tersebut sedang atau cukupary karena berada pada tabel

interpretasi antara O40 - 0,70.

Unfuk mengetahui apakah hubungan tersebut signifikan

atau tidak, digunakan rumus t-hitung dengan hipotesa kerjanya

sebagai berikuh

H" = Ada hubungan antara pemahaman orangfua tentang

, ajaran agama- Hindu Kaharingan dengan pelaksanaan

fendidikan anak dalam keluarga.

tlo = tidak ada hubungan antara pemahaman orangfua tentang

ajaran agama Hindu Kaharingan dengan pelaksanaan

pendidikan anak dalam keluarga'
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Perhitungan tersebut adalah sebagai berikut:

r!n-z
t_hit = ____--

1 f2

o,5NTr2

1- 0,382

0,s4,6

0,57 x5,7445

0,6751,

3,27411

0,8216

3,98

Jika nilai t-hitung dikonsultasikan dengan t-tabel pada

df = n-2 atau df = 35-2=33 maka didapat t-tabel = 2,03 pada taraf

signifikan 5% serta 2,72 pad'a taraf 1% dan ternyata ditemukan

bahwa t-hitung (3,98) lebih besar dari pada t-tabel baik pada

taraf signifikan 5% maupun 1%, sehingg FIo ditolak dan H.

diterima.

Dengan demikian maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan

bahwa ternyata antara variabel X = pemahaman oranSfua

tentang ajaran agama Hindu Kaharingan dengan variabel

Y= pelaksanaan pendidikan anak dalam keluarga ada hubungan

\Fh,4'
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positif yang sign ifika n.

Selanjutnya untuk menguji pengaruh pemahantan oranglua

tentang ajaran agama Hindu Kaharingan terhadap pelaksanaan

pendidikan anak dalam keluarga digunakan rumus regresi

linier sederhana sebagai berikut:

(:Y) (:x) - (Ix, 12*'
a

b=

ntX2 (IX)'z

n,55 (227,n - (88,66) (1e6,41)

35 (227,n - (88,e0;z

17658,t35 - 17679,69

7969,5 -7860,59

21,555

108,9044

- 0,19

nIXY - IX- tY

n IX2 (IXy

3s (1e.41) - (88.66) (r/.ss)

35 (227,7) - (88,00;z

6979.35 - 6875.583

7969,5 -7860,59
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tinggi pula pelaksartiratr pentlidikan anak di lingkungan

keluarga.

Sedangkan untuk ntelilrat nyata tidaknya peningkatarr

tersebut, digunakan perhitungan sebagai berikuh

i = a+bx

i = -0,19 + 0,64 (X)

0 = _0,19 + 0,64 (X)
-0,64 = -0,19

-0,19

rncrnotong suntbu X, nraka Y = 0

-0,64

X = 0,29

titik potong sumbu X (0,29)

memotong sulnbu Y, maka X = 0

Y=-0,19+0,64(0)

=-0, 19

Y
3

2

I

x

-3 -2 -l 123

I

2

3
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3. Pengaruh pemahaman orangfua tentang ajaran agama Hindu

Kaharingan kaitannya denganpendidikan terhadap bimbingan

belajar anak di rumah tangga bagi keberhasilan pendidikan di

sekolah.

Unfuk menguji pengaruh antara pemahaman orangfua

tentang ajaran agama terhadap bimbingan belajar anak di

rumah tangga bagi keberhasilan pendidikan di sekolah

digunakan rumus regresi linier dengan terlebih dahulu

mengetahui perhitungan nilai variabel X dan Variabel I dapat

dilihat sebagaimana pada tabel dibawah ini:

IABEL XLV

PERHITUNGAN ANTARA VARIABEL X DAN VARIABEL Y

1

2
3
4
5

6
7
8
9

10
11
,12

13
14
15
16
17
18
19
20

2,87
2,5

2,37
2,87
5,75
2,5

2,62
2,37
2,87
1,,5

2,87
2,5
2,72
2,25
2,37
2,62
2,87
2,25

2
2,62

2,57
2,14
2,28

2
J

1,85
2,28
2,28
2,28

2

7,37
5,35
5,40
5,74
8,25
4,62
5,97
5,40
6,54

3
6,94
7,1
7,75
4,64
4,97
6,73
6,94
3,84
5,7
7,10

8,24
6,25
5,62
8,24
7,56
6,25
6,86
5,62
8,24
2,25
8,24
6,25
7,39
6,25
5,62
6,84
8,24
5,06

4
6,84

6,60
4,58
5,29

4
9

3,42
5,15
5,19
5,19

4
5,85
8,-t2
8,12
4,58
6,60
6,60
5,85
2,92
8,12
7 0')

2,42
2,85
2,85
2,1,4

2,57
2,57 .
2,42
L,7'.L

2,85

XY x2No X Y
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2t
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
JJ
34
35

2
2,87
1,37
2,87
1.,37

J
2,62

J
2,62
6,62
2,87
1,,62

2,s
2

1,,37

2,85
2,71,

2,42
2,57
2,42
2,71,

2,28
2

2,57
2,7'.t,

2,25
1,85
2,28
2,71,

2,71

5,7
7,78
3,31,

7,37
3,37
8,13
5,97

6

6,73
7,10
6,54
2,99
5,7
5,42
3,71,

4
8,24
1,88
8,24
-t,87

9
6,84

9
6,84
6,84
8,24
2,62
6,25

4
1,88

8,12
2,92
5,85
6,60
5,85
)q)
5,19

4
6,60
)a)
5,15
3,42
5,15
6,60
6,60

lh 8s,14 84,81 207,71 215,6 190,03

1s2

Sumber data: Hasil jawaban responden

Setelah perhitungan antara variabel X (pemahaman

orangfua tentang ajaran agama kaitannya dengan pendidikan)

dengan variabel Y (pelaksanaan bimbingan belajar anak di

rumah tangga bagi keberhasilan pendidikan di sekolah) selesai

dibuat dan diketahui hasilnya, maka langkah selanjutnya

adalah memasukkan kedalam rumus product moment untuk

mengetahui hubungan kedua variabel t'ersebut selanjutnya

menggunakan rumus regresi linier sederhana unfuk mengetahui

seberapa besar pengaruhnya. Unfuk mengetahui hubungan antara

pemahaman ortingfua tentang ajaran agama dengan pelaksanaan

bimbingan belajar anak 
. 
di rumah tangga bagi keberhasilan

pendidikan di sekolah dapat dilihat sebagai berikut

t
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r*v =
n X,XY (rx) (xY)

(n xXz - (xX), - (nxYz) - (xYlz

35 x207,11- 85,L4 x 84,81

(35 x 215,6 - 85,14,) (35 x 206.03 - (84,81r)

7248,85 - 7220,7234

(7 s,46 -7248,1896) (727"1,0s - 7 192,7 36't)

28,7266

297.81,04 x 18,139

28,t266

5401,98288

7266

73,498182

= 0,38

Dari tabel perhitungan diatas, maka unfuk

menginterprestasikan dapat digunakan pendapat

Dr. Anas sudijono sebagaimana pada tabel Xl sehingga nilai

hrsebut mempunyai arti dan hubungan yang rendah atau

lemah antara p€mahaman orangfua tentang ajaran agama
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dengap pelaksanaan bimbingan belajar anak dirumah tangga

bagi keberhasilan pendidikan di sekolah.

Unfuk mengetahi hubungan kedua variabel tersebut

signifikan atau tidak, digunakan rumus t-hitung dan hipotesa

kerjanya sebagai berikut:

H. = Ada hubungan antara pemahaman orangfua tentang ajaran

agama dengan pelaksanaan bimbingan belajar anak di

rumah tangga bagi keberhasilan pendidikan di sekolah'

Ho = Tidak ada hubungan antara pemahaman orangfua tentang

ajaran agama dengan pelaksanaan bimbingantelajar anak

di rumah tangga bagi keberhasilan pendidikan di sekolah'

PerhitungannYa sebagai berikut

t-hit =

L -rz

1 - 0,382

330,38

1. - 0,'1444

.\f "4

oJ8V 3s-2
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0,38 x 5,7445

0,8556

2,18291

0,8556

2,55

rJika nil.ai t-hitung (2,55) dikonsultasikan c{engan t-tabel

pada df = n-2 atau df = 35-2=33, nraka didapat t-tabel =2,03 pada

taraf signifikrrn 5% serta 2,72 pzttltt ttrrtrf 'l % tlan lernl,irta

ditemukan bahwa t-hitung (2,55) lebih besar dari t-tabel patla

taraf signifikan 5% tetapi lebih kecil clari t-tabel pada taraf

signifikan 1%, itu menunjukan bahwa Ha diterirna pada taraf 5%

dan ditolak pada taraf signifikan 'l %.

Dengan demikian maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan

bahwa ternyata anLara variabel X (pemahaman orangtua

tentang ajaran agama kaitannya dengan pendidikan) ada

hubungan yerng lendah clengan variabel Y (pelaksanaan

binrbingan belajtrr anirk di runrirh t;rngga bagi ketrerhasilarr

pendidikan rli sekolah)

Untuk nterrguji pengaruh penr;rharnan or.rngtuir tentarrg

terlradapajaran agama kaitannl,n dengan perrditlikan

pelaksanaan bimbingan belajar anak di runrah tangga bagi

keberhasilan pendidikan di sekolah akan tligunakan rumus

regresi linier sederhana sebagai berikut:
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a

(rY) (rx) - (tY) (ExY)

nrx, _ (rx),

s4,81 (21s,6)',- (85,14) (207,11)

35 (21s,6) - (8s,14)'

18285,036 - 17633,345

7546 - 7248,8196

657.697

297,7084

2,19

nrxY - (EX) (rY)
b=

n x, - (rx),

3s (207,11) - (8s,14) (84,81)

35 (215,6) - (Bs,14r

724885 -7220.7234

7546 - 7248,8196

28.1266

297,t084

09

Dari hasil perhitungan diatas, dilanjutkan dengan

menyelesaikan Persamaan garis regresinya sebagai berikuk

0
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Selanjutnya hasil perhitungan koefesien a dan b

dimasukkan kedalanr rumus regresi linier seclerhana:

,i = a+ bX

= 2,19 + O,g9 111

= 2,28

Jika dinrisalkan lrarg.r virriabel bebas (X) = 3, nrirka

persanlaan tersebut menjadi:

v = 2,19 + 0,09 (3)

= 2,46

Dengan demikian setiap kenaikan variabel bebas (X) satu

safuan, maka akan diikuti kenaikan variabel terikat (y) secara

konstan. Jadi hipotesa H" yang berbunyi acla pengaruh

pemahaman orangtua tentang ajaran agama Hindu Kaharingan

tentang pendidikan (X) terhadap pelaksanaan bimbingan belajar

anak di rumah ttrngga bagi keberhasilan pendidikan cli sekolalt

(Y) terbukti kebenarannya bahwa semakin tinggi pemahaman

orangtua tentang ajaran agama maka semakin baik usaha

bimbingan belajar anak di rumah tangga bagi keberhasilan

pendidikan di. sekolah.

Sedangkan untuk nyata tidaknya peningkatan tersebut,

digunakan perhitungan sebagai berikuL

Y = a + bX memotong sumbu X, maktr y = 0
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Sedangkan unfuk nyata tidaknya peningkatan tersebut'

digunakan perhifu ngan sebagai berikub

Y = a + bX memotong sumbu X, maka Y = 0

\ = 2,19 + 0,09 (X)

n = y,l) + 0,99 '

= -0,09 =2,19

=,,n
-0,09

X = -24,33

titik potong sumbu X (-24,33)

memotong sumbu Y, maka X = 0

Y = 219 + 0,@ (0)

= 2,19

1

-20 -10 0 10 20 30

-L0

Y

x

-20



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa hasil penelitian tentang pengaruh pemahaman

ajaran Agama Hindu aharingan terhadap pelaksanaan pendidikan

Anak di lingkungan keluarga bagi masyarakat Dayak Desa Nihan

Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara, dapatlah ditarik suatu

kesimpulan bahwa :

1. Tingkat pemahaman orangtua beragama Hindu Kaharingan

tentang ajaran agama kaitannva dengan pendidikan secara

umum dinilai baik yaitu dengan skor rata-rata 242 karena berada

pada rentang nilai antara 2,34 - 3,00, dari 35 responden yang

berada pada kategori baik/tinggi 24 onng (68,57%) serta yang

berada pada kabgori sedang/cukup 11 orang (37,42y").

2. Pelaksanaan pendidikan anak sebagai wujud dari pemahaman

ajaran agama kaitannya dengan pendidikan, baik pendidikan

tentang etika, keagamaan maupun hubungannya dengan

pendidikan sekolah yang diberikan di rumah tangga bagi

masyarakat Dayak di Desa Nihan Hilir, secara umum dinilai

sedang atau cukup yaifu dengan skor rata-rata 2,32 karena

berada diantara rentang nilai antara 1.,67 - 2,33, dari 35 responden

yang berada pada kategori baik/tinggi 19 orang (54,28%) dan

159
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yang berada Pada kateSori s€dang/cukuP l6 orang (45'71''/o)'

Selaniutnya Pelaksanaan pendidikan anak di lingkuugalt

keluarga bagi masyarakat Dayak Desa Nihan Hilir Kecanatatt

lahei Kabupaben Barito Utara dilihat pula pada dua (2) kegiatau

pendidikan :

a. Pelaksanaan pendidikan anak clalan kelut-rrga detlg:rtr ienis

pendidikan hubungannya dengan etika' keagarnaan dan

pendidikan sekolall yang dibelikan di lumah tangga dinilai

sedang abau cukup dengan skor raLa-rata 2'31 karena berada

pada rentang nilai antara '1,67 - 2,33, dari 35 responden yang

berada pada kategori baik/ tinggi 12 orang Q4'287") serta yaug

berada pada kategori sedang/cukup 21 orang (60%) serta yang

berada pada.kategori rendah/kurang 2 oran$ (5'717o)"

1

b.Pelaksanaahbimbinganbelajaranakdirunralrtarrggabagi

.keberhasilan pendidikan anak di sekolah vang diberikan di

rumah bangga dinilai baik dengan skor raLa-raLa 2'37 kareua

berada pada rentang nilai antara 2'34 - 3'00' dari 35 responden

yang berada pada kategori baik/ tinggi 22 orang (62'85%)

dan yang berada pada kahegori sedang/cukup 12 orang

(34,287.)serta yang berada pada kategori rendah/kurang ada

I orang Q,85%).



3. Hubungan anLara pemahaman ajaran

76r
agama dengan

pelaksanaan pendidikan anak di lingkungan keluarga terlihat

dimana nilai r = 0,84 yang berarti hubungan tersebut kuat atau

tinggi karena berada pada tabel int'erpreLasi anLara 0'70 - 0'9O

kemudian dilaniutkan clengan uji trhit dimana nilai t-hit = B'89'

Ternyata hasil uji t-hit (8,89) setelah dikonsultasikan detrgatr

t-tabel pada taraf signifikan 5% (2,03) nauPun pada taraf l%

(2,72), d,an didapat nilai t-hit (8,89) lebih besar dari t-tabel

(2,03) pada taraf signifikan 57o maupun taraf signifikan l7o' maka

hubungan kedua variabel (X dan Y) dapat diterittra tlan

mempunyai hubungan positif yang signifikan'

Dati hubungan tersebut dibagi menjadi dua :

I

a. Ada hubungan antara pemahaman orangtua tenLatlg aitrran

agama dengan pelaksallaan pendiclikan anak dalaut keluarga'

dimana terdapat nilai r : 0,57 yang berarti hubuugan

tersebut sedang atau cukupan karena berada pada tabel

interprebasi alrtara 0,40 - 0,70 yang kemudiau dilanjutkan

dengan uji t-hit dimana nilai t-hit = 3'98 setelah

dikonsultasikan dengan t-tabel pada taraf signifikansi 5%

(2,03) maupun taraf signifikan l% (2'72)' ditnatra nilai t{it

(3,89) Iebih besar dhri t-tabel (2'03) taraf signilikan 57o

maupun (2,72) pada taraf lYo, maka hubungan kedua
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variabel dapat diterima dan mempunyai llubungan positif

yang signifikan.

b. Ada hubungan anLara pemahaman orangtua tenLang ajaran

agama dengan bimbingan belajar anak di rurnah tangga bagi

keberhasilan pendidikan anak di sekolah terlihat ditrtatra

nilai r = 0,38 yang berarti hubungatr tersebut rettclah alau

lemah karena berada pada tabel inlerpretasi anLara 0'20 - 0'40

yang kemudian dikonsultasikan dengan uii t-hit' dimana

nilai t-hit = 2,55 dan telnyata dari hasil ujit-hit (2'55) setelalt

dikonsultasikan dengan t-tabel pada taraf signifikan 57o

(2,03) maupun pada taraf signifikan 1% (2'72)' maka didapat

nilai t-hit (2,55) lebih besar dari t-tabel pada taraf signifikau

57. (203) tetapi lebih kecil pada taraf signifikan l% (2'72)'

maka hubungan kedua valiabel (X dan Y) dapal ditctirtta

. dan mempunyai hubungan positif pada taraf signifikan 57o

' letapi ditoiak pada taraf signifikan 17o'

4, Fettgaruir attiara petrlaltalrtalt ajaratt agatrra ieriratiap pelaksattaatr

pendidikan di lingkungan keluarga bagi masyarakat Dayak di

Desa Nihan Hilir Kecamatan Lahei Kabupaten Barito Utara

terlihatberdasarkan perhitungan dengan ulenggunakan runlus

regresi linier sederhana' Persamaan garis regresi Y = 0'05 l' 0'89

X yang mempunyai arti bahwa setiap knaikan satu saluan X
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(pemahaman orangtua tentang ajaran agama) d.rp.rt

mctryeb.rbkan kcnaik.ln Y (pelaks.rn.r.in pcnclitlikan an.rk rli

Iingkungan keluarga), naka Y:0,94 mentpun1.,ai pengaruh

positil.

Pengaruh tersebut dibagi nrcnjadi du.r :

Pcng.rt'ult pelllahanran .rj.rr.rn .rganra tel had,tp pclaksanaarrrl

per-rclidik.in dalam kelualg;r clcngan menggunakarr ru Ill Lls

regresi linier'sctlcrh.rna clicl a pa t perhi lunga n pcrsa nr.r,r n ga r is

regresi Y = - 0,19 r- 0,64 X yang mempunyai arti bahwa

scti.rp kenaik.rn s.rtu s.rluan X (penrahantan orangtu:r tcrrLrrrg,

ajarau agama) akan menyebabkan kenaikan Y (pelaksanaan

pendidikar .rnak dalam keluarga) uraka Y = 0,83 yang bernilai

positif

b. Ada pengaruh anLara pemahaman orangtua tenLang ajalan

agatna terhadap bimbingan belajar anak di rumah tangga bagi

keberhasilan pendidikan auak di sekolah deng,an

mengunakan rumus regresi linier sederhana didapat

perlritungan persanraan garis rcgresi Y -- 2,lg r 0,09 X latrg

mernpunyai arti bahwa setiap kenaikan satu satuan X

(peurairauran ajal'arl agama) akan menyebabkan kenaikan Y

(bimblngan belajar anak bagi keberhasilan pendidikan anak di

sekolah) maka Y = 2,28 yangberniiai positil.
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B. Saran - Saran

Saran-saran yang akan dikemukakan dalanr penelitian irri

adalah:

1. Kepada orangtua khususnyir kepala keluarg,r masyrrrakat Dayak

beraganra Hindu Kaharingan agar terus meningkatktrn nrotivasi

bagi kelangsungan pendidikan anak dengarr selalu berpec{oman

pada tuntunan agama, sehingga tlengan derrikian anak akan

rureudap.rl.kirn Lingkal. penditlikarr ytrng lebih baik.

2. Kepada pihak lembaga keagamaan Agama Hindu Kaharingan

agar tidak lepas turut serta menrberikan pembinaan kepatla

masyarakat Dayak beragama Hindu Kaharingan sebagai upal,a

peningkatan peran serta lenrbaga keagarnaan dalanr bitlang

pendidikan.

3. Kepada para peneliti yang bernrinat untuk melanjutkan penelitian

ini kiranya dapat mengembangkan penelitian kearah yang lebih

dalam dengan tidak melepaskan penyesuaian diri dengan kontlisi

masyarakat setempat termasuk penggunaan btrhasa agar dalartr

periggalian data akan lebih lancar.
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